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Pemikahan Inu Kertapati dengan Galuh CandnLkinma segera 
dilaksanakan. Pada upa~ara pernikahan itu diJ aksanakan juga 
perni kahan saudara- saudara In u Kertap ati dan sa udara 
Candrakirana. Pesta p~mikahan itu dilaksanakan sangat meriah . 
Setelah selesai pernikahan, putra-putra mahkota itu diangkat 
menjadi raja untuk mengganr.ikan orang tuaI1y~. 
Tersebutlah Balai Ttnjo dan tujuh bidadari serta sepasang 
gajah putih yang rnengangkatnya dikemb alikan /agi ke 
kahyangan dibawa oleh Batara Durga dan Batara Gotama. Oi 
Balai Tenjo iru, ikut serta Raja Kahuripan dan Raja Daha bersama 
permaisuri masing-masing. Mereka bemlaksud rneninggalkan 
keduniawiannya dan menanti han tuanya di kahyangan. 
Demikianlah perjalanan hidup Inu Kertapati dan Galuh 
Candrakirana. Inu Kertapati diangkat rnenjadi raja di Kerajaan 
Kahuripan menggantikan orang tuanya. Dia memerintah 
negerinya sang at arif dan bijaksana. Galuh Candrakirana sangat 
setia mendampingi suaminya dalarn suka dan duka eli kerajaan 
Kahuripan. 
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Pernikahan lnu Kertapati del/gall Galuh Candrakirana. Mereka duduk 
di sillf.U?Gsana dengan didal7lpingi oleh Raja Kahuripan bersama Permaisuri 
dan Raja [Jaha bersama Permaisuri. 
KATA PENGANTAR 
Upaya pelestarian sastra daerah pedu dilakukan karen a di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek 
moyang bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya 
tersebut bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap 
sastra dan budaya masyarakat daerah yang bersangkutan, 
melainkan juga akan memperkaya khasanah sastra dan budaya 
Indonesia. Dengan demikian, upaya yang dilakukan itu dapat 
dipandang sebagai dialog antarbudaya dan antardaerah yang 
memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat 
bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesi aan. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-lakarta, 
menerbitkan buku sastra anak·anak yang bersumber pada 
sastra daerah. Cerita yang dapat membangkitkan kreativitas 
atau yang mengandung nilai ~ nilai luhur ten tang semangat 
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kepah lawanan perlu dibacB dan dikelabui sec,ua meil1Cls oleh 
anak-anak agar mereka dapat menjadikannya sebagai sesuatu 
yang peril! diteIadani . 
B uku Inu Kertapati dart Galuh Ca.ndrakirana ini bersumber 
pada terbitan Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra Indonesia 
dan Daerah~Jakarta, Departemell Pendidikan dan Kebudayaan, 
Tahun 1995/1996 dengan judul Hikayat Panji Kuda Semirang 
yang disusun kembali dalam bahasa Indonesia oleh Lukman Ali, 
Kepada Ora. Atika Sja' rani (Pemimpin Bagian Proyek) , Drs, 
Muhammad Jamki (Sekretaris Bagian Proyek), Ciptodigiyarto 
(Bendahara Bagian Proyek)., serta Sujatmo, Sunarto RudJ , 
Budiyono, Sarnata, dan Ahmad Lesteluhu (Staf Bagian Proyek) , 
saya ucapkan terima kasih atas usa.ha dan jerih payah merek.a 
dalam menyiapkan naskah bu~u ini. Ucapan terirna kasih saya 
tujukan juga kepada Drs. Sry Satriya Tjatur Wisnu Sasangka 
sebagai penyunting dan SdL Andriansyah sebagai ilustrator buku 
Inl. 
Mudah··.mudahan buku ini dapat dimanfaatkan dengan 
sebaik-baiknya oleh para pembaca, 
Jakarta, Februari 1998 	 Kepala Pusat Pernbinaan 
dan Pengembangan Bahasa, 
Dr. Hasan Al'wi 
JV 
Kertapati, akan rnenikah dengan Ralu Danuraja." 
"Jadi, putra Kakanda, si [nu Kenapati , akan menikah dengao 
Ratu Danuraja," tanya RalU DalJ a agak terkej ul. tetapi 
bergembira. 
"Ada apa sebenarnya, DindaT 
"]adi, Kanda belum tahu rupanya bahwa Ratu Danuraja itu 
adalah anakku si Galuh Candrakirana." 
"Kalau begitu, syukurlah! Akhimya anak kita yang sudah 
bta pertunangkan akan menikah," jawab Raja Kahuripan dan 
Perrnaisuri merasa gembira. 
"Iya, Kanda! Akhirnya, pesaudaraan kita semakin dekat. " 
"Marilah bta berangkat bersarna-sama, Dinda." 
Rombongan Kerajaan Kahuripan dan Kerajaan Daha 
berangkat sarna- sarna menuju negeri Danuraja. Kereta kencana 
Raja Kahuripan beriringan dengan kereta kencana Raja Darla. 
Brajadenta berdampingan dengan Perbatasari yang semulc 
menyamar sebagai Raden Arya, Keduo.nya naik kudo. . OJ 
belakangnya berbaris para punggawa dart Kerajaan Kahuripan 
dan Kerajaan Daha. Beberapa hari di perjalanan, Raja Kahuripan 
dan Raja Daha sudah sampai di Kerajaan Danuraja. Merekamasuk 
dengan disambut oleh Ratu Danuraja dan Sira Panji. Mereka 
saling berpelukan karen a rindu. Raja Daha memeluk Ratu Daha 
dan Raja Kahuripan memeluk Sira Panji dan kedua adlknya. 
Pada waktu itulah terbuka sernua penyamaran orang-orang 
yang berada di Kerajaan Danuraja. Sira Panji bam mengetahui 
bahwa Ratu Danuraja itu ternyata Go.luh CandrakiJana Galuh 
Candrakirana pun ham mengetahui bahwa Sira Panji adalah lnu 
Kertapati , tunangannya . BegilLl juga dengan Carangtinangluh 
Jan Ratna Wilis . Mereka sama-sama baru saling trlenllelahui. 
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Brajade.:nta yang mengendarai kuda. D1 helakangnYd iring i!1 t1gan 
para punggawa k.eraj aan lengkap dengan pakai ~n kehesaran 
Merda wiik kuda dan gajab sl;iJTlb j I memb(lW3 urnbul urnbul 
kerajaan . 
Tersebutlah Raden Asya sudftli sarnpai di negeri Dah'L Di.a 
langsung menghadap Ayahanda dan lbunda Permaisuri Daha 
Raden Arya yang tidak lain adaJah Perbat asari, langsung 
mengemukakan bahwa dirinya diutus oleh Kakanda Galub 
Candrakirana untuk menjemp ut Ayahanda dan l bufl da 
Perrnaisuri. Maksud dan tujuannya pun sudah dijelaskan olen 
Raden Perbatasan, Raja Daha segera memerintahkan menteJiIlya 
untuk menyiapkan s~mua kepeduan yang hams di bawa. Dalam 
waktu yang tid~k lama, semua keperluan sudah selesaj 
dilaksanakan , Rombongan Kerajaan Daha segera berangkat 
menuju Kerajaan Danuraja. 
Oi perjalanan rombongan Kerajaan Kahuripan bertemu 
dengan Rombongan dari Kerajaan Daha. Kedua rombongan lalu 
berhenti. Raja Kahuripan turun dari keretanya. Raja Oaha juga 
turun dan keretanya. 
"}lei, Dinda Raja Daha! Hendak ke manakah ini?" sapanya 
ramah. 
"Oh, Kanda Raja Kahuripan! Aku hendak ke negeri 
Oanuraja." 
"Kalau hegjlll sarna. Aku pun akan ke negeri !ian uraja " 
"lya, K anda! Aku akan rnenghadiri p~rnikahan aIl3.k.lw :;1 
Galuh Candrals:irana, dengan :-ienrang pengelana b~rnarna Si. (I 
Pa nj i. " 
"Yah, rnungkin drwata rnenenlukan lain. Anakku pun. s_i (11 11 
UCAPAN TERIMA KASIH 
Hikayar Panji Kuda S f' I1'l ;rang merupak ;::ul karya sastra tn­
nesia lama yang dttulis dalam huruf Melayu. Hikayat itu 
ditransliterasikan oleh Lllkman Ali dan M.S Hlltagalung . Agar 
centa i.tu lebih rnenarik, dalam penceritaan kembali, juduJnya 
diubah menjadi l nu Kerlapat l dan Galuh Candrakiratta. Cerita 
im mengandung nilai-nilai moral dan budaya yang perlu 
dikend.L~an kepada anak-anak. 
'erita ini tak akan dapal diselesaikan tanpa ban tuan dari 
berhagai pibak Sebubungan dengan itu, saya ucapkan !.erima 
kasih kepada Dr. Hasan Alwi, Kepala Pusal Pembinaan dan 
Pengembangan B aha~a; kepada Dr. Edwar Djamaris, Kepab 
Bidang Sastra Indonesia dall Daerah; dan kepacla Dra, Atika 
Sja' rani , Pemimpin Bagian Proyek Pembinaan Buku Sastra In­
donesia dan Daerah-Jakarta bersama stafnya. 
Jakarta, i AC!ustus 1997 
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Danuraja memerintahkan adikllya, Raden Arya unluk rnenjempu 
Ayahanda dan Ibunda Perrnaisuri Datta. 
Mesa Yuda sudah sampai di Kerajaan Kahuripan . Ul' 
langsung menghadap Ayahanda dan Ibunda PermaisUt'l. Raj 
Kahuripan merasa gembira melihat anak sulungnya sudah 
kembali. 
"Hai, anak kita sudah kernbali , Dinda Permaisuri," kata Raja 
Kahuripan memberi tahu istrinya. 
"Sembah bakti Ananda ke hadapo.n Ayahanda dan Ibunda," 
kata Mesa Yuda sambi1 menundukkan badannyao 
"Bagaimana kabannu dan di mana adik-adikmu, Brajadenta." 
"Hamba sudah bertemu dengan Dinda lnu Kertapati, 
Carangtinangluh, dan Ratna Wilis." 
"Lalu, di mana mereka? Aku sudah sangat merindukannya," 
serta Permaisuri. 
"Mereka sekarang berada di Kerajaan Danuraja." 
"Mengapa mereka di sana?" tanya Raja Kahuripan tidak 
sabar. 
"Justru kedatangan hamba ini diutus oleh Dinda Inu Kertapati 
untuk menjemput Ayahanda dan Bunda." 
"Ada apa gerangan, anakku?" 
"Dinda Inu Kertapati akan menikah dengan Ratu Danuraja." 
"Kalau begitu ayoJah kita segera herangkat. Aku sudah 
merindukan anak-anakku," kata Pemaisuri merasa tidak sabar. 
Persipan di Kahuripan segera dilakukan . Sernua keret::\ 
kencana, kuda, dan gajah sudah dihias . Bawa-bawaan untuk 
pernikahan sudah diar.gkut dalam pedati yang jumlahnya udak 
terbilang. Rombongan don Kerajaan K.:tflu.ripan segera berangka 
menuju Kerajaan Danuraja. Raja Kahuripan dan Perrnaisuri 
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Balai Tenjo ilu. Me~a Wt rapati iku( deflgan Bal.ara Guru k 
Kahyangan . Tidak {arm.! , setelah ilu Mesa WLrapali sudah sarnpai 
di kahyallgun beJ'sama Batara GuI1l . Di kahyangarl Me~a Wirapad 
lidak lama. Dia segera turun ke bumi membawa Balai Tenj o 
lengkap dengan !ujuh bidadari serta se.pasang gajah putih yan 
diikat dengan rantai emas. Mesa Wirapati ditemalli oleh Batara 
Durga dan Barara Gotama. Perjalanan mereka sudah sampai 
kembali ke perkemahan. Sira Panji menyambut kedatangan Batara 
Durga dan Batara Gotama yang mengantarkan Mesa Wirapati. 
Sira Panji terkagum-kagum melihat keindahan Balai Tenjo dan 
ketujuh bidadarinya serta sepasang gajah putih. Setelah sernuanya 
selesai, Batara Durga dan Batara Gotarna kernbali ke kahyangan 
Sira Panji dengan ditemani saudaranya membawa maskawin 
yang diangkat oleh sepasang gajah putih ke lstana Danuraja. 
Maskawin itu segera dipersembahkannya kepada Ratu Danuraja, 
Dc-wi Kesuma Indra. Ratu Danuraja kagum melihat keindahan 
Balai Tenjo itu . Balai Tenjo itu sang at besar sehingga hams 
ditempatkan di alun-alu'O.. 
"Sudah hamba serahkan kepada Paduka Ratu maskawin yang 
dirninta sebagai syarat lamaran." 
"Ya, aku terima dengan senang hati," kata Ratu Danuraja 
dalam hatinya dan betul-betul setia cajon suarniku ini. 
"Selanjutnya, bagaimana Paduka Ratu?" 
"Sebaiknya, engkau ajak kemari orang tuamu supaya bertemu 
dengan orang tuaku ." 
. 
"Baik, segera harnha laksanakan." 
Sira Panji mohon diri dan badapan Ratt! Danuraja. Di8 segera 
me rnerintahkan kakak nya, Mesa Yuda, :-i upay::l menjemp ut 
Ayahanda dan Ibun da Pennaisu ri Kahuripan . SemerJlara itu, Ratu 
1. PERTUNANGAN IN!J KERTAPATI DENGAN 
GALUH CANDRAKlRANA 
Dahulu kala di Pulau Jawa ada empat kerajaan besar, yaitu 
Kahuripan, Daha, Gegelang, dan Singasari. Oi antara keempat 
kerajaan itu yang terkenaJ adaJah Kahuripan dan Daha. Kedua 
keraj aan itu terkenal karena ada dua orang tokoh muda-mudi 
yang dikenal sebagai pasangan abadi. 
Keraj aan Kahuripan dipimpin oleh seorang raja yang 
bijaksana. Oia mempunyai empat orang putra mahkota. Yang 
:; ~l~;lg bernama Raden BraJadenta; yang kedua bemama Raden 
lnu Kertapati; yang ketiga bemama Raden Carangtinangluh; yang 
bungsu perempuan bemarna Ratna Wilis. Keempat anak Raja 
Kahuripan itu hidup rukun. Mereka selalu bennainbersama. Di 
antara keempat putra Raja Kahuripan itu yang memiliki banyak 
kelebihan adalah Raden lnu Kertapati . 
Keraj aan Daha dipimpin oleh seorang raja yang bijaksana. 
Dia mempunyai dua orang putra mahkota. Yang Sulung seorang 
perempuan bernama Galub Candrakirana dan yang muda seorang 
laki-lalU bernamaRaden Perbatasari. 
Raja Kahuripan dengan Raja Daha masih mernpunyai i.katan 
persaudaraan. Raja Kahuripan termasuk yang di tuakan. Raja 
Daha tennasuk yang muda. Selanjulnya, Raja Gegelang dan yang 
paling muda Raja Singasari 
Pada suatu hari Raja Kahuripan datang ke Kerajaan Daha 
dan disambut dengan meriah. Kedatangannya itu bennaksud akan 
rnelamar Galuh Candrakirana untuk putra keduany a, yailu Inu 
Ker1apati. 
"Adinda Raja Daha, kedatanganku kemari iIll bermaksud 
bersilaturahmi karena sudah lama tidak berternu!' 
"Kakanda Raja Kahuripan, karni sekeluarga merasa bahagia 
Kakanda datang ke kerajaan kamL" 
"Bagaimana keadaan Dinda sekeluarga." 
"Berkat doa Kakanda, kami sekeluarga sehat walafiat," 
jawab penuh hormat, "dan sebaliknya, bagaimana keadaan 
Kakanda sekeluarga?" 
"Karni sekeluarga pun dalam keadaan sehat walafiat, Dinda." 
"Apakah kehendak Kakanda jauh-jauh datang ke negeri 
Daha ini." 
"Kami mendapat wangsit dari Dewata bahwa jodoh anakku 
si Inu Kertapati adalah putri dari Kerajaan Daha, yaitu Galnh 
Candrakirana putri Andinda." 
"Kami juga mendapatkan wangsit yang sarna dari Dewata," 
"Kalau begitu Andinda menyetujui apabila anakku Inu 
Kertapati ditunangkan dengan Galuh Candrakirana, putri 
Adinda." 
"Adinda hanya mengikut saja apa kehendak Kakanda Raja 
Kahuripan." 
"Kalau begitu, terimalah maskawin dari kami sehagai tanda 
ikatan pertun:mgan anak kita, Dinda," 
Raja Kahuripan segera memerintahkan menterinya untuk 
membawa masuk beberapa peti emasberlian, beberapa gerobak 
pakaian, dan beberapa gerobak rnakanan. Semua ltu dibawa 
10. PERNIKAHAN AGUNG 

Tersebutlah Sira Panji bersemedi memohon kepada Dewata, 
Dia memohon bantuan untuk dapat berternu dengan penguasa 
kahyangan. Semedinya ditemani oleb ketiga saudaranya. Tidak 
lama turun Batara Guru ke temp at Sira Panji bersemedio 
"Cucuku, sudahilah semedimu! Aku sudah datang," 
"Sembah bakti hamba ke hadapan Eyang Batara Guru," kata 
Sira Panji hampir bersamaan dengan ketiga saudaranya, 
"Ada perlu apa cucuku memanggilku .. " 
"Hamba sebelumnya mohon ampun, Mungkin permintaan 
hamba akan mengejutkan dan membuat marah Eyang Bamra 
Guru." 
"Tidak perlu takut! Eyang sudah tahu bahwa cucuku, Sira 
Panji, akan memenuhi maskawin yang diminta cucuku Ratu 
Danuraja." 
"Benar, Eyang Batara Guru." 
"Balai Tenjo dan ketujuh hidadarinya yang diangkut 
sepasang gajah putih yang diikat dengan rantai emas sudah Eyang 
siapkan." 
"Terima kasih, Eyang Batara Guru." 
"Sekarang utuslah adikmu, Mesa Wirapalj unluk 
mengambilnya di kahyangan." 
Mesa Wirapati segera diutus oleh Sira Panji untuk mengambil 
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bersemedi . Setf' l&h tina waktunya pada tengat, malam. Sira Panii 

rnelakukan semedi dan diternani ketif!3 saudaranya. 

Malam itu suasan3 lerasa sepi. Para pengiku l S ira Panj i dan 

pengikul saudaranya tertidur pulas di kemah rnasim!-masin ... . 

'/0 

masuk ke balai pert~muaTl Urlluk diserah kan kepada Raj-a Daha. 
Raja Daha kem udian menerimanya dengan horrnal dan 
langsung memerintahkan para punggawanya untuk membawa 
masuk barang-barang pemberian Raja Kahuripan itu. 
"Kakanda Raja Kahuripan, kami mengucapkan terima kasih 
banyak atas pemberian harta benda yang banyak ini sebagai 
ikatan tali pertunangan anak kita ." 
"Ah, Adinda! Janganlah terlalu merendah," suaranya lembut, 
"Harta benda itu belum seberapa apabila dibandingkan dengan 
penerimaan Adinda atas Kakanda sebagai besan." 
"Adinda Raja Daha, sebaiknya anak-anak kita ini kita 
nikahkan apabila mereka telah dewasa." 
"Adinda hanya mengikut saja apa yang baik menurut 
Kakanda", suaranya halus, "dan sudilah kiranya Kakanda 
menginap di kerajaan barang seminggu atau dua rninggu." 
"Ada hal pentingkah yang Adinda perlukan." 
"Tidak terlalu penting, karni hanya sekadar ingin berkaul 
at as pertunangan anak-anak kita ini, Kanda." 
Raja Kahuripan dengan permaisuri dan seluruh kerabat 
kerajaan akhimya rnenginap di Kerajaan Daha. Pesta pertunangan 
itu dirayakan dengan meriah. Semua pertunjukan, pemlainan, 
dan orang-orang berjualan ada semua di alun··alun. Pesta 
. pertunangan ito diadakan selama tujuh hari dan tujuh malam. 
Suasana pesta itu sangat meriah. 
Pesta pernikahan itu sudah berlangsung selarna tujuh han 
dan tujuh malam. Raja Kahuripan mohon diri kepada Adinda 
Raja Daha untuk kembali karena sudah terlalu lama 
meninggalkan kerajaannya . 
"Adinda Raja Daha, sepertinya sudah terlaln lama Kakanda 
3 
berada di Dah,a dan Kakanda bermaksud akan kembali ke 
Kahuri pan." 
"Rasa rindu Adinda belurnlah habis, tapi Adinda pun tid 
berani menghalang"halangi ." 
"Kakanda pun sebenarnya :masih ingin berlama-lama di Dab, 
ini. Akan tetapi, sebagai seorang raja, lentulah banyak yang 
harus dikerjakan." 
"Yah, Adinda pun memaklumi semua itu ," suaranya 
, I 
merendah, "Adinda mohon maaf apabila penyambutan Adinda 
, . . 
di Daha ini kurang berkenan." 
"Kakanda pun mohon maaf apabila kehadiran KakaJlda 
kurang berkenan di hati Adinda." 
Raja Kahuripan bersama permaisuri diiringkan para kerabat 
.I I' ,
kerajaan dan para punggawa Kahuripan untuk kembali ke 
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Kerajaan KahuriparL Raja Daha bersama pennaisuri dan kerabat 
kerajaan mengantarkan tamunya itu sampai ke batas Kerajaan 
Daha. Sepanjang perjalanan, rakyat Daha mengelu-elukan tamu 
negeri itu dengan meriah. 
Raja Kahuripan bersama permaisuri dan rombongannya 
sudah sampai di Kerajaan Kahuripano Kehadiran rajanya itu 
disambut dengan meriah oleh seluruh kerabat kerajaan dan rakyat 
Kahuripan . Raja Kahuripan langsung rnenuju Balai Pertemuan 
Agung dan diiringkan oleh Permaisuri serta kerabat kerajaan, 
Raja Kahuripan langsung duduk di Singgasana dan didam·· 
pingi permaisuri. Oi Balai Pertemuan Agung itu hadir sernua 
pemuka kerajaan dan tidak ketinggalan hadir keempat putra·putri 
mahkota Kerajaan Kahuripan. Raja Kahuripan rnembu b 
pertemuan itu. Be liau langsung menanyakan keadaan pem\;­
rinlahan selama dilinggal ke Kerajaan Daha kepada Patih 
"Hamba, Sira Panji dan ini kakak hamba, Mesa Yuda, serta 
ini kedua adik hamba, Mesa Wirapati dan Ken AnglersarL" 
Tatapan Ken Anglersari tiba-tiba bertemu dengan Raden 
Arya yang duduk di samping Ralu Danuraja . Hati keduany~, 
sa ling tertarik, tetapi keduanya sama-sama d iam dan 
menundukkan kepala. 
"Ya, perkenalkan aku Ratu Danuraja dan ini adikku Raden 
Arya." 
"Kedatangan hamba ke sini ini bemaksud melamar Padukn 
Ratu Danuraja." 
"Ya, aku tidak akan memandang siapa orangnya yang datang 
melamarku asalkan dia mampu memenuhi maskawin yang aku 
minta." 
"Sebutkanlah maskawinnya, Paduka Ratu." 
"Aku menginginkan Balai Tenjo dengan ketujuh bidadarinya. 
Balai itu diangkut oleh sepasang gajah yang diikat dengan rantai 
emas." 
"Baiklah akan harnba u~ahakan untuk mendapatkannya." 
Orang-orang yang hadir di dalam pertemuan itu merasa 
terkejut mendengar kesanggupan Sira Panji mencarikan 
maskawin yang diminta oleh Ratu Danuraja. Selama ini raja­
raja yang hadir untuk melamar tidak sanggup memenuhi 
maskawin itu. Barang itu milik para dewa di kahyangan dan 
manusia tidak mungkin dapa! mengambilnya atau meminjamnya. 
Si1'a Panji dan saLldaranya segera mohon diri dari hadapan 
Ratu Danuraja. Mereka kemhali ke perkemahan yang berada di 
perbatasan negeri Danuraja. Sira Panji menyiapkan tempat untuk 
bersemedi. Dia mencari tempat di bawah pohon yang sangat 
rindang. Saudara-saudaranya diminta untuk menemaninya dalam 
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Sira Panji dan Saudaranya sudah sampai di perbat~rsan nege 
Kerajaan Danuraja. Para pengikutnya disunlh mendirikan kemah. 
Tidak lama kemah pun sudah siap di gunakan . Sira Panj' 
mereneanakan besok pag:i akan masuk ke negeri Danur~ja, 
Malam itt; udara terasa sejuk. lstana Danuraja terlihat daTi 
tempat Sira Panji mendirikan kemah. Bangunan istana t.elihat 
besar dan rnegah. Wilayah Kerajaan Oanuraja sang at luas, yang 
meliputi seluruh Pegunungan Danuraja. 
Malam itu Sira Panji tidak dapat tiduf- Dia bediri di depan 
kemahnya sambil memandang Islana .Danuraja. Pikirannya 
teringat kepada Endang Sangulara. Hatinya selalu bertanya"tanya 
semenjak Eyang Bagawan Candrama Sakri rnemberikan petunjuk 
ten tang Endang Sangulara. Mengapa harus menikahi Ratu 
Danuraja kalau mau berternu dengan Endang Sangulara. 
Sira Panji juga teringat ketika dahulu berguru kepada 
Bagawan Cakeasena di Gunung Danuraja. Gunung itu ternyata 
sekarang telah berubah rnenjadi sebuah negeri yang sangat luas. 
Hari sudah rnenjelang pagi. Ayam hutan terdengar 
rnengepakkan sayapnya. Sinar mentarimulai tarnpak di langit 
sebelah timur. Sira Panji bersarna saudaranya rnasuk ke negeri 
Danuraja. Pengikutnya diperintahkan tetap di perkemahan. Sira 
Panji dan saudaranya menghadap Ratu Danuraja. Sira Panji 
tertarik melihat kecantikan Ratu Oanuraja. Ratu Oanur~ja pun 
hatinya terkejut melihat Sira Panji itu dan merasa tertarik 
kepadanya. Sira Panji tidak rnengenal sediki t pun siapa 
sebenarnya Ratu Danuraja yang berada di depannya itu. Begitu 
juga sebaliknya Ratu Danuraja. 
"Siapakah saudara berempat ini dan mernpunyai keperluan 
apa datang ke negeriku," sapanya ha l us . 
Kahuripan. 
"Adinda Patih , bagaiman(t keadaan pemerinlahan sd ama 
kutinggalkan ke Daha." 
"Sudah hamba laksanakan dengan baik sesuai dengan 
perintah paduka Raja." 
"Syukuriah telah kamu laksanakan dengan baik, aku sangat 
·berterima kasih ." 
"Anandaku berempat , bagaimana keadaarunu se lama 
Ayahanda tinggalkan ke Daha?" 
"Kami dalam keadaan sehat walafiat, Ayahanda," sah11t Inu 
Kertapati mewakili kakak dan adiknya, "Kami seialu belajar dan 
bermain bersama~sama." 
"Baguslah anak-anakku, Ayahanda bangga kalian dapat 
hidup rukun." 
"Begitulah, berkat bimbingan Ayabanda dan Ibunda," jelas 
Inu Kertapati rnewakili saudaranya. 
"Walaupun rnasih keeil, kalian telab dapat Ayahanda percaya. 
Bagaimana pelajaran yang diperoleh dari Guru BegawanT' 
"Kami rnelaksanakan ajaran guru dengan baik ," kata 
Brajadenta ikut rnenyeIa, "Kami patuh pada perintah guru," 
Ianjut Carangtinangluh dengan hormatnya. 
"Ayahanda merasa bangga mempunyai anak yang berbakti 
kepada orang tua dan mau belajar dengan tekun." 
"Ibunda juga merasa bangga telah melahirkan kalian ," 
sambung, Ibunda Pemaisuri." Kalian rnenjadi anak yang patuh 
pada nasihat orang tua. Teruskanlah belajar untuk bekal hidupmu 
nanti." 
"Apa saja yang telah kalian pelajari dari Guru Bagawan," 
tanya Raja Kahuripan kepada putra-putrinya. 
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"Kami mempeJajari ilrnlJ siasal pera.ng dan ilIou untuk 
pegangan orang hidup berm asyarakat," jawab Inu Kertapati. 
"Selain itu, kamj juga mempelajari drou pemerinlahao..," sambung 
Carangtinangluh. 
"Syukurlah kaIian te1ah rajin menuntut ilrou," kata Raja 
Kahuripan merasa senano ' 
"Paduka Ayahanda, kalau boleh Ananda tahu," sela lnu 
Kertapati , "bagaimana hasil kunjungan Ayahanda ke Kerajaan 
Daha?" 
"Pamarunu Raja Daha sehat walafiat. Begitu juga keadaan 
adikrnu si Galuh Candrakirana dan si Perbatasari." 
Ketika Inu Kertapati mendengar na.na Galuh Candrakirana 
disebut-sebut, wajahnya ditundukkan karena ma lu . Raja 
Kahuripan rnelihat tingkab anaknya itu lalu tersenyurnoRaja tahu 
kalau anaknya yang kedua memendam perasaan terhadap 
Candrakirana. 
"Ayahanda pun telab melamarkan Oa1uh Candrakirana untuk 
anakku lnu Kertapati," kata Raja Kahuripan, "Engkau telah 
kutunangkan dengan si Candrakirana. Setelah engkau dewasa, 
barulah Ayah akan menikahkanmu." 
Tidak lama setelah itu pertemuan di Istana Kerajaan 
Kahuripan pun selesai. Raja dan Permaismi masuk ke puri istana 
untuk beristirahat. Keempat putra mahkota juga kt.:mbali ke 
tec.p3.tnya masing,·masing. Seluruh yang hadir dalam pertemuan 
itu pun bubar dan kembali ke tempatnya masingmmasing. 
Malam pun tiha. Bulan bercahaya menerangi seluruh negeri 
~~erajaan Kahuripan. Binatang maJarn nyaring berbunyi, menam· 
:::,ah indabnya Sllasana malam han. Angin sepoi-sepoi berhemblls , 
1::1~:lyejllkk:an , dan me1elapkan rnereka yang sedang tidur. 
Sira Panji dan keligtJ saudaranya duduk menghadap Eyang 
8agawClll Candrama Sakti di percapaan. 
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tujuan kedatangan Sira Panj i dan sauddran ya. Dill juga sudah 
mengetahui bahwa keempat tamunya itu adalah putra mahkota 
Kerajaan Kahuripan yang sedang mengembara. 
J'Yah, begitulah maksud kedatangan Kami ke sini, Eyang." 
"Engkau akan dapat bertemu dengan tunanganmu si GaJuh 
Candrakirana yang menyamar sebagai Endang Sangulara." 
"Di mana akan hamba temukan, Eyang," tanya Sira Panji 
langsung karena tidak sabar menanti. 
"Sabarlah! Eyang belum selesai berkata," jawab sambil 
tersenyum. 
Senyuman itu membuat Sira Panji malu . Eyang Bagawan 
Candrama Sakti tahu bahwa Sira Panji ingin segera beitemu 
dengan kekasihnya. 
"Cucuku Sira Panji, engkau dapat bertemu dengan 
tunanganmu itu setelah melamar Raw Danuraja." 
"Maksud Eyang, hamba hams menikahi Ratu Kerajaan 
Danuraja?" 
"Ya, benar! Apa pun rnaskawin yang dimintanya sanggupi.o 
lah." 
"Sanggupkah hamba memenuhi maskawin itu , Eyang?" 
"Engkau pasti sanggup karen a engkau disayang oleh dewata 
penguasa langit dan bumi." 
"Terima kasih atas semua petunjuk Eyang." 
"Ya, sekarang segeralah berangkat ke negeri Danuraja." 
Sira Panji dan saudaranya segera mohon diri kepada Eyang 
Bagawan Candrama Sakti Mereka rnelanjutkan perjalanan 
menuju negeri DaDllraja. Negeri itu ter le tak di daerab 
pegunungan. 
Raja Kalwripan didampillgi Permaisuri kelika keempal putra·plltrinya 

menghadap di Balai Pertemuan Agung. Di tempat itu 

juga hadir para pembesar kerajaan. 
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2. BENCANA MENIMPA KERAJAAN KAHURIPAN 
DAN KERAJAAN DAHA 
Pagi itu udara cerah di Negeri Kerajaan Kahuripan. Cahaya 
matahari besinar terang di balik bukit. Dedaunan terlihat 
menghijau di lereng bukit itu . Hutan le bat mengelilingi 
perbukitan di sekitar Negeri Kahuripan. Suara bumng bersahut­
sahutan menyambut datangnya pagi yang cerah . Orang telah 
banyak terlihat hilir mudik untuk bekerja mencari nafkah. Oi 
antara kerumunan orang-orang yang pergi bekeja itu, terlihat 
satu rombongan keeil keluar dari istana Kerajaan Kahuripan 
menuju hutan. Mereka adalah Raden Brajadenta, Raden Inu 
Kertapati, dan Raden Carangtinangluh. Ketiganya telah tumbuh 
menjadi pemuda yang tampan, gagah, dan perkasa, Mereka akan 
berburu ke hutan yang diiringi oleh beberapa abdi dan punggawa 
kerajaan. 
"Paman, sekarang ki ta akan berburu ke hutan sebelah mana?" 
tanya Inu Kertapati kepada abdinya. 
"Menurut perkiraan hamba, sebaiknya bta berburu di hutan 
sebelah baral saja Raden," kata salah seorang abdinya, "dan 
keputusannya terserah Raden saja. hamba mengikul saja." 
" K( ~ napa harus ke hutan sebelah bara!, Paman?" tanya 
Brajadenta , 
berangkat meninggalkan Kerajaan Gegelang. Pengikutnya 
mengiringkan keberangkatan itu. Pagi itu Raja Gegelang dan 
Permaisuri serta kerabat kerajaaJl mengantarkamlya sampai ke 
pintu gerbang Kerajaan Gegelang. Suasana ham menyertai 
keberangkatan para pengelana itu. 
Perjalanan para pengelana itu telah jauh meninggalkan negeri 
Gegelang. Pejalanannya masuk hutan keluar hutan, masuk. des a 
keluar desa. Sira Panji sambi! mencari berita tentang Endang 
Sangulara. Ada Berita besar yang menyebar ke selumh pelosok 
negeri. Berita itu tentang negeri barn yang didirikan oleh seorang 
raja wanita yang sangat sakti. Selain sakti, raja wanita itu pun 
sangat cantik sehingga tidak ada yang menandinginya di seluruh 
pelosok negeri. Raja wanita itu bernama Ratu Dewi Kesllma 
Indra. Dia berkuasa di Kerajaan Danuraja. Oia belum bersuami. 
Oia didampingi oleh adiknya, Raden Arya. Raden Arya juga 
seorang yang sangat sakti dan memiliki wajah yang tampan, 
Setiap wanita yang melihatnya pasti akan tergoda hatinya. 
Berita kemasyhuran Ratu Danuraja itu sampai kepada Sira 
Panji dan saudaranya. Mereka bersepakat pergi ke negeri itu, 
Sebelum sampai ke negeri Danuraja, Sira Panji dengan 
saudaranya singgah dulu di sebuah pertapaan. Di pertapaan itu 
tinggal seorang pertapa bernama Bagawan Candrarna Sakti. Sira 
Panji ingin menanyakan kepada sang Begawan ten tang 
hubungannya dengan Endang Sangulara. 
"Mari cucuku masuk ke pesanggrahanku," ajak Bagawan 
menyambut kedatangan Sira Panji dan saudaranya. 
"Terima kasih , Eyang." 
"Eyang sudah tahu tujuanm'u datang ke sini, " 
Karena kesaktiannya, bagawan langsung mengetahui apa 
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aku rnerasa senang, " 
"Terima kasih, Baginda." 
"ya ... , ya . Apa ada yang pemlng akan disampa ikan 
kepadaku . " 
''Tidak lerlalu penting, Bagmda," 
"1 I- a '}"
.,a 11, apa berangan. 
;'Hamba sudah terlalu la..ma tinggaJ di negeri ini dan apa yang 
harnba cita-citakan belum tercapai ," 
"Lalu, apa yang engkau inginkan," tanya Raja Ge,gelang 
sambi] rnerenung menantikan keterangan selanjutnya. 
"Ham ba berernpat ini ingin melanj utkan peruzembaraan 
sampai keinginan karni dapat tercapai," 
"Oh, begitu! Kalau rnemang telcadmu sudah bulat, aku tidal< 
dapat melarangmu." 
"Terima kasih atas izin Baginda." 
"Kapan kalian akan berangkat?" 
"Besok pagi·pagi kami akan berangkat." 
"Kalau begitu, bawalah bekal secukupnya dari sini untllk di 
perj alanan." 
"'Terirna kasih atas kemurahan hati Baginda." 
"Ah , itu belum seberapa apabiJa dihandingkan dengan 
jasarnu yang telah menyelamatkan negeri ini dari serangan Raja 
SOGawindu," 
Sete lah se lesai menghadap dan tnlnta iz.in untuk 
mengemhara, Sira Panji dan saudaranya mohon di ri dari Bala! 
Pertemuan Agung. Persipan untuk menge.rnhara se.gera di.lakukan 
oleh pengikut-pengikul Sira Panji dan saudaraoya . SemlJ3 
pertJekaian di perjalanan telah disediakan oleb RaJa (il:'g~ l ang . 
Keesokun harinya, pagi"pagi sekali 5ira Panji dan saudaranya 
"'l'\ lda bulan-bulan begi oi hin~llal1g buruan hanyak yang 
pindah ke sebelah barat," jawab salah seorang ab.di, "karena 
banyak makanan untuk binatang di hutan itu ." 
"Kalau begitu, sebaiknya kita [angsung menuju hulan sebelah 
barat saja, Kakanda," kata Casangtinangluh. 
Rombongan Putra Mahkota Keraj aan Kahuripan segera 
menuju hutan yang berada di sebelah barat. Tidak lama setelah 
mereka sudah sampai di tepi hutan. Lalu mereka mempersiapkan 
peralatan untuk berburu . SeteJah semua persiapan berburu 
dilakukan, mereka segera mas uk ke dalam hutan. 
"Kakanda Brajadenta dan Adinda Carangtinangluh," katE 
Inu Kertapati, "sebaiknya kita berpisah dalam berbum iui dan 
bertemu lagi setelah selesai beburu di tepi hutan tadi." 
"Itu lebih baik dan kita akan banyak mendapalkan hasil 
buruan," kata Brajadenda, "karena bta tidak akan berebutan 
untuk memburu seekor binatang buman." 
"Ya, aku pun setuju dengan cara seperti itu," sambung 
Carangtinangluh. 
Mereka berpeneal'. Para abdi mengikuti tuannya masing­
masing. Beberapa binatang buman telah mereka peroleh dan 
dipikul oleh para abdinya. 
lnu Kertapati banyak rnemperoleh binatang buman . Ketika 
beristiahat , dia rnelihat seekor kijang yang melintas. Dia segera 
mernburunya . Kijang itu melarikan diri . .Lalu dia mengejamya 
dan sampai pada sebuah des a di tengab hutan. Desa itu bernama 
Pengapiran . Sesampainya dl desa Pengapiran tidak dilibatnya 
lagi kijang yang lari itu. Dia berlemu dengan seorang gadis desa 
yang sangat eantik . Hatinya terpikal kepada gadis desa .ltu 
sehingga mclupakan perburuannya. 
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"Siapakah Adinda yang cantikjelita ini?" sapa Inu Kertapati, 
"dan mengapa gadis secantik Adinda berada di desa terpencil 
ini ," 
"Harnba anak Kepala Desa Pengapiran," sambut gadis desa 
itu, "dan nama hamba Ken Martalangu," 
"Bolehkah aku berkenalan dengan orang tuamu, Ken 
Martalangu." 
"Silakan Tuan, maTi harnba antarkan." 
Keduanya berjalan beriringan menuju rumah Kepala Desa 
Pengapirano Inu Kertapati sangat tertarik kepada Ken Martalangu 
sehingga lupa pada tunangannya, 
Konon kabarnya, Ken Martalangu adalah penjelmaan 
bidadari Anggarrnayang yang dikutuk dari Kahyangan dan 
diturunkan ke dunia. Dia akan kembali rnenjadi bidadati apabi.la 
telah dibunuh oleh Permaisuri Kerajaan Kahuripan. 
Perjalanan Inu Kertapati dengan Ken Martalangu sudah 
sampai di rumah Kepala Desa Pengapiran. 
"Mari Tuan silakan masuk ke rumah hamba yang buruk ini," 
sambut Kepala Desa dengan ramah. 
"Terima kasih Bapak Kepala Desa:' 
Kepala Desa dan Inu Kertapat.i lal11 duduk di balai-balai 
kamar depan, temp at biasanya menerima tamu, Ken Martalangu 
langsung menuju ke belakang akan menyiapkan hidangan, 
Sementara itu, Inu Kertapati melanjutkan pembicaraan dengan 
Kepala Desa. 
"Beginilah keadaan desa kami yang sangal terpencil ," kata 
KepaJa Desa membuka pembicaraan , 
"Ya, aku sangat rnenyenangi udal'a di desa ini. Udaranya 
rnasih sangal segar." PERPU~TAKA~N 
PUSAT PEMB'~AA"~ OAN 
PE NGFMBA~ GAN B\H~iA 
OEP JlIHEMEN PENOI OIj{AN 
DAN KEBUDAtAAN 
Kakak dan adik-adiknya tidal< herani rnengusik Sira Panji yang 
sedang murung. Mereka tidak tahu apa yang dimurungkannya. 
Sampai pada suatu hari ketika Sica Panji mengumpulkan 
saudaranya. 
"Ada apa Kakanda memanggilku," kata Ken Ang.lersari 
membuka pembicaraan. 
"Aku ingin melanjutkan pengembaraanku. Apakah Kakak 
dan adik-adikku mau ikut." 
"Kakak Sira Panji, kami akan selalu menyertaimu ke mana 
pun Kakak pergi," jawab Mesa Wirapati menyetujui niat 
kakaknya itu. 
"Lalu, mengapa kakak kelihatan selalu murung?" goda Ken 
Anglesari "Pasti merindukan Endang Sangulara." 
"Ah, adikku ini," jawab Sira Panji agak malu karena isi 
hatinya diketahui adiknya. 
"Lalu, kapan kita akan berangkat," tanya Mesa Yuda 
mengalihkan pembicaraan. 
"Sebaiknya, esok lusa kita berangkat dan kita akan 
berpamitan dahulu dengan Raja Gegelang." 
Keesokan harinya di Istana Kerajaan Gegelang sedang 
diadakan pertemuan. Sira Panji bersatna kakak dan adiknya 
menghadap Raja Gegelang. Dalam pertemuan itu semua 
punggawa kerajaan hadir. Masing-masing melaporkan kegiatan 
yang menjadi tugasnya. Para punggawa kerajaan sudah selesai 
melaporkart tugasnya masing-masing. 
"Saya lihat saudaraku, pengelana, juga hadir di sini:' 
"Iya, Baginda! Kami mohon maar sebelumnya karena hadir 
tanpa diundang." 
"Oh, itu tidak jadi masalah. Kalian mall hadir kapan pun 
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"Bag inda. hamba dan saudara hamha rnenghadap 
"Bagaimana hasil peperangan melawan Raj a Socawindu i. ru . 
Sira PanjiT 
"Sudah hamba laksanakan dengall baik, Bagind ­ P 
"Bagaimana dengan Raj a Socawindu sendiri." 
"Sudah hamba bunuh, Bagindao" 
"Syukuriah, engkau dapa\ menyelarnatkan negeriku dari 
orang jahat A ku sang at berlerima kasiho" 
"Yah, sudah kewajiban setiap orang untuk saling menolong, 
Baginda." 
"Ke mana Endang Martalangu dan Kuda Nestapa?" kata Raja 
Gegelang melihat ke sekitar ruang pertemuan. 
"Mereka kelihatannya sudah pergi rneninggalkan Kerajaan 
Gegelang," jawab Sira Panji . 
"Dari mana engkau tahu, Sira Panji?" 
" Karena pengikutnya satu pun tidak kami jumpai , Baginda:' 
"Ya, sudahlah! Semoga mereka tidak rnendapatkan kesulitan 
di perjalanan: ' 
Pertemuan di Istana Kerajaan Gegelang tidak lama dan 
segera bubar. Semua yang hadir kembali ke t.e:mpatnya rnasing­
masing. Orang~oraflg di negeri Gegelang b(;'.rgembira karena 
menang perango Orangooorang mengadakan keramaian . Ada yang 
menanggap wayang, menanggap tari~tar ian , mengadakan 
perrnainan, dan lainnya untuk memeriahkan kernenangan . 
Sementara itu, Sira Panji setiap hari termenung mernikirkan 
Endang Sangulara. Hatinya sedih karena terpisah dari wani ta 
idarnan hatinya. Dia merasa menyesal mengapa tidak rnenyatakan 
terus terang bahwa dirinya menyukainya. Dia pun rnenyesal 
mengapa tidal<. langsung melamamya dan rnengajaknya meniko..h. 
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Pemb icaraan terh e nl1 ke li ka Ken Ma rtfl la ng ll OJasu k­
membawa hidangan . In u Ke tapa li ti da k hen ti -h e nti nya 
memandang Ken Martalang u. Ha.tinya samak in tertarik dan 
bertekad untuk menikahinya. Setelah hidangan di tetakkan di 
hadapan Inu Kertapati dan Kepala Desa , Ken Marlalangu 
kembali lagi masuk ke dalarn rumah . 
"Tuan kenaI dengan anak hamba yang bumk ini ?" 
"Aku berkenalan dengan anak Bapak ketika mengej ar 
binatang buruan di pinggir desa ini ." 
"Tuan ini berasal dari mana." 
"Aku berasal dari Istana Kerajaao Kahuripan, Namaku Inu 
Kertapati." 
"Oh, maaf Tuan! Tadi hamba tidak tahu," sembah Kepala 
Desa sambil menundukkan badannya, "Hamba mohon ampun 
yang sebesar-besarnya karena menerima Tuan dengan keadaan 
seperti ini." 
"Tidak perIu terlalu merendahkan diri di hadapanku, Bapak 
Kepala Desa." 
"Sekali lagi Tuan, hamba tidak tahu sebelumnya." 
"Sudahlah , jangan terla]u dipikirkan. Kita berbicara seperti 
biasa saja, Bapak tidak periu merasa bersalah." 
" lstri Bapak di mana, karena dari tadi belum kelihatan." 
"Ada di belakang, Tuan ." 
Kepala Desa segera memanggil istrinya dan disumhnya 
menyembah . lstri Kepala Desa segera menyembah dan duduk 
di samping Kepala Desa. 
"Bibi, tidak usah terlalu sungkan kepadaku. Anggaplah aku 
ini seperti orang kebanyakan saja. " 
"Yah, lapi bagaimanapun kami harus tetap menghormati 
l J 
T uaD sebagai j unjuHgan kami " 
"ltu Lerserab Hibi saj a, tetapl jangan lah merasa serba salah 
menghadapiku. " 
"Oh, iya harnpir lupa. Silakan Tuan 1lantap hidangannY3. 
Maaf hanya sekadar makanan orang desa." 
Kemudian, Inn Kertapati minum dan makan sajian yang 
dihidangkan oleh Ken Martalangu. Pikirannya melayang kepad 
Ken Martalangu yang sekarang sedang berada di dalam mmah. 
"Bapak Kepala Desa dan Bibi, maksud kedatanganku kemari 
ingin melamar dan rnempersunting Ken Mattalangu." 
"Apakah Tuan sudab memikirkarmya jauh-jauh. Anak kam i 
ini orang desa yang beluI!! tahu pergaulan di dalam kerajaan," 
"ltu bukan merupakan alangan untukku. Yang penting Bapak 
Kepala Desa dan Bibi merestuinya." 
"Kami ikut kehendak Tuan saja. Karni sangat senang dan 
berterima kasih karena Tuan mau memperistri anak kami." 
"Terima kasih Bapak Kepala Desa." 
"Tetapi semuanya tergantung pada anak kami yang akan 
melaksanakannya, Tuan." 
"Oh, iya, betul! Kita tidak boleh memaksakan seseorang. 
Itu tergantung pada Ken Martalangu sendiri ." 
Bapak Kepala Desa segera memanggil Ken Martalangu. Ken 
Martalangu duduk di lantai di tepi balai·-balai sambil menunduk· 
kan kepalanya. 
"Ken Martalangu, anakku satu-satunya," ujar Bapak Kepala 
Desa membuka pembicaraan, "maksud dan tlljuan Tuan Inu 
Kertapati datang ke sial, ingin melarnarmu untuk dijadikaIl istri , 
apakah engkau hersedia." 
9. INU KERTAPATI IVIELAMA R 
RATU DANURA,JA 
Perang yang berlangsung di negeri Gegelang sudah usai. Raja 
Socawindu dikalahkan oleh Sira Panji. Serdadu Kerajaan 
Socawindu yang masih hidup, semuanya takluk dan bersedia 
mengabdi di Kerajaan Gegelang. Pada waktu Sira Panji dan 
saudaranya berkumpul, mereka tidak mehhat Endang Sangulara 
dan Kuda Nestapa. Segera diperintahkan orang-orang untuk 
mencarinya. Sira Panji dan saudaranya khawatir kalau"kalau 
Endang Sangulara dan Kuda Nestapa mati terbunuh dalarn 
peperangan. Orang-orang yang ditugasi mencarinya sudah 
kembali dan melaporkannya kepada Sira Panji. 
"Tuan, kami sudah mencarinya ke mana·,mana, tetapi kami 
tidak menemukan Tuan Endang Sangulara dan Tuan Kuda 
Nestapa ." 
"Sudah kalian cari sampai ke sudut negeri?" 
"Sudah! Bahkan, pengikutnya satu pun tidak ada, Tuan ." 
Sira Panji merasa khawatir dan heran . Mengapa Endang 
Sangulara dan Kuna Nestapa beserta pengikutnya tidak ada . 
Dalam hatinya berkata, pastilah mereka melanjutkan pengembara­
annya. Sira Panji dan saudaranya segera menghadap Raja 
Gegelang untuk melaporkan hasil peperangannya melawan Raja 
Socawindu . 
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Ratu DewiKesuma Indra duduk di Singgasana di hadapan 

Raden Arya dan para punggawa kerajaan. 

Ken Martalal!gu menyajikan hidangan ul1luk Inu Kertapati dan 
ayalmya di balai-balai tempat mereka duduk. 
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" Hamba hanya ikut hamba apa kehendak T uan l.ou 
Kertapati," jawab Ken Martalangu lembu1. 
"Nah, beghulah jawaban anak kami. Sel<l.DJutnva terserah 
Tuan kapan akan dilaksanakan pemikzthan." 
"Sebaiknya pemikahan itu cepat saja dilaksanakan di Desa 
Pengapiran ini. Tidak perlu ada keramaian, cukup mengundang 
penduduk di desa lni saja." 
Beberapa hari kemudian, pemikahan Inn Kertapati dengan 
Ken Martalangu dilaksanakan secara sederhana di Desa 
Pengapiran. Walaupun sederbana, pesta pemikahan itu dilaksana~ 
kan selama tujuh hari dan tujuh malam. Kerabat kerajaan tidak 
ada yang diberitahu. Hanya pengikut Inn Kertapati yang 
mengetahuinya. 
Pesta pernikahan di Desa Pengapiran sudah selesai. Orang­
orang desa kembali melakukan pekerjaannya rnasing-masing, 
Sementara itu, Inu Kertapati dengan Ken Martalangu selalu 
berdua. Mereka seakan-akan tidak dapat dipisahkan lagi. Inu 
Kertapati sudah lupa. kepada tunangannya, Galuh Candrakirana 
di Kerajaan Daha. 
8eberapa had kemudian, Inu Ketapati bersama Ken 
Martalangu kembali ke Kerajaan Kahuripan dengan diiringkan 
pengikutnya. Hasil berburunya diangkut dengan gerobak. Inu 
Kertapati pulang bersama-sama dengan kakaknya, Brajadenta 
dan adiknya, Carangtinangluh. Tidak lama oi perjalanan, mereka 
sudah sampai oi Kerajaan KahuriparL Inu Kertapati bersama Ken 
Martalangu, Brajadenta, dan Carangtinangluh menghadap 
Ayahanda Raja Kahuripan di Balai Pertemuan Agung. Permaisuri 
duduk di samping Raja Kahuripan . 
"Sembah sungkenl Ananda ke hadapan Ayahanda dan 
Socawindu . Raja Socawindu merasa heran bahwa seorang 
pengelana berilmu tinggi dan dapat menandinginya. Selarna ini 
belum pernah ada yang menandinginya. Sernakin lama Raja 
Socawindu tedesak . Dia kewalahan melawan seorang pengelana 
yang masih muda. Raja Socawindu tidak dapat bertahan lama 
dan akhirnya dapat dibunuh oleh Sira Panji. 
Pad a waktu terjadi perkelahian antara Sira Panji melawan 
Raja Socawindu, Endang Sangulara dengan Kuda Nestapa pergi 
secara diam-diam meninggalkan negeri Gegelang. Endang 
Sangulara ingin segera mencari tunangannya, lnu Kertapati. 
Tidak diceritakan perjalanannya. Endang Sangulara dan 
adiknya sudah sampai di Gunung Danuraja. Endang Sangulara 
kemudian bertapa dengan ditemani adiknya. Berbulan··bulan 
lamanya bertapa, kemudian mendapatkan kesaktian dad Batara 
Kala. Kemudian dia mengganti namanya menjadi Dewi Kesuma 
Indra. Adiknya mengganti nama menjadi Raden Arya, 
Dewi Kesuma Indra mendirikan kerajaan besar di 
Pegunungan Danuraja. Kerajaan itu sangat subur dan makrnur. 
Rakyatnya hidup damai dan sejahtera. Ratu Dewi Kesuma Indra 
tekenal sangat sakti dan juga terkenal cantik. Beberapa raja 
merasa kecewa karena lamarannya selalu ditolak. Raja ..raja yang 
kecewa itu lalu menyerang, tetapi dengan mudah selalu dapat 
dikalahkan. Ratu Kerajaan Oanuraja memerintah negerinya 
dengan sangat arif dan bijaksana. 
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Wdi~ . Krenmn pengciaml illl' ,\~genl Hll""'llgumpulk.an pengikUL 
pt."Llgikutnya. Mt' r~k o lalu menuju temp,d rfl usuh yang ~edJ:iI lg 
rnengamllk. Raja S(lcawindu melih;'ll ad;j sepasuka(l serdadll 
dataIlg dm'i Ker ajaan Gegelang , telapi mere-kJ tiduk (ne ngenakan 
pakaian kebesaran kl:': rajnal1. Serdadu ilu jUSlrU rnengenakan 
pakaian cara orang desa , 
"Siapakah kalJan ini datang herbondo ng.-oondong," benta.k 
Raja Socawindu dengan kasar. 
"Aku pengelana yang rnengabdi di Kerajaan Gegelang." 
"Di mana rajamu dan serdadu kerajaan ini? Apakah merek':l 
takut?" hina Raja Socawindu sambil tertawa keras. 
" Janganlah kau tanya dulu Raja GegeJang," j awab Sira Panji 
sengit, "Setelah engkau dapat mengalahkan kami, barulah engkau 
dapa! betemu dengan Raja Gegelang ." 
Raja Socawindu merasa panas hatinya, lalu memerintahkan 
pandangannya untukmenyerbu pasukan pengelana itu , Perternpur­
an pun terjadi sangatdasyat Banyakserdadu Keraj aanSocawindu 
yang terbunuh. Karena melihat banyakrakyatnya yang terbunuh, 
Raja Socawindu segera maju dan berternu dengan Sira Panji. 
"Hei, pengelana , beraninya engkau menghadapiku," seru 
Raja Socawindu geram rnarah. 
"Apa rnaumu sekarang ," jawab Sira Panji menantang , 
"Scrdadurnu telah banyak yang mati ." 
"Pengeiana, mana raj amu? Ayo perang melawan aku ." 
"Hadapilah dulu aku ! Nanti akan kukirirn kepalamu kepada 
Raja Gegelang." 
Merasa panas h 'J(j Raja Socawindu karen" disepelekan o\ f:> h 
':ieorang pengd ana. Dia sl.'gera menyerang S i! 3 Panji. Terj<ld ilBh 
pt' rke iahian yang d a ~ y ot antara Sira Pa njl rn el nwan Raj,.! 
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(hunda ," sembal'l Inu Kcrtap,1( j harnril her:;:amaall Jengan kakuk 
dan adiknya. 
" Ayah terima sembah kallan dan bagai rnana keadailll kalia 
selama berburu ." 
"Ananda dalam keadaan Sdlh l wa[afiat," kata lnll Kerlapatl, 
hampir bersamaan dengan kakak dan adiknya. 
"Syukuriah kalau begitlL Itu siapa wanita cantik eli samPlI1e, 
Inu Ketapati." 
"lni istri Ananda, Ken MarLa langu," kata lnu Kertapati, "dia 
putri Kepala Desa Pengapiran ." 
Raja Kahuripan dan Perm aJ suri terkejut mendengDrnya. 
Hatinya waswas, karena teringat kepada Raja Oaha yang teJah 
berjanji akan menikahkan [nu Kertapati den gan G a iuh 
Candrakirana. Bagaimana hams berbicara kepada Raja Daha. 
Hatinya dipenuhi kebimbangan, Dia tidak dapat berhuat apa­
apa karena semuanya sudah terjadi. Pertemuan agung tidak 
berlangsung lama. Raja Kahuripan bersama Permaisuri masuk 
ke dalam puri . Mereka yang hadir pun kembali ke tempatnya 
masing-masing. 
Raja Kahuripan dan Permaisuri di dalam puri memikirkan 
perbuatan yang dilakukan oleh lnn KerLapati. 
"Kakanda, apa yang akan kita perbuat apabila bertemu 
dengan Adinda Raja Oaha," keluh Permaisuri. 
"Sebaiknya kita bicarakan baik-baik dengan Adinda Raja 
Oaha," sahut Raja Kahuripan menenangkan istrinya, "mungk.in 
sudah kehendak Oewata kejadian ini harus terjadi ." 
" Kakanda , Adinda ;)Unya usul. Bagaimana ka lau Ken 
Martalangu kila singkirkan," bujuk Permaisuri. 
"Maksud Adinda bagaimano.T 
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"1\.1 ta bUI1uh saja," j ::l'v!8b Pennai ~uri ntgu-ragu, 
'"Ob, Dind a ! Se baiknya jangan di lakuka n 8 aga iruan ' 
nantinya dengan anak kita si 1nu Kertapati ." 
"Dindalab yang akan melakukannya," kata Permaisur i 
meyakinkan diri, 
"Kanda tidak rnenyetu jm perbuatan Adinda ito. tempi kalau 
Djnda tetap melakukan, l.erserahlah," kata Raja Kahuripan 
merasa putus asa karena tidak dapat melarang istrinya. 
Permaisuri kemudian berpura-pura sakit. Semua orang di 
istana kebingungan dan merasa bersedih. Pennaisuri menyurub 
dayangnya memanggillnu Kertapati. Inu Kertapati segera datang. 
"Ibunda, sakit apa?" 
"Entahlah, anakku! rbu merasa ingin makan hati harimau 
beranak IDuda. Menurut rbu hanya engkaulah yang sanggup 
mencarikan." 
"Baiklah lbunda. Ananda mohon diri akan mencarikan hati 
harimau beranak muda." 
Inu Kertapati segera kembali ke mmahnya menemui istrinya, 
Ken Matalangu. Dia menceritakan permintaan Ibunda 
Permaisuri. 
"Kakanda, hatiku merasa tidak enak seperti akan terjadi 
suatu peristiwa buruk rnenirnpa bta." 
"Hati Kanda juga merasa akan terjadi sesuatu yang menimpa 
bta, tapi bagaimana lagi, bta serahkan saja kepada Dewata." 
"Yah, Adinda hanya bisa mendoakan agar Kanda selama 
berburu selalu dilindungi oleh Dewata," 
"Baik-baiklah Dinda di rurnah, Biar pHn tidak m~ndapal kan 
ha ti harirnau itu, Kanda tetap akan segera pu lang " Halinya 
merasa tidak tega meninggalkan lstrinya. 
"Ya, kami ~udah mendengar. Baginda," kata ., alah seorang 
punggawa kerajaan , " Kami hanya tinggal rnemmggu keputusan 
Baginda untuk memerintahkan karni rnenghadangnya ., 
"ltu mudah, tapi Raja Socawindu itu sanga! sakti dan selama 
ini belum ada yang dapal rnengalahkan." 
Ruang pertemuan itu kembali sunyi. Raja Gegelang sangat 
sedih karena tidak mungkin dapat melawan R~ja Socawindu dan 
pengikutnya. 
"Sebaiknya, kita rnengalah saja," kata Raja Gegelang putus 
asa, "kita tidak mungkin dapat mengalahkannya." 
Suasana di ruangan itu sepi kernbali. Masing-mas ing berpikir 
untuk mencari cara pernecahannya. Para punggawa kerajaan 
tidak ada yang berani besuara karena merasa gentar mengbadapi 
Raja Socawindu. 
"Yang mulia, Baginda," tiba-tiba terdengar suara dari arah 
deretan paling belakang. 
Semua yang hadir menengok ke arah belakang. Pandangan 
Raja Gegelang langsung tertuju kepada peogelana yang duduk 
di deretan paling belakang. 
"Bagaimana saudaraku yang duduk di belakang," kata Raja 
Gegelang lembut. 
"Hamba mengusulkan, kepada Baginda karena kami para 
pengelana ini telah mengabdikan diri di Kerajaan Gegelang. 
Biarlah kami yang akan maju menghadapi musuh iru , 8aginda." 
"Apakah engkau mampu menghadapi mere.Ka, saudaraku." 
"Silakan Baginda menunggu saja di istana. Hamha bersama 
teman-teman sekarang juga berangkat." 
Sira Panji segera mohon diri dan diikuti oleh Mesa Yuda, 
Mesa Wirapati, Kuda Nestapa, Endang SangulariJ. , dan Ratna 
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Sira Panji terkejut dart segera berkata, "Saya Sira Panji. " 
Kemudian, dia mempp.rkena lkan kakak.nya dan kedua 
ad ikny a. Mereka berb incang- bincang me llce r ilakan 
pengalamannya ma~1fIg-masing selama mengembara. Masing­
masing tetap mempertahankan samarannya 
Hari pun mulai sore, Kemudian , mereka pun bubar dan 
kembali ke tempatnya masing·-masing. 
Semenjak perternuan pertama itu Sira Partji selalu terkenang 
kepada Endang Sangulara. Hatinya semakin han semakin tertarik 
kepada Endang Sangulara. Begitu juga sebahknya, hati Endang 
Sangulara merasakan hal yang sama. Keduanya sama..·sama 
bertahan dan merahasiakan hatinya masing-masing. 
Kuda Nestapa juga rnerasakan hatinya yang tertarik kepada 
Ken Anglersari, adik Sira Panji. Begitu juga sebahknya, Ken 
Anglersari tertarik hatinya kepada Kuda Nestapa. Masing,,·masing 
bertahan untuk tidak mengungkapkan perasaannya. 
Tersebutlah pada suatu hari terjadi huru· ..hara di balas negeri 
Gegelang. Raja Gegelang segera memanggij para punggawa 
kerajaan dan juga tidak ketinggalan keen am orang pengelana. 
Menurut berita yang membuat hUIuc~hara itu adalah Raja Kerajaan 
Sucawindu. Raja Socawindu itu bermaksud menyerang dan ingin 
menguasai Kerajaan Gegelang. 
"Saudara..Saudara yang hadir di Balai Pertemuan ini ," Raja 
Gege lang mulai berbicara , " sengaja Saudara··Saudara aku 
undang . " 
Semua yang had ir di tem pat itu di am dan menantikan 
kelanjutan bicara Raja Gegelang. 
"Tentunya Saudara-SaLJdara sudah menden hahwa Raja 
Socawindu bennaksud rnenguasai negeri kita inl." 
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lnLLKertapati df.nga n bera l hal i I11c ll inggaJkan ! ~trinya pergi 
berburu menuruti perrnintaan fbunda Pernlaisuri. Setelah tiha di 
hutan, Inu Kertapati tidak menjumpai se~kor pun bim-ll ang 
buruan. Hatinya merasa aneh dan perasannya tidak tenang . Dia 
selalu teringal kepada istrinya. Ken Martalangu pun merasa tidak 
tenang hatinya. Dia merasa bahwa ajalnya akan segera tiha. 
Sebagai seorang bidadari, dia sudah merasa bahwa Permaisuri 
berniat akan membunuhnya. Dia segera rnenulis surat untuk 
suaminya. Isinya mengabarkan bahwa sudah waktunya hams 
berpisah. Dirinya akan segera dibuIluh oleh Ibunda Pennaisuri. 
Itu merupakan sura tan takdir yang sudah ditetapkan oleh Dewata. 
Kemudian, Sural itu disimpan di bawah bantal tempat tidurnya. 
Setelah Inu Kertapati pergi meninggalkan Istana, Permaisuri 
segera menuju tempat Ken Martalang u. Dilihatnya Ken 
Martalangu sedang tidur. Perrnaisuri segera mencabut kerisnya 
dan menusukkan ke tubuh Ken Martalangu. Ken Martalangu 
terbangun dan merintih kesakitan . Dia sempal melihat Pemlaisuri 
masih menggenggarn keris yang berlumuran darah. Tidak lama 
kemudian terjadi keajaiban, tubuh Ken Martalangu dan darahnya 
yang berceceran hilang tidak ada bekasnya . Ken Martalangu 
kembali seperti semula, yakni menjadi bidadari dan kembali ke 
Kahyangan. Permaisuri terkejut melihat kejadian itu dan segera 
kembali ke tempat Raja Kahuripan . 
"Hei, Dinda l Mengapa terburu ·buru datang," katanya Raja 
Kahuripan terkejut rnelihat istrinya seperti ketakutan. 
"Oh, Kanda! Adinda takul sekali karena Dinda tel ah 
membunuh Ken Mar talangu. Tetapi , tubuh dan darahnya yang 
berceceran segf ra hilang tidak ada bekasnya." 
"Oh, Dinda! ltulah kalau orang yang tidak berdosa dibunuh 
Dia akan langsung diambil oleh Dewata," 
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"LaJu, bagaimana Kanda? lnu Kertapati jelas akan marah 
dan memheud Oinda." 
., 12Itulah Oi nda kalau tidak menuruti nasihat Kanda. 
Sekarang tenangkanlah hatimu ." 
Di hutan Inu Kertapati tidak menemukan Harimau beranak 
muda. Binatang lain pun tidak dijumnpainya. Hutan itu teras a 
sepi. Suara burung pun tidak ada. Inu Kertapati semakin tidak 
tenang hatinya. Oia merasakan akan terjadi sesuatu atas istrinya. 
lnu Kertapati segera kembali ke istana tanpa membawa hasil. 
Dia langsung menuju rumahnya dan tidak menemukan istrinya. 
Oia hanya menemukan surat dari istrinya di bawah ban tal tempat 
tidumya, 
Istrinya menceritakan bahwa dirinya telah di bunnh oleh 
Pemlaisuri. Setelah membaca surat itu, Inn Kertapati langsung 
pingsan. Para abdinya segera menolong. Tidak lama kemudian 
dia telah sadar kembali. Dia menyesali perbuatan ibundanya yang 
telah tega membunuh menantunya sendiri. Dia tidak berani 
menyalahkan ibunya karena takut berdosa. Dia segera 
memutuskan untuk pergi meninggalkan Kerajaan Kahuripan 
secara diam ·diam. Dia pergi dengan ditemani oleh beberapa or, 
ang abdinya. 
Bersamaan dengan perginya lnu Kertapati dari Kerajaan 
Kaburipan, lerjadi badai besar di Kerajaan Daha , Scmua 
pepohonan turnbang. Banyak rumah dan bangunan kerajaan yang 
runtuh, Pada waktu terjadi badai itu, datang raksasa penjelmaan 
Batara Kala membawa lari Galuh ( 'andrakirana dan dua dayang­
dayangnya , Mereka diterbangkan dan dibawa ke suatu tempat 
yang bernama GlInung Arga Jambangan. PUlri Galuh 
Candrakirar.t3 kemudian bertapa di gunung itu ditemanj kedua 
pengikutnya menernpati satu pesanggrahan. Kuda Nestapa 
dengan pengikutnya menempati pesanggrahan yang satunya lagi . 
Keesokan harinya Endang Sangulara bersama Kuda Nestapa 
berkunjung ke pesanggrahan di sebelahnya. Dia berrnaksud 
memperkenalkan diri sebagai orang bam di tempat itu, 
"Sampurasun!" kata Endang Sangulara rnengucapkan salam. 
"Rampes!" jawabnya dari dalam pesanggrahan membalas 
salam yang datang. 
"Silakan masuk," jawab yang empunya pesanggrrahan. 
Pada waktu itu Endang Sangulara dan adiknya berkunjung 
ke pesanggrahan Sira Panji. Di Pesanggrahan itu kebetulan kakak 
dan adik Sira Panji sedang berkumpul. Mereka menyambut tamu 
yang datang itu. 
"Maaf kalau kedatanganku ini rnengganggu Saudara-Saudara 
ini. " 
"Oh, tidak apa-apa! Kami hanya sedang mengobrol," sahut 
Sira Panji menyambut tamunya dan rnempersilakan duduk. 
"Saya orang baru yang tinggal di pesanggrahan sebelah: ' 
"Ya, saya tahu," jawab Sira Panji ramah. 
"Kedatangan saya ke sini ingin memperkenalkan diri, " kata 
Endang Sangulara dengan suaranya yang lembut sehingga 
membual terpesona hati yang mendengarnya, "Saya Endang 
Sangulara dan ini adikku Kuda Nestapa," 
Lama Sira Panji tidak menjawab karena terpikal halinya oleh 
kehalusan tutur kata dan kecantikan Endang Sangulara. Endang 
Sangulara pun berkata dalam hatinya, betapa senang hat iku bila 
menjadi istrinya. 
"Ehem, ehem," dehero Mes~ Yuda mengingatkan Sir8 Panjl 
yang diam terpesona oleh kecal1l.ikan Fndang Sangu l.ara. 
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me1ihat dua orang yang barn saja datang_ 
"Siapaka.h engkau berdua ini?" 
"Hamba Endang SanguJ ara dan ini adik hamba Kuda 
Nestapa." 
"Ada pelu apa engkau berdua menghadap?" 
"Hamba ingin mengabdi di Kerajaan Gegelang, Baginda." 
"Kalau tekadmu seperti itu , ya, aku terima perrnohonarum.1." 
"Terima kasih, Baginda." 
"Engkau berdua ini berasal dari mana?" 
"Hamba berasal dari desa yang jauh dan mengernbara 
bersama adik hamba ini, Baginda." 
"Engkau membawa pengikut juga." 
"Iya, mereka menunggu di alun-alun, Baginda." 
"Kalau begitu, buatlah segera pesanggrahan di tanah lapang 
samping istana." 
Endang Sangulara dan Kuda Nestapa segera mohon diri . 
Mereka lang sung menuju alun-alun untuk menemui pengikutnya. 
Para pengikutnya diperintahkan untuk membuat pesanggrahan 
di tanah lapang samping istana. Setibanya di tanah lapang, 
Endang Sangulara dan Kuda Nestapa melihat ada ernpat 
pesanggrahan yang sudah berdiri di sana. 
"Kakanda, Pesanggahan siapakah yang sudah berdiri itu?" 
"Entahlah, aku sendiri belum tahu." 
Keduanya sibuk mengawasi pembangunan pesanggrahan. 
Pesanggrahan itu didirikan bersebelahan dengan keempat 
pesanggahan yang sudah ada. Endang Sangulara memerintahkan 
untuk membuat dua pesanggraharL Satu pesanggrahan didirikan 
untuk dirinya dan satu lagi untuk Kuda Neslapa. Pembuatan 
pesanggrahan ilu cepClt selesai . Endang Sangulara dan 
dayang-dayangnya. Dia mengganti namanya menjadi Endang. 
Sangulara. 
Kerajaan Kahuripan dan Kerajaan Daha dilanda kesedihan 
yang sang at dalam karen a kehilangan putra rnahkota masing .. 
masing. Semua orang diperintahkan untuk mencarinya, tetapi 
mereka tidak ditemukan. 
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3. INU KERTAPATI MKNGEMBARA 

Ada sebuah pertapaan yang terletak di Gunung Danuraja. 
Pertapaan itu dihuni oleh seekor kera besar yang bernama 
Bahmana Cakcasena. Konon kabarnya dia dulu adalah dewa yang 
terkena kutukan sehingga dia tunm ke dunl a berwujud seekor 
kera. Dia akan pulih kembali menjadi dew a seteLah bertemu dan 
menurunkan ilmunya kepada seseorang yang bernama Inu 
Kertapati. Dia sudah lama bertapa di gunung itu. Dia merasa 
bahwa suatu saat dia akan bertemu dengan orang yang bemama 
Inll Kertapati. 
Tersebutlah Inu Kertapa t i secara diam c·diam telah 
meninggalkan Kerajaan Kahuripan. Peljalanannya menuju 
Gunung Danuraja ditemani oleh beberapa abdinya. Sesampainya 
di Gunung Danuraja, dia bertemu dengan pertapa yang berwujud 
seekor kera. lnu Kertapati terkejut melihat pertapa itll. Lebih 
lerkejut lagi setelah pertapa itu menyapanya dengan hormat. 
"Silakan Tuan marnpir ke tempat hamba yang buruk ini," 
sambut pertapa itu. 
"Terima kasih Brahmana," sarnbut Inu Kertapati sambi] 
merasa heran. 
"Tuan mau ke mana dan mengapa tuan sarnpai ke tempal 
terpenc: il ini?" tanya Brahrnana ramah . 
8. RATU SAKTI KERAJAAN DANURAJA 
Tersebut Endang Sangulara dan adiknya, Kuda Nestapa yang 
mengembara. Setiap negeri yang dilaluinya selalu ditaklukkan, 
Pengembaraan Endang Sangulara dengan adiknya sampai dt 
perbatasan negeri Gegelang. 
"Adikku, negeri manakah ini?" 
"Ini negeri Gegelang, Kanda." 
"Ya, ya, aku pemah mendengar bahw3 Raja Gegelang sallgat 
arif dan bijaksana." 
"Bagairnana, pendapat Kanda selanjutnya." 
"Marilab kita mengabdi kepada Raja Gegelang." 
"Kalau begitu, marilah kita menghadap Raja Gegelang., 
Kanda." 
Endang Sangulara dengan Kuda Nestapa masuk ke negeri 
Kerajaan Gegelang. Mereka diiringi pengikutnya. Sesampainya 
di alun-alun, pengikutnya disumh menunggu. 
Endang Sangulara dan Kuda Nestapa lalu masuk ke istana 
menghadap Raja Gegelang. 
"Sembah hamba ke hadapan Baginda Raja Gegelang," kata 
Endang Sangulara dan Kuda Nestapa sambi! menundukan 
badannya. 
"Ya, aku terima sembahm u," jawab Raja Gegelang sarnhil 
S:I 
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Pertemuan Mesa Yuda dengan ketiga adiknya Sira Panji, Mesa Wirapati, 
dan Ken Anglersari di negeri Gegelang. 
"Hamba ini tidak rnempu f0'ai !ujuan. Hamba seoran 
pengelana yang tidak mempunyai lempat tinggal," katanya sambi] 
masih merasa heran. 
"Kalau begitu sudilah kiranya singgah di sini untukbeberap 
lama," kata Brahmana dengan h.omlatnya. 
"Terima kasih Tuan Brahmana karena bersedia menerim 
hamba di sini," jawabnya dengan homlat. 
"Perkenalkan, nama hamba Brahmana Cakcasena, siap. 
nama Tuan?" sambil mengulurkan tangannya untuk berjabat 
tangan. 
Inu Kertapati menyambut uluran tangan itu. Dengan lembul 
digenggamnya tangan Brahmana yang ternyata sangat halus 1m. 
"Hamba Inu Kertapati dan ini pengikut hamba yang 
menyertai liamb'! dalam pengembaraan," jawabnya sambi] 
menunjuk pengikutnya. 
"Marilah masuk Tuan Inu Kertapati," sahut Brahmana 
mempersilakan masuk ke dalarn pesanggrahan. Batin oerkata 
inilah Inu Kertapati yang telah aku t14Dggll-tunggu. Semog~ dia 
mau menjadi muridktL 
Setelah beberapa hari Inu Kertapati dan pengikutnya tinggal 
di pesanggrahan. Inu Kertapati tergerak hatinya untuk berguru 
kepada Brahmana Cakcasena. 
"Tuan Brahmana, bolehkah hamba meminta sesuatu," kata 
Inu Kertapati pada suatu hari. 
"Apa yang Tuan inginkan?" tanya Brahmana dengan rendah 
hati. 
"S1..:dilah Tuan Brahmana menerima hamba menjadi murid." 
"Kalau Tuan mcmpercayai hall1ba sebagai gum, hamba tidak 
keberatan," jawab Brahmana merendahkan diri. 
"Apapun YP.llg Tllan Guru perintahkan akan hamba turuti ," 
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sahli{ Inu Kertapati merasa yakin dapal rnellgua~ aj 3Jaran 
gunmya. 
"Mulai saat inl engkau kuangkat menjadi muridku," kaLa 
Brahmana mulai menganggap lnu Kertapati sebagai muridnya. 
"Baik Gum, hamba akan turut semua nasihat dan ajaran 
Guru," sahut [nu kertapati mulai mengubah sikapnya sebagai 
seorang murid . 
Inu Kertapati mulai menjalani puasa empat puluh hari dan 
empat puluh malam. Puasa itu rnempakan syarat utama rne.nuntut 
ilmu. Sdanjutnya, Inu Kertapati memperoleh ajaran ilmu 
berperang, ilrnu kesaktian, dan iLmu pemerintahan. Semua ilmu 
itu dengan cepat dapat dikuasai dan dihafalkan. Brahmana 
Cakeasena merasa senang melihat rnuridnya dengan cepat 
menguasai semua ilmu yang diajarkannya. Setelah beberapa 
bulan lamanya, semua ilmu yang diajarkan oleh Brahamana 
Cakcasena telah tuntas dikuasai oleh Ino Kertapati. 
"Muridku, Inu Kertapati! Semua ilmu yang aku miliki sudab 
semuanya engkau pelajari," kata Brahmana kepada kepada 
muridnya sambil minum kopi. 
"Hamba mengucapkan beribu·ribu terima kasih, Guru," 
jawab Inu Kertapati sambi] menghonnat. 
"Aku pun merasa telah selesai melaksanakan tugas di dunia 
ini. " 
"Maksud Guru?" tanyanya sambil terheran-heran. 
"Aku ini sebenarnya seorang dewa yang dikutuk dari 
Kahyangan, " kala Brahmana Ca kcasena menc erilhk an 
pengalamannya dari awal sampai akhir, sampai beru hah 
wuj udnya menjadi kera. 
"Pahit sekali pengalaman Gum ,"kata Inu Kertapati rnerasa 
Mesa ¥uda merasa senang haLi berternu dengan adik-adiknya. 
"Bagaimana Kakanda bisa sampai d.l sini?" tanya Sira Panj i 
"Aku mengembara meneari en2:ka u berti E:3. Sekaran 
marilah kita pulang." 
"Kanda," kata Sira Panji, Baku belunI ingin pulang sebelum 
bertemu tunanganku, Galuh Candrakirana." 
"Yah, kita sudah terlanjur mengembara. Sebaiknya dia kita 
c:ari bersama-sama," kata Mesa Yuda tidak tega meliha t 
kesedihan adiknya. 
"Syukurlah kalau Kakanda mau menemaniku," sahul Sira 
Panji dengan wajah sedikit eerah. 
"Adik-adikku, sebaiknya kita tetap memakai nama samaran 
supaya tidak dikenal oleh orang-orang Gegelang." 
Tiga bulan lamanya keempat bersaudara itu berada di nege:ri 
Gegelang. Mereka belum menemukan kabar Galuh Candrakirana 
dan adiknya berada. Hanya didengar ada seorang ratu yang sangat 
sakti mendirikan kerajaan di daerah yang bemama Danuraja. 
Ratu itu di dampingi oleh adiknya laki-Iab . Sira Panji berniat 
minta tolong kepada ratu sakti itu . Dia ingin menanyakan 
keberadaan Galuh Candrakirana. Sira Panji mengajak kakak dan 
adiknya untuk berkunjung ke negeri Kerajaan Danuraja. 
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"Ya, sernoga engkalJ b~ tatl !.lllggi'l i eli nt:gc.riku in i." 
"1' ' . k 'h D . d ,.enma . dSl!! , Dagm a 
"Mc:sa YuJa, di sana ~l1clah, ada t.iga orang pengelaWi yang 
mendirikan pesauggrahan." 
"Siapa rnereka, Baginda." 
"Mereka adalah Sira Panj i, Me~ a Wlrapati , da n Ken 
Anglersari. " 
'Apakah mereka juga rnembawa pengikut, Baginda?" . 
"Ya, Sira Panji membawa pengikut. Begitu juga Mes, 
Wirapati dengan adiknya, Ken Anglersari ." 
"Ya, slldah Baginda! Hamba mohon diri ." 
Setelah dipersilakan, Mesa Yuda segera meninggaikan istana, 
Dia menuju alun-alun menemui pengikutnya. Pengikutnya la1u 
d!pecintahkan untuk membuat. pesanggrahan di tanah lapang 
samping istana. Pembangunan pesanggrahan segera dimulai. 
Mesa Yuda datang ke pesanggrahan yang ada di dekalnya. 
Dia bermaksud memperkenalkan diri sebagai orang barn di 
daerah itu. 
Pada waktu itu Sira Panji, MesaWirapati, dan Ken Anglersari 
sedang berbincang-bincang di depan pesanggrahan. Dari jauh 
terlihat ada orang yang datang rnendekat. Set.elah dekat, Ken 
Anglersari langsung ber/ari mendekati orang itu. Sira Panji dan 
M~sa Wirapati mengikutinya. 
"Oh, Kakanda," kata Ken anglesari langsung merneluk Mesa 
Yuda. 
"Rupanya, pengelana bertiga itu adi kku," k.ata Mesa Yuda 
~ambil menyaJami adi1<-adiknya. 
"Syukurlah kj ta dapat berternu di negeri Gegelang ini ," kalil 
iba h-atinya rncndengar ... r.. r i fa /Zlirunya. 1.1 
"Sekarang ini sudah saatnya aku rneninggalkan engkau ." 
"-Mengapa Gwu ber k~Ha demi kinn," stsmak in tidak rn~nger!i 
mendengarkannya. 
" ::Menurut penguaso. Kahyangan, aku aKan ke.mbali seperti 
semula apabila sudah fl1 (~ wariskan i1mu kepadB ~eseorang yang 
bernama lnu Kertapali dari Kahuripan," ka ta Brahmana 
Caksaserta sejenak berhenti sambil meneguk kopinya, "sekarang 
aku suc1ah melaksanakan persyaratannya," samhungnya. 
"Yah, hamba mengerti sekarang, GUI:U," sahut Inu Kertapati 
sambi! menitikkan air mata karena akan herpisah dengan 
gurunya . 
"Sebelum aku pergi, terimalah panah pusaka iui." 
"Terima kasih Guru akan bamba rawat dengan bail\:." 
"Muridku, jangan engkau gunakan untuk kejahalan." 
"Semua pesan Guru akan harnha turuti." 
"Satu lagi yang harus engkau ketahui. Rngkau dapa\ roeminta 
senjata apa pun dari panah pusaka i1u." 
"Akan hamba ingat sernua petunjuk Guru." 
"Nah, satu lagi yang hanls engkau kerjakan." 
"Apa Guru?" 
"Sebaiknya, engkau mengganti namamumeuj adi Mesa 
Angulati Sira Panji Sangulara. Begitu juga kelirna pengikutmu 
i tu. " 
"Baik, hamba mengikuti perintah , Guru." 
Pengikutnya pun masing-masing diberi [lq.ma bam . 
"Sekarang teruskanlah pengembaraanrnu . Jangan kemhali 
dulu ke negerimu," 
' ~Hamba pun berniat mengemhara mencari kt'kasih harnba 
yang sudah ditunangkan dengan hamha," Inu K.ertapati 3 h!.ak rna.lu 
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berkata. 
"Menurut penglihatanku, tunanganmu itu sekarang sedang 
dalam pengembaracJ.L" 
"Oh, jadi, dia sedang rnengembara juga, Guru! " 
"Dia juga sedang mencari engkau sebagai tunangannya." 
"Di mana dia sekarang, Guru ." 
"Suatu sa at engkau akan bertemu dengan tunanganmu itu (j ~ 
suatu tempa . t " 
"Baiklah hamba mengeI'ti , Gum." 
lnu Kertapati tiba-tiba teringat kepada istrinya yang sudah 
dibunuh oleh Ibunda Permaisuri, lalu bertanya kepada gurunya, 
"Guru, ada yang ingin hamba tanyakan." 
"Apa yang ingin engkau tanyakan?" 
"Hamba dulu mempunyai seorang istri bernarna Ken 
Matalangu . Dia sudah dibunuh oleh Ibunda Pennaisuri," kisah 
[nu Kertapati agak sedih, "Sekarang ini bisakah hamba bertemu 
kembali dengan istri hamba itu?" 
"Ketahuilah, Ken Martalangu itu sebenamya penjelmaan dari 
bidadari," jelas Brahmana dengan lemah Iembut, "Dia akan 
kemhali lagi menjadi bidadari setelah dibunuh oleb Permaisuri 
Kerajaan Kahuripan," lanjut Brahmana karena merasa kasihan 
melihat lnu Kertapati bersedih. 
"Jadi, sekarang istri hamba itu sudah berada di Kahyangan ., 
Guru?" 
"Benar, engkau tidak mungkin dapat berternu dengannya lagi 
karena jodohmu dengan Ken M;'ll lalangu hanya sarnpai di sit.u 
sa ja " 
"Begitu. GuJU !" 
'-' 
Yah, jodohmu yang abadi adalah pUl:ri dan Kera jaan Daha 
"Negeri manakah !Ill , Paman," tanya Mesa Yuda kepad 
abdinya. 
"Menurut para pedagang yang lewat, ini uegeri Gegelang, 
Tuan." 
"Jadi, inilah negeri Gegelang, Paman." 
"Ya, Tuan." 
"Menurut kabar, Raja Gegelang terkenal arif dan bijaksana, 
Paman." 
"Benar, Tuan." 
"Aku berniat ingin mengabdi di Kerajaan Gegelang, Faman," 
"Ya, itu baik. Hamba mengikut saja, Tuan," 
Mesa Yuda masuk ke Kerajaan Gegelang dengan dHdngkan 
pengikutnya, Dia langsung menuju istana, sernentani pengikutnya 
menunggu di alun-alun. 
"Sembah hamba ke hadapan Baginda Raja Gegelang," 
berkata Mesa Yuda penuh hormat. 
"Siapakah engkau ini, anak muda," 
"Hamba, Mesa Yuda yang berasal dari desa terpencil, 
Baginda." 
"Apa maksud kedatanganmu ke negeriku ini." 
"Hamba ingin mengabdikan diri di Kerajaan GegeJang." 
"Kalau begitu, aku terima permohonanmu, Mesa Yuda," 
"Terima kasih, Baginda." 
"Apakah engkau membawa pengikut, Mesa Yuda," 
"Ya, hamba rnembawa pengikut dan sekarang menunggu di 
alun-alun. " 
"KalaL! begitu, buatl ah pesanggrahan di tanah lapang 
sarnping istana, Mesa Yuda:' 
"Terima kasih, hamba te lah disediakan tem unluk 
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liflj l te rnyata Raden lon KertapaU .SiJ a Pari)! pun tt rkeJUI karena 
ft':rnyata yang dalang adalah kedua adiknya, CaraUf! linanl!ll1b dan 
Ratna Wili s. 
"Oh, Kaka:nda Ifill Ke rtapati!" seru Ken Ang.! ersari sambil 
ber l~i dar,,~eme lu.k k~kakny~ yang diikuti . Mesa W.ir~~ati . 
Oh, Adlknda! akh.lITlya kit.a berternu dl tem pat WL ' 
"Ya, Kakanda, Yang Mahakuasa telah m~mpertemukan kita 
di Kerajaan Gegelango" 
"Mengapa adikku bisa sampai di sini:' 
"Kami justru m~ncari Kakanda selama ini karena pergi 
meninggalkan Kahuripan tanpa pesan." 
"Ya, memang hatiku sedang susah," kata Inu Kertapati 
dengan wajah sedih. "Aku ingin mencar.i tunanganku, Galuh 
Candrakirana, yang hi lang dari Daha." 
"Kalau begitu, marilah kita cari ber-sama-sama." 
"Ya, adikku, tetapi sebaiknya kita beristirahal beberapa bulan 
di negeri ini sambil mengabdi kepada Raja Gegelang ." 
"Ya, bagaimana baiknya sajalah aku mengikut Kanda," jawab 
Ken Anglersari dan Mesa Wirapati. 
"Sebaiknya, kita tetap rnenggunakan nama samaran masing· 
masing," kata Inl.! Ketapati atau Sira Panji mengingatkan adiknya. 
"Ya, agar orango·orang di Gegelang ini tidak tahu asal-usul 
kita," sambung Mesa Wirapati. 
Ketiga kakak beradik itu saling menceritakan pengalamannya 
ma<;ing-masing. Mereka asyik berbicara sambi] melepaskan rindu. 
Tersebutlah pengelana lain yang datang ke negeri Gegelang. 
Pengelana itu bernama Mesa Yuda. Dia ditemani beberapa 
onlIlg pengikutnya. Mesa Yuda berhenti di pe rbatasan negeri 
Keraj aan Gege lang. 
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yang sudah rne njadi tunanganrnu itu." 
"Terima kasih hamba te!ah mendapa( petunjuk Guru ." 
"Sekarang sudah wakmnya aku hams oerpisah dengarrmu:" 
Bersamaan dengan itu hilanglah Brahmana Cakcasena dan 
hadapan Inu Kertapati. Inu Kertapati terkejut dan mencari -cari 
ke sana-kemari, tetapi tidak ada. 
"Inu Kertapati, muridku ." Tiba-ti ba ada suara tetapi lidak 
ada orangnya. 
"Siapakah yang berkata ini," tanya Inu Kertapati sambi! 
mencan-carl. 
"Engkau tidak periu mencari~cari. Akulah gururnu yang 
sekarang telah kembali menjadi dewa," 
"Oh, Guru! Terimalah sembah hamba," pinta Inu Kertapati 
bersujud, "Kapankah hamba dapat bertemu kembali dengan 
Guru." 
"Engkau tidak akan bertemu lagi denganku. Jagalah baik·· 
baik dirimu." 
Suaragaib itu pun akhirnya tidak terdengar lagi. rnu Kertapati 
bersama pengikutnya kemudian turun gunung dan melanjutkan 
perjalanannya ke berbagai negeri. Setiap negen yang dilaluinya 
selalu ditaklukkannya. Setelah beberapa Ianla di negeri yang satu, 
mereka melanjutkan perjalanan ke negeri yang lain. Pengikut 
Inu Kertapati atau Mesa Angulati Sira Panji Sangulara sernakin 
hari semakin bertarnbah banyak. Inu Kertapati yang lebih dikenaI 
dengan nama Sira Panji. Ia sangat disegani oleh raja-raja yang 
disinggahi. 
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Brahmana Cakcasena memberikan panah pusaka kepada Inu Kertapali. 
Di belakangnya duduk kelima pengikut Inu Kenapali. 
"Kalau tujuanmu rnengabdi, aku terima perrnohonanmu." 
"Terima kasih, Baginda." 
"Engkau hanya datang berdua saja ke siru?" 
"Tidak! Hamba bersama pengikut harnba." jawabnya sambi] 
menyembah, "mereka menunggu di alun·'alun, Baginda." 
"Baiklah! Kalau begitu, r'latlah pesanggrahan di tanah 
lapang samping istanaku." 
"Terima kasih, Baginda." 
"Ya, sebulan yang lalu pun ada pengeJana bersama 
pengikutnya mengabdi di sini." 
"Siapa mereka, Baginda?" 
"Namanya Sira Panji dan sudah mendirikan pesanggrahan 
di tanah lapang samping istana." 
"Baiklah, Baginda! Hamba mohon diri akan membuat 
pesanggrahan." 
Mesa Wirapati dan Ken Anglersari mohon diri meninggalkan 
Balai Pertemuan Agung. Mesa Wirapati kemudian menghampiri 
pengikutnya yang menunggu di alun··alun. Mesa Wirapati segera 
memerintahkan pengikutnya untuk membangun pesanggrahan 
di tanah lapang samping lstana Kerajaan Gegelang. Mereka 
segera menuju tanah lapang di sarnping istana itu:rerlihat di sana 
sudah berdiri pesanggrahan yang besar dan indah. Pengikut Mesa 
Wirapati segera membangun pesanggrahan di samping pesang­
grahan yang sudah berdiri itu. Mesa Wirapati dan Ken Anglersari 
datang ke pesanggrahan yang sudah berdiri. Mereka bennaksud 
memperkenalkan diri kepada pengelana yang telah datang lebih 
dahulu. 
Wirapati dan Ken Anglesari datang ke pesanggahan Sira 
Panji . Ketika mereka bertemu, hati rnasing-mastng terkejut. Sifa 
26 47 
tertampung di dalam pesanggrahan itu 
Tersebutlah Mesa Wirapati her-sarna adiknya, Ken Anglersari 
dalam pengemharaan. Banyak negeri yang dilaklukkanny r. 
sehingga pengikntnya banyak, Perj alanan mereka sarnpai di 
pinggir Kerajaan Gegelang. 
"Sampai di negeri rnanakah ini , Paman?" tanya Mesa 
Wirapati kepada abdinya. 
"MenU1ll1 para pedagang yang Iewat, ini Kerajaan Gegelang, 
Tuan," salah seorang abdinya menjawab. 
"Ya, aku pernah mendengax babwa Raja Gegelang sam:!31 
bijaks-ana. " 
"Benar, dan behau juga senang menolong," sambung abdinyao 
. "Marilah kita mengabdi kepada Raja Cfegelang." 
Mesa Wirapati dan Ken Anglersari segera rnasuk ke Kerajaan 
Gegelang. Para p~ngikutnya rnengiringkan dari belakang. Mesa 
Wirapati dan Ken Anglersari segera menghadap Raj a Gegelang 
di istana.Pengikut Mesa Wirapati menunggu di alun-·alun. 
"Sembah hamba kepada Baginda Raja Gege1ang," kata Mesa 
Wirapati dan Ken Anglersari sambil menundukkan badannya" 
"Ya, aku te~ima sembahmu," jawab Raja Gegelang sambil 
memandang dua orang muda,,,mudi di depannya. 
"Siapakah engkau berdlla yang datang rnenghadap." 
"Hamba Mesa Wirapati dan ini adik hamba Ken Angiersan. 
Baginda." 
"Dah mana as"lImu , anak ITlllda," 
"Hamba datang dari desa yang sangar jauh." 
"Apa lujuanmu datang ke negeriku ini ." 
"Hamba dan adik hamba bermak .... ud mengabdikan din 
kerajaan Baginda ini. " 
4. GALUH CANDRAKIRANA 

DAN PERBATASARI MENGEIVIHARA 

Tersebut Galuh Candrakirana yang ditemani oleh kedua 
abdinya berada di Gunung Arga Jambangan. Dia berada di tempat 
itu karen a dibawa oleh Batara Kala ketika Kerajaan Daha 
diserang badai besar. 
Galuh Candrakirana berniat bertapa siang dan fnalarn di 
tempat itu. Kedua abdinya setia menemaninyao Galuh 
Candrakirana berharap akan dapat bertemu dengan tunangannya, 
Inu Kertapati. 
"Bibi, kita akan lama berada di tempat ini," kata Galuh 
Candrakirana kepada k.edu3 abdinya. 
"Hamba mengikut saja apa kehendak Raden Ayu," jawabnya 
dengan penuh hormat dan kasih sayang. 
"Mungkin sudah nasib kita hams menjalani kehidupan 
seperti ini, Bibi," kata Galuh Candrakirana sambi! bersedih 
mengenang-kan nasibnya .. 
"Sudahlah,jangan bersedih, Raden Ayu," hiburnya, "Harnba 
akan selalu mellemani di rnana pun Raden Ayu herada," kata 
kedua abdinya karena merasa iba rnelihat tuannY8 bersed ih. 
"Yah, hanya engkaulah yang dapal menghi hur hatiku im, 
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Bibi," 
"Selanjutnya, apa yang akan diperhual., Raden Ayu," tanya 
abdinya unt.llk mengalihkan pembicaraan supaya tuannya jangan 
laTIlt dalam kesedihan. 
"Sibi, aku berniat akan bertapa di tern pat ini . Mudah· 
mudahan apa yang aku inginkan dikabulkan oIeh Yang 
Mahakuasa." 
"Kami berdua akan selalu melayani semua kebutuhan Raden 
Ayu selama bertapa," kata kedua abdinya memberikan semangat 
kepada tuannya. 
"Apa nama daerah ini, Bibi?" 
"Menurut keterangan orang pencari kayu, daerah ini adalah 
Gunung Arga Jarnbangan." 
"Bibi, sebaiknya kita rnengganti nama supaya asal usuJ bta 
tidak diketahui orang lain," 
"Hamba berdua mengikut saja mana baiknya, Raden Ayu." 
"Bibi, panggillah aku dengan nama Endang Sangula.:ra." 
"Baik, Raden Ayu." 
"Engkau pun akan aku ganti namamu, Bibi." 
"Siapa nama hamba, Raden Ayu ." 
"Bibi Bayan, engkau bemama Endang Mayalara dan engkall 
Bibi Singgit bernama Endang Mayabrangti." 
"Baiklah Raden AYll, akan hamba ingat," jawab kedlla 
abdinya hampir bersamaan. 
"Raden Ayu, berapa lama kita berada eli Gunung Arga 
Jambangan ini." 
"Tentunya sampai ada petunjuk yang jelas dari Dewata." 
"Hamha mengerti ., Raden Ayn." 
"Selain itu , aku ingin memohon agar kel.ak dapal hertemu 
ini. " 
"Hamba berasal darj desa yang jauh. Nama hamba Sira 
Panji." 
"Namamu Sira Panji?" tanya Raja Gegelang mengulang 
untuk meyakinkan. 
"Betul, B aginda." 
"Apa tlljuanmu datang ke negeriku, Sira Panji?" 
"Kalau diperkenankan, hamba ingin mengabdi di Kerajaan 
Baginda." 
"Kalau tekadmu begitu, aku terima perrnohananmu, Sira 
Panji." 
"Beribu-ribu terima kasih, Baginda." 
"Semoga engkau senang tinggal di negeriku." 
"Sekali lagi terima kasih, Baginda." 
"Aku dengar engkau seorang pengelana yang sakti dan 
engkau menaklukkan beberapa negeri." 
"Itu hanya kebetulan nasib hamba baik, Baginda." 
"Tentunya engkau banyak pengikntnya." 
"Benar dan sekarang berada di alun··alun· negeri ml, 
Baginda." 
"Ya, ya, sekarang buatlah pesanggrahamnu di tanah lapang 
samping istanaku." 
"Baik, Baginda," jawab Sira Panji sambil menyembah., 
"hamba mohan diri." 
Sira Panji meninggalkan Balai Pertemllan Agung Kerajaan 
Gegelang. Dia segera mengurnpulkan abdi dan pengikutnya. 
Semuanya diperintahkan untuk membuat pesangTahan di samping 
Istana Kerajaan Gegelang. Dalam waktu seminggu pesanggrahan 
itu sudah selesai dikerjakan. Semua pengikut Sira Panji dapat 
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7. KERAJAAN GEGELANG 
Kerajaan Gegelang temlasuk negeri yang makmur. Rajanya 
adil dan bUaksana. Rakyatnya hidup bahagia, tidak kekurangan 
sandang dan pangan. Kerajaan itu terkenal sehingga banyak 
pendatang yang mencari penghidup'iLO di negeri itu. 
Di antara pendatang itu adalah Sir-a Panji besama kelima 
abdi dan pengikutnya. Dia masuk ke negeri itu dan bermaksud 
mengabdikan dirinya. 
"Paman, negeri manakah ini," tanya Sira Panji kepada 
abdinyao 
"Menurut pedagang yang lew at, negeri ini adalah Kerajaan 
Gegelang." 
"Kalau begitu, marilah kita rnasuk dan mengbadap Raja 
Gegelang, Paman." 
"Mari Tuan, hamba iringkan," 
Sira Panji masuk istana dan menghadap Raja Gegelang. 
Sementara abdi dan pengikutnya rnenunggu di luar lstana 
Kerajaan Gegelang. 
"Sembah hamba kepada Bagmda Raja Gegelang," kata Sira 
Panji sambil membungkuk menyembah. 
"Aku terima sembahmu," jawah Raja Gegelang sambi! 
melihat perouda tamp an yang baru datang itu. "Siapakah engk.au 
kembali dengan Raden Tnu K.ertapafl. lunanganku.·· 
"Oh, begitu," kaLa kedua abdinya bersamaan samhtl 
tersenyum menggoda. 
"Ah, Bibi, selalu menggodaku," kata Endang Sangul ar 
menunduk malu. 
"ltu hal biasa yang dialarni orang·,orang muda, Raden Ayu," 
hiburnya, "dahulu pun ketika harnba masih muda mengalaminy' 
juga." 
"Sudah ah, Bibi, jangan menggodaku terus," ceg:ahnya 
sambi! tesenyum malu, "ayolah kita mulai berdoa memohon 
keselamatan dan petunjuk dari Oewata." 
Suasana di pertapaan Gunung Arga Jarnbangan berubah 
menjadi sunyi. Sayup-sayup terdengar suara bUrling dan angin 
yang menerpa dedaunan hutan. Pada malam harinya udara terasa 
dingin dan suasana di sekitar pertapaan itu sepi. Sesekali burung 
malam terdengar mengepakkan sayapnya. Suara jengkrik sayup .. 
sayup terdengar jauh di lembah yang terhhat gelap. Tidak teras a 
waktu telah berjalan cukup lama. Sudah berbulan-bulan Endang 
Sangulara melakukan semedi di dalam pertapaannya. Kedua 
abdinya setia merawat dan menyediakan kebutuhan sehari-·hari. 
Tersebutlah di kerajaan Daha. Adik Galuh Candrakirana, 
Raden Perbatasari. Semenjak kakaknya hilang, hatinya selalu 
bersedih. Siang malam yang dipikirkan hanyalah kakaknya, 
bagaimana caranya dapat bertemu dengan kakaknya. Oi dalam 
hatinya dia bertekad pergi meninggalkan Kerajaan Daha secara 
diam-diam. 
"Paman, aku berniat akan pegi meninggalkan kerajaan secara 
diam-diam, jangan sampai Ayahanda dan Ibunda Permaisuri 
tahu," kata Raden Perbatasari kepada para abdinya. 
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"Mengapa tidak rninta izin dulu, Tuan '?" tanya salab seorang 
abdinya, 
"Kalau aku rninta izin dahulu, pasti Ayah<tnda dan lbunda 
tidak akan mengizinkannya." 
"Harnba mengerti, Tuan," jawab abdinya dengan hormaL 
"Kapan Tuanku akan berangkat," tanya abdi yang lai:tJ.. 
"Malam ini juga kita berangkat," jawab tuannya untuk 
menyakinkan para abdinya, "Siapkan semua perlengkapan dart 
bekal untuk di perjalanan." 
"Kami akan melaksanakannya dengan cepat, Tuan ." 
"Kalian harus bepakaian seperti orang-orang desa. Aku pun 
akan berpakaian cara orang desa." 
"Mengapa demikian, Tuan," tanya salah seorang abdinya. 
"Supaya kita tidak dikenali orang dan sebaiknya kita 
mengganti nama," 
"Hamba hanya mengikut saja apa kehendak Tuan." 
"Panggillah aku dengan nama Kuda Nestapa Panji 
Astrawijaya," kata tuannya meyakinkan para abdinya. 
"Hamba akan selalu mengingatnya, Tuan." 
"Kahan pun harus mengganti nama supaya tidak dikenali 
orang dalam pengembaraan bta nantinya. 
"Hamba serahkan kepada Tuan saja." 
." 
Raden Perbatasari memberi nama abdinya masing .. masing. 
Para abdi segera menyiapkan perlengkapan dan perbekalan. Tidak 
lama kemudian semua sudah selesai. Raden Perbatasari mengena­
kan pakaian cara orang desa. Para abdinya pun mengenakan 
pakaian ca.ra orang desa. Setelah semua siap, rnalam itu juga 
Raden Perbatasari. atau Kuda Nestapa meninggaJkan Kerajaan 
Dahadengan diiringkan para abdinya Pada maJam itu, kebetulan 
Brajadenla atau Mesa Yuda berjalan di lengah hUlan 
dilemani kelima abdinya. 
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" S ek <1UlO g paD g g! I n<.l.ll1A1'>.\.1 m~ rWll1j Mesa Yuilil Panjl 
Kusuma Indra." 
"Baik, akan kami ingal, Tuao Mesa Yuda," kat.a ~aJah seora.n 
ahdinya mencoba rnenyebl1tkan nama hanl !uannya 
"Nab, benarl Cukup memanggilku Mesa Yucta, Paman." 
"Parnan berlima pun akan kuganti namanya," kata Brajadenta 
memberi nama semua abdinya. 
"Terima kasih, Tuan Mesa Yuda: ' 
"Ayolah, bta melakukan perjaianan ke arah barat." 
Sudah berbulan-hulan lamanya Mesa Yuda mengembara 
dengan ditemani kelima abdinya. Setiap negeri yang dilaluinya 
selalu ditaklukkan sehingga pengikutnya bertambah banyak. 
s inar bulan terhalang mega. Suasalia malam i lU kelihalan sepi. 
hanya beberapa orang penjaga rnalam terJihat melintasi jalan 
besar. Kuda Nestapa ber~ama pengikutnya sering berpapasa 
dengan para punggawa yang kebetulan sedang bertugas jaga, 
Mereka tidak mengira babwa itu putra rnahkota. Mereka mengml 
.. 
orang-orang itu rombongan pedagang yang hendak berjualall 
Tidak lama kemudian Kuda Nestapa dengan pengikutnya 
~ 
sudah sampai di luar wilayah Kerajaan Daha, 
"Tuan, ke manakah tujuan kita selanjutnyaT' tanya salah 
seorang abdinya. 
"Sebaiknya, kita menuju arah barat." 
Perjalanan Kuda Nestapa dengan pengikutnya sudah jauh 
meninggalkan Kerajaan Daha. Mereka masuk hutan keluar hutan 
sampai berbulan-bulan lamanya. Perjalanan mereka sampai di 
Kerajaan Pajang. 
Kuda Nestapa rnemerintahkan pengikutnya untuk rnenyerang 
kerajaan itu. Kerajaan Pajang dapat ditaklukkannya. Tidak lama 
berada di kerajaan itu, Kuda Nestapa bersama pengikutnya 
melanjutkan pengembaraannya. Pengikutnya sekarang 
bertambah karena membawa beberapa orang dari Kerajaan 
Pajang. Setelah beberapa lama di perjalanan, sampailah mereka 
di kaki Gunung Arga lambangan. Kuda Nestapa mendengar 
.. 
kabar bahwa di puncak gunung itu ada seseorang yang sedang 
bertapa. Kuda Nestapa ingin bertemu dengan pertapa itu. Dia 
segera mendaki gunung itu dengan ditemani olell kelima abdi 
setianya. Tidak lama di perjalanan sampailah Kuda Nestapa dan 
pengikutnya di depan pertapaan. Dua orang dayang--dayang 
keluar dari pertapaan. 
"Siapakah yang datang ini," sapa kedua dayang-dayang itu . 
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"Aku, Kuda Nestapa ingin rnenghadap Tuan Pertapa." 
jawabnya sopan. 
"Tunggu sebentar," kata kedua dayang itu sambi] masuk 
kern bali ke dalam pertapaan. 
Tidal< lama kemudian, mereka keluar lagi. " Silakan, sudah 
.ditunggu di dalam," kata kedua abdi mempersilakannya. 
Begitu melihat sang Pertapa, Kuda Nestapa terkejut. Pertapa 
itu temyata kakaknya, Galuh Candrakirana. Galuh Candrakirana 
pun terkejut melihat adiknya datang. Mereka berpelukan sambi] 
bertangis-tangisan karena sangat rindu dan sudah lama berpisah. 
"Adikku, bagaimana bisa sampai ke siniT 
"Kanda, aku'sengaja mencarimu ke mana-mana dan tenyata 
Kakanda berada di tempat ini ." 
"Sekarang kita turon gunung saja, Kanda." 
"Ya, Kanda akan ikut Dinda saja ke mana pergi." 
"Sebaiknya, kjta masih memakai nama samaran saja," usn1 
Raden Perbatasari. 
"Ya, Kanda tetap memakai nama Endang Sangulara dan 
engkau tetap memakai nama Kuda Nestapa Sira Panji 
Astrawijaya." 
"Sekarang marilah kita turun gunung dan melanjutkan 
pengembaraan." 
.. 
Endang Sangulara dan Kuda Nestapa mengembara. Setiap 

kerajaan atau negeri yang dilaluinya selalu ditaklukkan. 

anaknya itu. Negeri ini akan terasa sepi lanpa anak-anaknya, 
semen tara ketiga anaknya sudah pergi tanpa ber ita , Raja 
Kahuripan pun tidak dapal rnencegah keinginan anak sulungnya 
itu. Beliau sudah tahu bahwa anak-anaknya sudah dewasa dan 
dapat membawa diri . 
"Anakku, Brajadenta," kata Raja Kahuripan lembut 
memecah keheningan, "Aku merestui niatrnu itu." 
"Terima kasih Ayahanda dan Ibunda." 
"Ya, ya, jagalah baik-baik dirirnu , Brajadenta." . 
"Pesan Ayahanda akan selalu saya ingat." 
"Ajaklah kelima abdimu untuk ternan di perjalanan." 
"Baik, Ayahanda." 
"Kapan engkau akan berangkat, Brajadenta?" 
"Besok pagi, Ayahanda." 
"Ayah hanya dapat mendoakan semoga engkau selarnat di 
perj alanan." 
"Terima kasih, Ayahanda." 
Keesokan harinya Brajadenta bersarna kelima abdinya 
berangkat rneninggalkan Kerajaan Kahuripan. Sesampainya di 
luar Kerajaan Kahuripan, dia mengganti namanya agar tidak 
diketahui asal usulnya oleh orang lain. Begitu juga abdinya, 
mereka disuruh mengganti namanya. 
"Paman, sebaiknya kita mengganti nama," kata Brajadenta 
kepada abdinya. 
"Mengapa hams mengganti nama," tanya salah seorang 
abdinya tidak mengerti. 
"Maksud saya supaya asal-usul kita tidak dikenali orang 
selama dalam pengembaraan." 
"Hamba rnengeni, Tuan." 
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5. PERTEMUAN CARANGTINANGLUH DENGAN 
ADIKNYA DI PENGEMBARAAN 
Raden Carangtinangluh selalu bersedih semenjak kakaknya, 
Raden Inu Kertapati ,pergi. Dia kemudian pergi meninggalkan 
KerajaanKahuripan untuk mencari kakaknya. Dia pergi berkelana 
dengan ditemani oleh lima orang abdinya. 
"Kita sudah sampai di luar Kerajaan Kahuripan, Tuan," kata 
salah seorang abdinya. 
"Sekarang kita menuju arah Gunung Lewi Hijau saja, 
Paman, " kata Raden Carangtinangluh menjelaskan kepada 
abdinya. 
"Kalau begitu, marilah Tuan, selagi hari masih pagi." 
Carangtinangluh dengart kelima abdinya segera melanjutkan 
perjalanan. Apabila hari telah malam, mereka beristirahat 
mendirikan tenda di suatu tempat. Setelah pagi, mereka melanjut­
kan perjalanan lagi. Berbl'lan-bulan lamanya di perjalanan. 
Mereka masuk hutan keluar hutan, masuk kampung keluar 
kampung. Sampai pada suatu hari, perjalanan mereka tiba di kaki 
Gunung Lewi Hijau. 
"Tuan, kita sudah sampai di kaki Gunung Lewi Hijau," kata 
salah seorang abdinya. 
"Aku ingin bertapa di Gunung Lewi Hijau ini, Paman." PerlelilpurW! Mesa Wirapati meiawan Raksasa Dati nola Prajangga.· 
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P~rkc l ah i an pun ~ege (f] d l f1lu IJ i . Ma"S lt1 g mas tng 
Olfngg unakan seJuruh ten8.g8.nya unluk saling mengzdahkan. 
Perkelah ian itu berlangsung :;;angat dahsyat. Banyak pohon 
tumbang karena terkena senjatn. Lamackelarnaan raksasa ilU 
terdesak dan akhirnya dapal dibww b oleh Mesa Wirapati dengan 
senjata saktinya. Tiba-tib2 limhul keajaiban. Tubuh raksasa yang 
telah mati ilu mnsnah. Mesa Wirapati mendengar suara tanpa 
tel lihat orangnya. Suara itu mengatakan bahwa dirinya adalah 
Dewa Sukma Jaya yang semula berwujud raksasa. Dia berterima 
kasih kepada Mesa Wirapati yang telah mengembalikannya 
kepada wujudnya semula sebagai dewa. Dewa itu pun segera 
kernbali ke Kahyangan setelah menurunkan ilmu kesaktian 
kepada Mesa Wirapati . 
Mesa. Wirapati segera masuk gua dan bertemu dengan 
adiknya, Ratna Wilis. 
"Oh, Kakanda akhimya datangjuga menolong Adinda," kala 
Ratna Wilis dengan memeluk kakaknya sambil menangis , 
"Ya, Adinda, rnarilah bta segera pergi dari tempat ini," ajak 
Musa Wirapati sambil mengusap-usap punggung adiknya. 
Mesa Wirapati dengan adiknya melanjutkan pengembaraan·· 
nya. Mereka bernial mencari kakaknya, Inu Ketapati , Adtk.nya 
mengganti namanya menjadi Ken Anglersari. Berbulan-bulan 
lamanya mereka mengernbara. Setiap negeri yang dilalui selalu 
diserang dan ditaklukkannya. 
"Kalau lckatl Tuan dermk ian, hamha mcilgiku! ~aja :' 

"Marilah ki la rnendaki gunung ini, Paman." 

Mereka rnulai mendaki Gunung Lewi Hijau. Perja lanan 

sampai ke puncak gunung itu memakan waktu berhari"hari . 
Hutannya sangal lebat, batang pohonnya sangal besar. Banyak
• terdapat jurang yang dalarn. Binatang buas berfarian ke sana 
kemari, seakan-akan menyambut orang yang akan bertapa. 
~ 
Carangtinangluh dan kelirna abdinya sampai di puncak gunung. 
Kelima abdi segera mempers iapkan temp at pertapaan untuk 
tuannya. Tidak lama kemudian temp at petapaan sudah selesai 
dibuat. 
"Tuan, tempat bertapa telah selesai dibuat." 
"Baiklah kalau begitu! Aku akan bersuci diri dahulu," kata 
Carangtinagnluh sambil pergi ke sebuah sumber air yang bening 
dan sejuk. 
Tidak lama kemudian dia sudah kembali lagi dan duduk di 
batang pohon yang tumbang. 
"Baiklah, aku akan mulai bertapa di tem.pat yang telah' 
tersedia itu," katanya sambi! menunjuk tempat pertapaan yang 
terletak di dalam cekungan batu besar. 
"Lalu, tugas hamba berlima ini apa, T'uan." 
"Kalian menyediakan segala keperlu~m selama di sini."
• 
Carangtinangl uh segera bersemedi melakukan tapa di tempat 
yang sudah disediakan oleh kelima abdinya. 
Tersebutlah bsah di Kerajaan Kahuripan. Ratna Wilis putri 
bungsu Raja Kahuripan, diculik oleh raksasa bemama Datinala 
Prajangga. Seluruh isi Istana Kahuripan kfbingungan mencal; 
Ratna Wilis . Raja dan Permaisuri Kahuripan s ~mgat bersedlh. 
Anak satu-satunya pergi dari istana. 
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6. RADEN BRAJADENTA MENGEMBARA 
Kerajaan Kahuripan pada suatu maiam kelihatan sunyi. 
Sepertinya malam itu oang-orang enggan keluar rumah. Para 
penjaga tertidur pulas di posnya. Kabut mendung menutupi langit 
di atas Kerajaan Kahuripan. Salah satu kamar di dalam istana 
tampak masih terlihat cahaya lampu. Seseorang duduk termenung. 
Dia adalah Raden Brajadenta, anak pertama Raja Kahuripan. 
Hatinya merasa sedih karena selalu teringat kepada adik-adiknya 
yang pergi entah ke mana. Tidur pun tidak nyenyak. Hatinya 
sudah bertekad akan mengembara mencari saudara-saudaranya ke 
berbagai tempat. 
Keesokan harinya Raden Brajadenta menghadap Ayahanda 
Raja Kahuripan dan Ibunda Permaisuri. 
"Ayahanda dan Ibunda Permaisuri," kata Raden Brajadenta 
lembut penuh hormat, "ada yang ingin Ananda sampaikan. " 
" 
"Penting sekali rupanya, anakku." 
"Benar, Ayahanda," sahutnya dan berhenti sebentar karena 
ragu-ragu mengatakannya, "Ananda ingin pergi mencari adik­
adik. " 
Raja Kahuripan dan Permaisuri terkejut mendengar niat anak 
sulungnya. Lama tidak ada yang bersuara di ruangan itu. Raja 
Kahuripan berjalan mondar-mandir sambi I memikirkan mat Perlemuan Kuda Nestapa deligan kakaknyu. Elldang Sanguiara, di pertapaall Cunu/!g Arga Jambang£ln. 
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RaUls \Vili ~ dibsW3 oleh raksasa ltu ke Gua Selamanglel ~ 
yang terletak dl hutan Martapura. Gua iru sam!at hesaJ' dan ban vak 
penghuninya seperti sebuah desa. 
Ratna Wills diberi ternpa' yang nyaman di gua itu , Dia tlda 
mendapatkan kesusahan dan setiap had dilayani kepeduannya 
) 
Niat raksasa menculiknya itu agar Carangtinangluh mau datang 
menolong adiknya. 
Raksasa Datinala Prajangga sernula adalah dewa. Dia 
mendapat kutukan dari penguasa Kahyangan sehingga menJadi 
raksasa dan ditumnkan ke dunia. Dis akan kembali menjadi deW2 
setelah bertempur melawan Carangtinangluh . 
Tersebu tlah Raden Carangtinangluh yang sudah selesai 
bertapa. Dia memperoleh panah sakti dari Batara Brahma. 
"Paman, aku sudab se1esai bertapa," kata Carangtinangluh 
kepada abdinya. "Maril ah kita tumn gunung melanjutkan 
pengembaraan." 
"Marilah karni iringkan, Tuan," jawab abdinya hampir 
bersamaan . 
"Sebelum tumn gunung, sebaiknya kita mengganli nama, 
Paman." 
"Mengapa harl!'> diganti nama kita , Tuan," tanya salah 
seorang abdtnya. 
• 
"Supaya orallg lain tidak mengenal asal-usul Id lu," ka t ~l 

('arangtrnang luh ~arnbil mernperhatikan keindahan alam di 

st:kitar perlapaan 

"'K al£lll heg.itu , kdrni rnengerli ," jawah abd(nY(i h anl [J H 
bersamaan. 
"Sekarang l1iLmaku adalah Mes(I Wlrapati Sira Panji M i'.lla1.ak 
AO UIl" " 
h I:: 
" Baik . cU;.a n hamba ingat, Tuan Mesa WiJ apall: ; ka!.a salah 
seorang abdiuya mencoba menyebut nama ban] lllanr. va. 
"Ya, benar! Pangg il saj<:l aku Mesa Wi rapati." 
Selanjutnya, kelima abdinycl rnasing-masing diganD nam(.l.nya 
oleh Mesa Wirapati . Kemudian mereka turun gun ung dan 
melanjutkan perjalanan ke barat. Pelj alanan mereka sampai .. 
hutan yang sangat luas . Oi hutan ilU mereka bertemu dengan 
raksasa yang kelihatan sangat garang. 
"}-lai! manusia," bentak raksasa itu dengan suaranya yang 
menggetarkan seisi hutan itu. "Apa yang kaucari dan karm.l berani 
masuk wilayahku ." 
"Aku mencari kakaku dan adikku," jawab Me~a Wirapali 
tenang. 
"Siapa nama kakak dan adikrnu itu ?" 
"Kakakku bemama Inu Kertapati dan adikku bernama R atI1;1 
Wilis." 
"Kalau itu nama kakakmu aku tidak tah u. Tetapi, adikmu 
ada di ternpatku." 
"KaJau begitu, serahkan adikku itu kepadaku ." 
"Itu mudah, siapa namamu?" 
"Namak u Mesa Wirapati." 
Raksasa itu diam sesaal. Inilah tentunya yang ben!arna 
Carangtinangluh. Diu mernakai nama ~amaran. Dialah yang dapal 
mengcmbalibmku menjadi dew;:I lagi. 
"Perkena .l kan, namaku Dalinala Prajangga." 
"Ya , bagaimana dengan adikku? Senlh kanlah segt:'l'(I ~\. pl:lda ­
ku," bent ak Mesa Wirapati rnulai rneraSGl kesal. 
"Tidak sernudah itu. Kau h:l m;.; mampu mellgalahkaqk lJ. " 
"Baik la.h, kalau itu keinginanrnu ." 
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Ratna Wim dibCiw a oleb Jakbasa Itu ke Ciua Selarnar.lg l('l { 
yang terletak di hutat! Ma.rtapura. Gua iw :-;Wl2:al besaJ dan banvak 
penghuninya seperti sehuah desa . 
Ratna Wihs diberi ternpat yang nyaman di gua iru . Oi.a tidak 
rnendapatkan kesusahan dan setiap had dilayani keperlU o.wIY_· 
Niat raksasa menculiknya itu agar Carangtinangluh mall datar! .' 
menolong adiknya. 1 i l 
Raksasa Datinala Prajangga semuta adalah df.w a. Dia 
mendapat kutukan dari penguasa Kahyangan sehingga menp dl 
raksasa dan ditumnkan ke dunia. Dia a.k.an kembali menjadl dewa 
setelah hertempur melawan Carangtinangluh. 
Tersehutlah Raden Carangtinangluh yang sudah selesa 
bertapa. Dia rnemperoleh panah sakti dari Batara Brahma. 
"Paman, aIcu sudah selesai bertapa," kata Carangtinanglu 
kepada abdinya, "Marilah bta turun gunung melanju tkan 
pengem baraan." 
"Marilah kami iringkan, Tuan," jawab ahdillya hampir 
bersamaan. 
"Sebelum turu n gunung, sebalknya kita mengganti nama, 
Paman." 
"M~ngapa harns diganti nama ki ta. Tuan," tanyn salal 
se0rang abdmya. 
• 
"Supaya orang lain tidak mengenal asal-usu! lO la," kol:.J 

arangtiHangluh sambil mcmperhatikan keindahan alam di 

sekital pert.apaan. 

" Kalall OC,e tLU . kami mengeTti," jawah abdmya h<l\llp ir 

bersamaan 

"S ek<.tran~ natnak u adalah Mes~, Wirapali Sira Ponj ' M<1 i i:l tak 

Agml/ . 

y) 
"Baik akan hamlJa (ngat , Tuan Me~ (t Wi!apali .' kw:.j salah 
seorang abdinya mencoha menye but nama barn tu a.nnya. 
"Ya, benar! Pangg il saja aku Mesa Wirapati." 
Selanjutnya, kelima abdinyCl rnasirtg-masing diganti namanya 
oleh Mesa Wirapati. ~(ernudian mereka turun gunung dan 
melanjutkan perjalanan ke barat. Perjalanan mereka sam pai di 
hutan yang sangat luas. Dj hulan ilu rnereka berternu dellgan 
raksasa yang kelihatan sangat garang. 
"Hqi ! rnanusia," bentak raksasa itu dengan suaranya yang 
menggetarkan seisi hutan itu. "Apa yang kaucari dan kamu berani 
masuk wilayahku." 
"Aku mencari kakaku dan adikku," jawab Mesa Wirapati 
tenang. 
"Siapa nama kakak dan adilr ..mu itu ?" 
"Kakakku bemama Inu Kertapari dan tl dikku bemama R;::jlna 
Wilis ." 
"Kalal] itu nama kakakmu aku tidal tahu. Tetapi. adikmu 
ada di tempatku." 
"Kalal.! begitu, serahkan adikku it.ll kepadaku." 
"ltu mudah, siapa namamu?" 
"NamakLl Mesa Wirapati ." 
Raksasa itu diam sesaat. Inilah tentullya yang bernama 
Carangtinangluh. Dia memakai nam a ~amafan . Dialab yang dapal 
mengcmbalikanku menjadi dewa lagi. 
"Perkenalkan, namaku Datinala Prap ng " 
" Ya, bagaimana dengan adikk u? Scrahkan lah segt".f (J kepauJ­
ku ," ben tak Mesa Wirapati rnu lai JIlerasa kesal. 
"Tidak semudah i tu. Kau harus marnpu ntengalahk ,u lku." 
"Bai k lah. !ealau itu keingjnam(lu ." 
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Pe rk e lahian flu n ,egera di m ul a i . Mas m g- rn as i fig 
il1t'nggunakan seluruh te nagal1ya untuk sa lirlg mengalahkan. 
Perkelahlan itu berlangsung sanga! dahsyat. Banyak potion 
turubang karen8 terkena ~enja ta . Larna-keJamaal\ ra.ksaS8 itu 
te rdesak dan akhimya dapat dibunuh oleh Mesa Wirapatj dengan 
senjata saktinya. Tiba-tiba timbu[ keajaiban. Tubuh raksasa yang 
telab mati It11 musnah. Mesa Wirapati mendengar suara tanpa 
terlihat orangnya.. Suara itu mengatakan bahwa dirinya adalah 
Dewa Sukma Jaya yang semula berwu jud raksasa. Dia berterima 
kasih kepada Mesa Wirapati yang telah mengembalikannya 
kepada wujudnya semula sebagai dewa. Dewa itu pun segera 
kembali ke Kahyangan setelah menurunkan dmu kesaktian 
kepada Mesa Wirapati , 
Mesa Wirapati segera masuk gua dan bertemn dengan 
adiknya, Ratna Wilis. 
"Oh, Kakanda akhirnya datang juga menolong Adinda," kata 
Ratna Wilts dengan memeluk kakaknya sambi) menangis. 
"Ya, Adinda, rnarilah kita segera pergi dari tempat iIli ," ajak 
MusaWirapati sambi) mengusap-usap punggung adiknya. 
Mesa Wirapati dengan adiknya melanjutkan pengembaraan­
nya. Mereka berniat mencari kaka]mya, Inu Ketapati . Adiknya 
mengganti namanya rnenjadi Ken Anglersari Berbulan-bulan 
lamanya mereka mengembara, Setiap negeri yang dilalui selalu 
diserang dan ditaklukkannya. 
"Kalau lekad Tuan demikiaH, harnha mengiku\ ~aja." 

"Marilah kit<1 rnendaki gunung iui, Paman." 

Mereka rnulai mendaki Gunung Lewi Hij au. Perjalanan 

sampai ke puncak gunung itu memakan waktu berhari<·hari . 
Hutannya sangat lebat, batang pohonnya sangat besar. Banyak
• 
terdapat jurang yang dalam. Binatang buas berlarian ke sana 
kemari, seakan·akan menyambut orang yang akan bertapa. 
Carangtinangluh dan kelirna abdinya sampai di puncak gunung. 
Kelima abdi segera mempersiapkan tempat pertapaan untuk 
tuannya. Tidak lama kemudian temp at petapaan sudah selesai 
dibuat. 
"Tuan, temp at bertapa telah selesai dibuat." 
"Baiklah kalau begitu! Aku akan bersuci diri dahulu," kata 
Carangtinagnluh sambil pergi ke sebuah sumber air yang bening 
dan sejuk. 
Tidak lama kemudian dia sudah kembali lagi dan duduk di 
batang pohon yang tumbang. 
"Baiklah, aku akan mulai bertapa di tempat yang telah · 
tersedia itu," katanya sambi] menunjuk tempat pertapaan yang 
terletak di dalam cekungan batu besar. 
"Lalu, tugas hamba berlima ini apa, Tuan." 

"Kalian menyediakan segala keperlu:m selarna di sini." 

Carangtinangluh segera bersemedi melakukan tapa di tempat 

yang sudah disediakan oleh kelima abdinya. 
Tersebutlah kisah di Kerajaan Kahuripan. Ratna Wilis putri 
bungsu Raja Kahuripan, diculik oleh raksasa bemama Datinala 
Prajangga. Seluruh isi Istana Kahuripan kebingungan rnencari 
Ratna Wilis . Raja dan Permaisuri Kahuripan sangat bersedih. 
Anak satu-satunya pergi dari istana. 
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5. PERTEMUAN CARANGTINANGLUH DENGAN 

ADIKNY A DI PENGEMBARAAN 

" 
Raden Carangtinangluh selalu bersedih semenjak kakaknya, 
Raden Inu Kertapati, pergi. Dia kemudian pergi meninggalkan 
Kerajaan Kahuripan untuk mencari kakaknya. Dia pergi berkelana 
dengan ditemani oleh lima orang abdinya. 
"Kita sudah sampai di luar Kerajaan Kahuripan, Tuan," kata 
salah seorang abdinya. 
"Sekarang kita menuju arah Gunung Lewi Hijau saja, 
Paman," kata Raden Carangtinangluh menjelaskan kepada 
abdinya. 
"Kalau begitu, marilah Tuan, selagi hari masih pagi. " 
Carangtinangluh dengan kelima abdinya segera melanjutkan 
perjalanan. Apabila hari telah malam, mereka beristirahat 
mendirikan tenda di suatu tempat. Setelah pagi, mereka melanjut­
kan perjalanan lagi. Berbt'lan-bulan lamanya di perjalanan. 
~Mereka masuk hutan keluar hutan, masuk kampung keluar 
kampung. Sampai pada suatu hari, perjalanan mereka tiba di kaki 
Gunung Lewi Hijau. 
"Tuan, kita sudah sampai di kaki Gunung Lewi Hijau," kata 
salah seorang abdinya. 
"Aku ingin bertapa di Gunung Lewi Hijau ini, Paman." 
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PertenlpurQ/! Mesa Wirapali meiawan Raksasa Uatinala Praja/lgga: 
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6. RADEN BRAJADENTA MENGEMBARA 
Kerajaan Kahuripan pada suatu malam kelihatan sunyi. 
Sepertinya malam itu oang-orang enggan keluar rumah. Para 
penjaga tertidur pulas di posnya. Kabut mendung menutupi langit 
di atas Kerajaan Kahuripan. Salah satu kamar di dalam istana 
tampak masih terlihat cahaya lampu. Seseorang duduk termenung. 
Dia adalah Raden Brajadenta, anak pertama Raja Kahuripan. 
Hatinya merasa sedih karena selalu teringat kepada adik-adiknya 
yang pergi entah ke mana. Tidur pun tidak nyenyak. Hatinya 
sudah bertekad akan mengembara mencari saudara-saudaranya ke 
berbagai tempat. 
Keesokan harinya Raden Brajadenta menghadap Ayahanda 
Raja Kahuripan dan Ibunda Perinaisuri. 
"Ayahanda dan Ibunda Permaisuri," kata Raden Brajadenta 
lembut penuh hormat, "ada yang ingin Ananda sampaikan." 
"Penting sekali rupanya, anakku." 
"Benar, Ayahanda," sahutnya dan berhenti sebentar karena ~ 
ragu-ragu mengatakannya, "Ananda ingin pergi mencari adik­
adik. " 
Raja Kahuripan dan Permaisuri terkejut mendengar niat anak 
sulungnya. Lama tidak ada yang bersuara di ruangan itu. Raja 
Kahuripan berjalan mondar-mandir sambil memikirkan niat Perremuan Kuda NeSlapa dellgan kakaknyC!. Elldanf? Sanguiara, di perrapaall Cunlllzg Arga Jamhangan. 
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" Aku, Kuda Nestapa ingin menghadap Tuan Pertana." 
jawabnya sopan. 
"Tunggu sebentar,' ; kata kedua dayang itu sambiI masuk 
kembali ke dalam pertapaan. 
Tidal<. lama kemudian, mereka Kt:',luar lagi . "Silakan, sudah 
ditunggu di dalarn ," kata kedua abdi mempersilakannya. 
Begitu rnelihat sang Pertapa, Kuda Nestapa terkejut. Pertapa 
" itu ternyata kakaknya, Galuh Candrakirana. Galuh Candrakirana 
pun terkejut melihat adiknya datang. Mereka berpelukan sambi] 
bertangis-tangisan karena sangat rindu dan sudah lama berpisah. 
"Adikku, bagaimana bisa sampai ke sini?" 
"Kanda, aku'sengaja mencarimu ke mana··mana dan tenyata 
Kakanda berada di temp at ini." 
"Sekarang kita turun gunung saja, Kanda." 
"Ya, Kanda akan ikut Dinda saja ke mana pergi." 
"Sebaiknya, kita masih memakai nama samaran saja," usul 
Raden Perbatasari. 
"Ya, Kanda tetap memakai nama Endang Sangulara dan 
engkau tetap memakai nama Kuda Nestapa Sira Panji 
Astrawijaya." 
"Sekarang marilah kita turun gunung dan melanjutkan 
pengembaraan. " 
Endang Sangulara dan Kuda Nestapa mengembara. Setiap 
kerajaan atau negeri yang dilaluinya selalu ditaklukkan. 
" 
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anaknya itu-' Negeri ini akao terasa sepi lanpa anak-anaknya. 
sementara ketiga anaknya sudah pergi lanpa berita . Raja 
Kahuripan pun tidak dapat mencegah keinginan anak sulungnya 
itu. Beliau sudah tahu bahwa anak-anaknya sudah dewasa dan 
dapat membawa diri. 
"Anakku, Brajadenta," kata Raja Kahuripan lembut 
memecah keheningan, "Aku merestui niatmu itu." 
"Terima kasih Ayahanda dan Ibunda." 
"Ya, ya, jagalah baik-baik dirimu, Brajadenta.". 
"Pesan Ayahanda akan selalu saya ingat." 
"Ajaklah kelima abdimu untuk ternan di perjalanan." 
"Baik, Ayahanda." 
"Kapan engkau akan berangkat, Brajadenta?" 
"Besok pagi, Ayahanda." 
" Ayah hanya dapat mendoakan semoga engkau selamat di 
perj alanan." 
"Terima kasih, Ayahanda." 
Keesokan harinya Brajadenta bersama kelima abdinya 
berangkat meninggalkan Kerajaan Kahuripan. Sesampainya di 
luar Kerajaan Kahuripan, dia mengganti namanya agar tidak 
diketahui asal usulnya oleh orang lain. Begitu juga abdinya, 
mereka disuruh mengganti namanya. 
"Paman, sebaiknya kita mengganti nama," kata Brajadenta 
kepada abdinya. 
"Mengapa hams mengganti nama ," tanya salah seorang 
abdinya tidak mengerti . 
"Maksud saya supaya asal-usul kita tidak dikenali orang 
selama dalam pengernbaraan." 
"Harnba mengerti, Tuan." 
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"Sek~ra ng panggi I namaku menjacJ i Mesa Yud i;\ PanjJ 
Kusuma Indra." 
"Baik, akan kami ingat, Tuan Mesa Yuda," kala salah seorang 
ahdinya mencoba menyebutkan nama barutuanny .. . 
"Nab, benar! Cukup memanggilku Mes" Yuda, Paman." 
"Paman berlima pun akan kuganti narnanya," kata Brajadent!l 
memberi nama semua abdinya. 
"Terima kasih, Tuan Mesa Yuda." 
"Ayolah, kita melakukan petjalanan ke arah barat." 
Sudah berbulan··bulan lamanya Mesa Yuda mengembara 
dengan diternani ke1ima abdinya. Setiap negeri yang dilaluinya 
selalu ditaklukkan sehingga pengikutnya bertambab banyak. 
sinar bulan terhalang mega. Suasana malam itu kelihatan sepl. 
hanya beberapa orang penjaga malam lerhhal melintasi jalan 
besar. Kuda Nestapa ber~ama pengikutnya sering berpapasan 
dengan para punggawa yang kebetulan sedang bertugas jaga. 
Mereka tidak mengira babwa itu putra mahkota. Mereka mengira 
orang-orang itu rombongan pedagang yang hendak berjualan. 
Tidak lama kernudian Kuda Nestapa dengan pengikutnya 
sudah sampai di luar wilayah Kerajaan Daha. 
"Tuan, ke manakah tujuan kita selanjutnya?" tanya salah 
seorang abdinya. 
"Sebaiknya, kita menuju arah barat." 
Perjalanan Kuda Nestapa dengan pengikutnya sudah jauh 
meninggalkan Kerajaan Daha. Mereka masuk bUlan keluar hutan 
sampai berbulan-bulan lamanya. Perjalanan mereka sampai di 
Kerajaan Pajang. 
Kuda Nestapa memerintahkan pengikutnya untuk rnenyerang 
kerajaan itu. Kerajaan Pajang dapat ditaklukkannya. Tidak lama 
berada di kerajaan itu, Kuda Nestapa bersama pengikutnya 
melanjutkan pengembaraannya. Pengikutnya sekarang 
bertambah karena membawa beberapa orang dari Kerajaan 
Pajang. Setelah beberapa lama di perjalanan, sampailah mereka 
di kaki Gunung Arga Jambangan . Kuda Nestapa mendengar 
• kabar bahwa di puncak gunung itu ada seseorang yang sedang 
bertapa. Kuda Nestapa ingin bertemu dengan pertapa itu. Oia 
segera mendaki gunung itu dengan ditemani oleh kelima abdi 
setianya. Tidak lama di perjalanan sampailah Kuda Nestapa dan 
pengikutnya di depan pertapaan . Dua orang dayang-dayang 
keluar dari pertapaan. 
"Siapakah yang datang ini," sapa kedua dayang-dayang itt! . 
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"Mengapa tidak minla lzi Il duiu, Tuw .'?" tanya saiah seorang 
abdinya. 
"Kalau aku minta izin dahu .!u, pastj Avrthanda dan Jht.mda 
t.idak akan mengi zinkannya ." 
"Hamba mengerti, Tuan," jawab abdinya dengan honnat 
"Kapan Tuanku akan berangkat," tanya abdi yang Jain. 
"Malam ini juga kita berangkat," jawab tuannya untuk 
menyakinkan para abdinya, "Siapkan semua perlengkapan dan 
bekal untuk di perjalanan." 
"Kami akan melaksanakannya dengan cepat, Tuan." 
"Kalian harus bepakaian seperti orang-orang desa. Aka pun 
akan berpakaian cara orang desa:' 
"Mengapa demikian, Tuan," tanya salah seorang abdinya. 
"Supaya kita tidak dikenali orang dan sebaiknya kita 
mengganti nama," 
"Hamba hanya mengikut saja apa kehendak Tuan." 
"Panggillah aku dengan nama Kuda Nestapa Panji 
Astrawijaya," kata tuannya meyakinkan para abdinya. 
"Hamba akan selalu mengingatnya, Tuan." 
"Kalian pun hams mengganti nama supaya tidak dikenali 
orang dalam pengembaraan kita nantinya. 
"Hamba serahkan kepada Tuan saja." 
Raden Perbatasari memberi nama abdinya masing··masing. 
Para abdi segera menyiapkan pedengkapan dan perbekalan. Tidak 
lama kemudian semua sudah selesai. Raden Perbatasari mengena­
kan pakaian cara orang desa. Para abdinya pun mengenakan 
pakaian cara orang desa. Setelah semua siap, malam itu juga 
Raden Perbatasari atau Kuda Nestapa meninggalkan Kerajaan 
Daha dengan diiringkan para abdinya, Pada malam i tu, kebetulan 
30 
Brajadenta atau Mesa Yucia berjalan di tengah hutan 
ditemani kelima abdinya. 
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7. KERAJAAN GEGELANG 
Kerajaan Gegelang termasuk negeri yang makmur. Rajanya 
adil dan bijaksana. Rakyatnya hidup bahagia, tidak kekurangan 
sandang dan pangan, Kerajaan itu terkenal sehingga banyak 
pendatang yang mencari penghidupq,n di negeri itu. 
Oi antara pendatang itu adalah Sira Panji besama kelim2 
abdi dan pengikutnya, Dia masuk ke negeri itu dan bermaksud 
mengabdikan dirinya., 
"Paman, negeri manakah ini," tanya Sira Panji kepada 
abdinya, 
"Menurut pedagang yang Iewat, negeri ini adalah Kerajaan 
GegeIang." 
"Kalau begitu, marilah kita masuk dan menghadap Raja 
Gegelang, Paman." 
"Mati Tuan, hamba iringkano" 
Sira Panji masuk istana dan menghadap Raja Gegelang, 
Sementara abdi dan pengikutnya menunggu di luar lstana 
Kerajaan Gegelang. 
"Sembab hamba kepada Baginda Raja Gegelang," kata Sira 
Panji sambil membungkuk menyembah. 
"Aku terima sembahmu," jawab Raja Gegelan g sa.mbi! 
melihat pemuda tampan yang baru datang itu. "Siapakah engkau 
kembali dengan Raden lnu Kertapau, tunanganku." 
"Qh, begi tu," kata kedua abdinya bersamaan sam hi! 
tersenyum menggoda. 
"Ah, Bibi, selalu menggodaku:' kata Endang Sanf!U]ilra 
menunduk malu. 
"ltu hal biasa yang dialami orang-orang rnuda, Raden Ayu ," 
hiburnya, "dahulu pun ketika hamba masih muda mengalaminya 
juga." 
"Sudah ah, Bibi, jangan menggodaku terus," cegahnya 
sambi 1 tesenyum maIu, "ayolah kita mulai berdoa mernohoD 
keselamatan dan petunjuk dari Dewata." 
Suasana di pertapaan Gunung Arga Jambangan berubah 
menjadi sunyi. Sayup-sayup terdengar suara bumng dan angin 
yang menerpa dedaunan hutan. Pada mal am harinya udal'a terasa 
dingin dan suasana di sekitar pertapaan itu sepi. Sesekali burung 
malam terdengar mengepakkan sayapnya. Suarajengkrik say up .., 
sayup terdengar jauh di lembah yang terlihat gelap. Tidak teras a 
waktu telah berjalan cukup lama. Sudah berbulan ..bulan Endang 
Sangulara melakukan semedi di dalam pertapaannya. Kedua 
abdinya setia merawat dan menyediakan kebutuhan sehari,hari 
Tersebutlah di kerajaan Daha. Adik Galuh Candrakirana, 
Raden Perbatasari. Semenjak kakaknya hilang, hatinya selalu 
bersedih. Siang mal am yang dipikirkan hanyalah kakaknya, 
bagaimana caranya dapat bertemu dengan kakaknya. Oi dalam 
hatinya dia bertekad pergi meninggalkan Kerajaan Oaha secara 
diam-diam. 
"Paman, aku berniat akan pegi meninggalkan kerajaan secara 
diam-diam, jangan sampai Ayahanda dan [bunda Permaisuri 
tahu," kata Raden Perbatasari kepada para abdinya. 
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Bihi," 
"Selanjutnya, apa yang akan diperbuaJ., Raden Ayu," tanya 
abdinya untuk mengalihkan pembicaraan supaya tuannya jangan 
lamt dalam kesedihan, 
"Bibi, aku berniat akan bertapa di tempat ini , Mudab­
mudahan apa yang aku inginkan dikabulkan oleh Yang 
Mahakuasa." 
"Karni berdua akan selalu melayani semua kebutuhan Raden 
Ayu selama bertapa," kata kedua abdinya memberikan semangat 
kepada tuannya. 
"Apa nama daerall ini, Bibi?" 
"Menurut keterangan orang pencari kayu, daerab ini adalah 
Gunung Arga Jambangan," 
"Bibi, sebaiknya kita mengganti nama supaya asal usuJ .kita 
tidak diketahui orang lain." 
"Hamba berdua mengiku( saja mana baiknya, Raden Ayu." 
"Bibi, panggillah aku den8an nama Endang Sanglllara." 
"Baik, Raden Ayu." 
"Engkau pun akan aku ganti namamu, Bibi." 
"Siapa nama hamba, Raden Ayu," 
"Bibi Bayan, engkau bemama Endang Mayalara dan engkau 
BiOi Singgit bernama Endang Mayabrangti." 
"Baiklah Raden Ayu, akan hamba ingat," jawab kedua 
abdinya hampir bersamaan. 
"Raden Ayu, berapa lama kita berada di Gunung Arga 
JaITlbangan ini." 
"lentunya sampai ada petunjuk yang jelas dad Dewata." 
"Hamba mengerti , Raden AYll ." 
"Selaill itu, aku lngin rnemohon agar kelak dapa\ hertemu 
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i ni." 
"Hamba berasal dari desa yang jauh. Nama hamba Sira 
Panji." 
"Namamu Sira Panji?" tanya Raja Gegelang menguJang 
untuk meyakinkan. 
"Betul, Baginda." 
"Apa tujuanmu datang ke negeriku, Sira Panji?" 
"Kalau diperkenankan, hamba ingin mengabdi di Kerajaan 
Baginda." 
"Kalau tekadmu begitu, aku terima permohonanmu, Sira 
Panji." 
"Beribu-ribu terima kasih, Baginda." 
"Semoga engkau senang tinggal di negeriku," 
"Sekali lagi terima kasih, Baginda." 
"Aku dengar engkau seorang pengelana yang sakti dan 
engkau menaklukkan beberapa negeri." 
"ltu hanya kebetulan nasib hamba baik, Baginda." 
"Tentunya engkau banyak pengikutnya." 
"Benar dan sekarang berada di alunc-alun negeri illI, 
Baginda." 
"Ya, ya, sekarang buatlah pesanggrahanmu di tanah lapang 
samping istanaku." 
"Baik, Baginda," jawab Sira Panji sambil menyembah, 
"hamba mohon diri." 
Sira Panji meninggalkan Balai Pertemuan Agung Kerajaan 
Gegelang. Dia segera mengumpulkan abdi dan pengikutnya, 
Semuanya diperintahkan untuk membuat pesangraha:n di samping 
lstana Kerajaan Gegelang. Dalarn waktu semlnggu pesanggrahan 
itu sudah selesai dikerjakan. Semua pengikul Sira Panji dapat 
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tertampung di dalaJtl pesa:nggrahan it l.l 
Tersebutlah Mesa Wirapati bersama adiknya, Ken Anglersan 
dalam pengemoaraan. Banyak negeri ya ng ditaklukkannya 
sehingga pengikutnya banyak, Perjalanan mereka sampaj dj 
pinggir Kerajaan Gegelang. 
"Sampai di negeri manakah ini , Paman?" tanya Mesa 
Wirapati kepada abdinya. 
"Menunrt para pedagang yang lewat, ini Kerajaan Gegelang, 
Tuan," salah seorang abdinya menjawab. 
"Ya, aku pernah mendengar bahwa Raja Gegelang sangat 
bijaksana." 
"Benar, dan beliau juga senang rnenolong," sarnbung abdinya. 
. "Marilah kita mengabdi kepada Raja Gegelang." 
Mesa Wirapati dan Ken Anglersari segera masuk ke Kerajaan 
Gegelang. Para pengikutnya rnengiringkan dari belakang. Mesa 
Wirapati dan Ken Anglersari segera menghadap Raja Gegelang 
di istana. Pengikut Mesa Wirapati menunggu di alun-·alun. 
"Sembah harnba kepada Baginda Raja Gegelang," kata Mesa 
Wirapati dan Ken Anglersari sambil menundukkan badannya. 
"Ya,. aku te~if(1a sembahmu," jawab Raja Gegelang sambiI 
memandang dua orang muda~mudi di depannya. 
"Siapakah engkau berdua yang datang menghadap." 
. "Harnba Mesa Wirapati dan ini adik hamba Ken Anglersan , 
Baginda," 
"Dab 'rnana asalmu, anak muda ." 
"Hamha daLang dari des a yang sangar jauh." 
"Apa lujuannm datang ke negeriku ini." 
"Hamba dan adik hamba bermaksud mengabdikaI1 diri di 
. .,' kerajaan 8agmd Ull. 
4. GALUH CANDRAKIRANA 

DAN PERBATASARJ MENGEMBARA 

Tersebut Galuh Candrakirana yang dite:mani o]eh kedua 
abdinya berada di Gunung Arga Jambangan. Dia berada dj ternpat 
itu karena dibawa oleh Batata Kala ketika Kerajaan Daha 
diserang badai besar. 
Galuh Candrakirana bernial bertapa siang dan malam di 
tempat itu. Kedua abdinya setia rnenemaninya. Ga luh 
Candrakirana berharap akan dapat bertemu dengan tunangannya, 
Inu Kertapati. 
"Bibi, ki ta akan lama berada di tempat ini ," kata Galuh 
Candrakirana kepada kedu3 abdinya. 
"Hamba mengikut saja apa kehendak Raden Ayu," jawabnya 
dengan penuh hormat dan kasih sayang . 
"Mungkin sudah nasib kita harus rnenjalani kehidupan 
seperti ini, Bibi," kata Galuh Candrakirana sambil bersedih 
mengenang-kan nasihnya. .. 
"Sudahlah,jangan bersedih, Raden Ayu ," hiburnya, "Hamha 
akan selah] menemani di mana pun Raden Ayu berada," kata 
kedua abdinya karena rnerasa iba melihat tuannya bersedih. 
"Yah, hanya engkau lah yang dapat rnenghihur hCtliku ini , 
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Brahmana Cakcasena memberikan panah pusaka kepada Inu Kertapati. 
Di belaiwngnya duduk kelinw pengikut Inu Ker/apati. 
"Kalau tujuanmu mengabdi , aku terima pennohonanmu .' · 
"Terima kasih, Baginda." 
"Engkau hanya chuang berdua saja ke sin.in " 
"Tidak! Hamba bersama pengikut hamba." jawabnya sambi] 
menyembah, "mereka menunggu di alune alnn. Baginda." 
"Baiklah! Kalau begitu, ['latlah pesanggrahan di tanah 
lapang samping istanaku." 
"Terima kasih, Baginda." 
"Ya, sebu Ian yang lalu pun ada pengelana bersama 
pengikutnya mengabdi di stni." 
"Siapa mereka, Baginda?" 
"Namanya Sira Panji dan sudah mendirikan pesanggrahan 
di tanah lapang sarnping istana." 
"Baiklah, Baginda! Hamba mohon diri akan membuat 
pesanggrahan. " 
Mesa Wirapati dan Ken Anglersari mohon diri meninggalkan 
Balai Pertemuan Agung. Mesa Wirapati kemudian menghampiri 
pengikutnya yang menunggu di alun ..·alun. Mesa Wirapati segera 
memerintahkan pengikutnya untllk membangun pesanggrahan 
di tanah lapang samping !stana Kerajaan Gegelang. Mereka 
segera menuju tanah lapang di samping istana itu.Terlihat di sana 
sudah berdiri pesanggrahan yang besar dan indah. Pengikut Mesa 
Wirapati segera membangun pesanggrahan di sam ping pesang­
grahan yang sudah berdiri itu. Mesa Wirapati dan Ken Anglersari 
datang ke pesanggrahan yang sudah berdiri. Mereka belmaksud 
memperkenalkan diri kepada pengelana yang telah datang lebih 
dahulu. 
Wirapati dan Ken Anglesari datang ke pesanggahan Sira 
Panji. Ketika mereka berternu, hali rnasing-masing terkejut. Sira 
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Pallji ternya ta Raden IHI I Kertapati. Sira Panji p Ull tt' rk eJlll kareT\(j 
Lemyata yang dalang adalah kedua adiknya. Carangtinanglllh dan 
Ratna Wilis. 
"Oh, Kakanda lnu Kertapati!" seru Ken Anglersari sambil 
berlari da~memf;luk kakaknya yang diikuti Mesa Wirapati . 
"Oh, A.diknda! akhirnya kita bertemu di tempat ini." 
"Ya, Kakanda, Yang Mahakuasa telah mempertemukan kita 
dt Kerajaan Gegelang." 
"Mengapa adikku bisa sampai di sini ." 
"Kami justru mencari Kakanda selama ini karena pergi 
meninggalkan Kahuripan tanpa pesan." 
"Ya, memang hatiku sedang susah," kata Inu Kertapati 
dengan wajah sedih. "Aku ingin mencari tunanganku , Galuh 
Candrakirana, yang hilang dari Daha." 
"Kalau begitu, marilah kita cari bersama"sama." 
"Ya, adikku, tetapi sebaiknya kita beristirahat beberapa bulan 
di negeri ini sambil rnengabdi kepada Raja Gegelang." 
"Ya, bagaimana baiknya sajalah aku mengikut Kanda," jawab 
Ken Anglersari dan Mesa Wirapati. 
"Sebaiknya, kita tetap rnenggunakan nama samaran masing .. 
masing," kata Inu Ketapati atau Sira Panji mengingatkan adiknya. 
"Ya, agar orang ..orang di Gegelang ini tidak tahu asal-usul 
kita," sambung Mesa Wirapati. 
Ketiga kakak beradik itu saling menceritakan pengalamannya 
masing-masing. Mereka asyik berbicara sambil .melepaskan rindu. 
Tersebutlah pengelana lain yang datang ke negeri GegeJang. 
Pengelana itu bernama Mesa Yuda. Dia di temani beherap::l 
orang pengikutnya. Mesa Yuda berhenti di perbatasan negeri 
K~rajaan Gegelang. 
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yang sudah Tlh,:njadi tunanganmu itu." 
"Terima kasih hamba telan mendapat petunjuk Guru." 
"Sekarang sudah waktunya aku harus berpisah denganmu." 
Bersamaan dengan itu h:ilanglah Brahmana Cakcasena dari 
hadapan Inu Kertapati . Inu Kertapati terkejut dan mencan-car' 
ke sana-kemari, tetapi tidak ada. 
"Inu Kertapati, muridku." Tiba ..tiba ada suara tetapi tidak 
ada orangnya. 
"Siapakah yang berkata ini ," tanya Inu Kertapati sambi} 
mencan-can. 
"Engkau tidak perIu mencari~ cari. Akulalt gumrnu yang 
sekarang telah kembali menjadi dewa." 
"Oh, Guru! Terimalah sembah hamba," pinta Inu Kertapati 
bersujud, "Kapankah hamba dapat bertemu kernbali dengan 
Guru." 
"Engkau tidak akan bertemu lagi denganku. Jagalah baik~ 
baik dirimu." 
Suara gaib itu pun akhirnya tidak terdengar Iagi. Inu Kertapati 
bersama pengikutnya kemudian turun gunung dan melar~utkan 
perjalanannya ke berbagai negeri. Setiap negeri yang dilaluinya 
selalu ditaklukkannya. Setelah beberapa lama di negeri yang satu, 
mereka melanjutkan perjalanan ke negeri yang lain. Pengikut 
Inu Kertapati atau Mesa Angulati Sira Panji Sangulara sernakin 
hari semakin bertambah banyak. Inu Kertapati yang lebih dikenal 
dengan nama Sira Panji. la sangat disegani oleh raja·,raja yang 
disinggahi. 
2.5 
herkata . 
"Menurut pengllhatanku, tunanganrnu itu sekarang sedaog 
da lam pt!ngembaraan." 
"Oh, jadi, dia sedang lTI t!ngernbara juga. Gum!" 
"Dia juga sedang mencari engkau sebagal tunangarmya,, " 
"Di mana dia sekafang. Guru." 
"Suatu saat engkau akan berternu dengan nmanganmu itu di 
suatu ternpat." 
"Baiklah harnba mengerti , Guru." 
Inu Kertapati tiba-tiba teringat kepada istrinya yang sudah 
dibunuh oleh Ibunda Permaisuri, lalu bertanya kepada gurunya. 
"Guru, ada yang ingin hamba tanyakan." 
"Apa yang ingin engkau tanyakan'?" 
"Harnba dulu mempunyai seorang istri bernama Ken 
Matalangu . Dia sudah dibunuh oJeh Ibunda PemtaisUti ," kisah 
Inu Kertapati agak sedih. "Sekarang ini bisakah hamba t)f,rtemu 
kembali dengan istri hamba itu?" 
"Ketahuilah, Ken Martalangu itu sebenamya penjelmaan dari 
bidadari," jelas Brahmana dengan lemah lembut, "Dia akan 
kembali lagi rnenjadl bidadari setelah dibunuh oleh Pemlaisuri 
Kerajaan Kahuripan," lanjut Brahrnana karena maasa kasihan 
melihat Inu Kertapati bersedih. 
"Jadi, sekarang istri harnba itu sudah berada di Kahyangan, 
Guru?" 
"Benar, engkau tidak mungkin dapal berternLl dengannya 1agi 
karena jodohmu dengan Ken Martalangu hanya sampai di situ 
saj ~ " 
" Begitll , Guru!" 
Yah, jodohmu yang abadi adalah putri c1 ari Kerajaan Daha 
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"Negeri manakah lm Pama.n ," lanya Me~a Yuda kepad 
abdinya. 
"Menurut para pedagang yang I.ewat, ini negeri Gegeiang. 
Tuan." 
"Jadi, inilah negeri GegeJang, Paman." 
"Ya, Tuan." 
"Menurut kabar, Raja Gegelang terkenal arif dan bijaksana, 
Paman." 
"Benar, Tuan." 
"Aku bemiat ingin mengabdi dt Kerajaan Gegelang, Paman." 
"Ya, itu baik. Hamba mengikut saja, Tuan." 
Mesa Yuda masuk ke Kerajaan Gegelang dengan diiringkan 
pengikutnya. Dia langsung menuju istana, sernentanipengikutnya 
menunggu di alun-alun. 
"Sembah hamba ke hadapan Baginda Raja Gegelang," 
berkata Mesa Yuda penuh bormat. 
"Siapakah engkau ini , anak muda." 
"Hamba, Mesa Yuda yang berasal dart desa terpencil , 
Baginda." 
"Apa maksud kedatanganmu ke negeriku iILi." 
"Hamba ingin mengabdikan diri di Kerajaan Gegelang." 
"Kalau begitu, aku terima perrnohonanmu, Mesa Yuda." 
"Terirna kasih, Baginda.'·) 
"Apakah engkau membawa pengikut, Mesa Yuda." 
"Ya, hamba membawa pengikut dan sekarang menunggu di 
alun-alun." 
"Kalau begitu, buatl.:th pesanggrahan di tanah lapang 
samping istana, Mesa Yuda " 
"Terima kasih, hamba !dah disediakan lempat untuk 
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III m~ndir.ikall pesallg rahan, " 
"Ya, semoga engkau betah li{lggai di neg~rik u ini ," 
"' "Terirna kasih . Baginda." 
"Mesa Yuda, di san::!. sud$. ~\d(j tiga ('rang pengelarw yang 
mendirikan pesanggrahan," 
"Siapa rnereka. Baginda." 
"Mereka adalah Sira Panji , Mc~a Wlrapati, dan KeD 
Anglersari ." 
"Apakah rnerekajuga membawa pengikut, 8aginda7" 
"Ya, Sira Panji membawa pengiku t. Begitu juga Mes 
Wirapati dengan adiknya, Ken Angkrsari ." 
"Ya, sudah Bagindat Hamba mahan diri ." 
Setelah dipersilakan, Mesa Yuda segera meninggalkan istan 
Dia menuju aluIl-,aluD menemui pengikutnya. Pengikutnya lalu 
~tperintahkan untuk membuat pesanggrahan di tanah lapang 
samping istana. Pembangunan pesanggrahan segera dimulm. 
Mesa Yuda datang ke pes8.nggrahan yang ada di dekatnya. 
Dia bermaksud rnemperkenaLkan diri sebagai orang ban] di 
daerah itu. 
Pada waktu itu Sira Panji, Mesa Wirapati, dan Ken Anglersa:ri 
sedang berbincangnbincang di depan pesanggrahan. Dari jaub 
terlihal ada orang yang datang mendekat. Setelah dekat, Ken 
Anglersari langsl1ng berlari mendekati orang itu. Sira Panji dan 
Mc:53 Wirapati mengikutinya. 
"Qh, Kakanda," kata Ken anglesari langsung memeluk Mesa 
Yuda. 
"Rupanya, pengelana bertiga ilu adikku," kala Mesa Yuda 
sambi I menyalarni ad1k-adiknya. 
"Syukurlah kilo dapal bertemu di negf': ri Gegelang ini," kala 
ihah~atiflya rnendengar cer ila gurunya. 
"Sekarang ini sudah saa.tnya aku meningg<1 lkan engkau." 
.',~Mengapa Guru berkma demik.ian," s~rnalill Lidak mengeni 
rnendengarkannya. 
:~tv1enurut penguasa Kahyangan, aku akaTl kcmbali seperti 
semula apabila sudah rnewariskan ilmu kepada seseorang yang 
bernama lnu Kertapati dari Kahuripan," kata Brahmana 
Caksasena sejenak berhenti sambil meneguk kopinya. "sekarang 
aku sudah melaksanakan persyaratannya," sarnhungnya. 
"Yah, hamba mengerti sekarang, Guru," sahut Inu Kertapati 
sambil menitikkan air mata karen a akan herpi sah dengan 
gurunya. 
"Sebelum aku pergi, terimalah panah pllsaka ini." 
"Terima kasih Guru akan hamba rawat dengan bailc" 
"Muridku, jangan engkau gunakan untuk kejahatan ." 
"Semua pesan Guru akan hamba turuti." 
"Satu lagi yang harus engkau ketabui. Engkau dapat merninta 
senjata' apa pun dari panah pusaka itu." 
"Akan hamba ingat sernua petunjuk Guru ." 
"Nah, satu lagi yang harns engkau kerjakan." 
"Apa Guru 7" 
"Sebaiknya, engkau mengganti namamu m~lljadi Mesa 
Angulati Sira Panji Sangulara. Begitu juga kelima pengikutmu 
itu." 
"Baik, hamba mengikuti perintah, Guru. " 
Pengikutnya pun masing··rnasing diberi Uqma ham 
"Sekarang leruskanlah pengembcu'aanmu Jangl;[fl kembali 
dulu ke negerimu," 
"Hamba pun berniat mengt:rnbara mencar'i kekasih hamba 
yang sudah ditunangkan dengan hamba," InlJ Kertapati U2.ak malu 
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ahu t Ifill Kertapa ti merasa yak in dapal meuguas31 a,lar'acl 
gUflmya. 
"Medai saal ini engkau kuangkat menjadi muridku," ka 
Brahmana mulai menganggap inu Kertapali sebagai ml1r1dny a, 
'''Baik Guru, hamba akan tumt semua nasihat dan aj aran 
Guru," sahut Inu kertapati mulai mengubah sikapnya sebagai 
seorang murid. 
lnu Kertapati mulai menjalani puasa empat puluh hari dan 
empat puluh malam. Puasa itu merupakan syarat utama menuntut 
ilmu. Selanjutnya, Inu Kertapati mempero leh ajaran ilmu 
berperang, ilmu kesaktian, dan ilmu pemerintahan. Semua ilmu 
itu dengan cepat dapat dikuasai dan dihafalkan . Brahmana 
Cakcasena merasa senang melihat. rnuridnya dengan cepat 
rnenguasai semua ilmu yang diajarkannya. Setelah beberapa 
bulan lamanya, semua ilmu yang diaj arkan oleh Brahamana 
Cakcasena telah tuntas dikuasai oleh Inu Kertapati. 
"Muridku, Inu Kertapati! Semua ilmu yang aku miliki sudah 
semuanya engkau pelajari," kata Brahrnana kepada kepada 
muridnya sambil rninum kopi. 
"Hamba mengucapkan beribu-ribu terima kasih, Guru ," 
jawab Inu Kertapati sambil menghormat. 
"Aku pun merasa telah selesai melaksanakan tugas di dunia 
ini. " 
"Maksud Guru?" tan yanya sambi} terheran -heran. 
"Aku ini sebenarnya seorang dewa yang dikutuk dari 
Kahyangan ," kata B rahm ana Ca kcasena mencerit akan 
pengalamannya dari awal sampai akhir, sampai berubah 
wujudnya menjadi kera. 
"Pahil sekali pengalaman Gum," kala Inu Kertapati merasa 
Mesa Yuda merasa senang hati bert.emu d~ngan adik-adiknya. 
"Bagaimana Kakanda bisa sampai di sini?" tanya Sira Panji . 
"Aku mengembara mencari engka u bertiga . Sekaran 
rnarilah kita pulang." 
"Kanda," kata Sira Panji, "aku belun! ingin pulang sebelum 
bert.emu tunangan.ku, GaJuh Candrakjrana." 
"Yah, kita sudab terlanjur mengembara. Sebaiknya dia kita 
cari bersama-sama," kata Mesa Yud a tidak tega melihat 
kesedihan adiknya. 
"Syukuriah kalau Kakanda mau menemaniku," sahut Sira 
Panji dengan wajah sedikit cerah. 
"Adik-adikku, sebaiknya kita tetap memakai nama samaran 
supaya tidak: dikenal oleh orang-orang Gegelang." 
Tiga bulan lamanya keernpat bersaudara itu berada di negeri 
Gegelang. Mereka belurn rnenemukan kabar Galuh Camirakirana 
dan adiknya berada. Hanya didengar ada seorang ratu yang sangat 
sakti mendirikan kerajaan di daerah yang bemama Danuraja. 
Ratu itu di dampingi oleh adiknya lab-lab. Sira Panji bemiat 
minta tolong kepada ratu sakti itu. Dia ingin menanyakan 
keberadaan Galuh Candrakirana. Sira Panji mengajak kakak dan 
adiknya untuk berkunjung ke negeri Kerajaan Danuraja. 
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Pertemuan Mesa Yuda dengan ketiga adiknya Sira Panji, Mesa Wirapati, 
dan Ken Anglersari di negeri Gegelang . 
"Hamba ini tidak mempnnyai wj uan . Hamba seorang 
pengelana yang tidak mernpunyai tempat tinggal," kmanY3 sambil 
masih merasa heran. 
"Kalau begitu sudilah kiranya singgah di sini untukbeberapa 
lama," kat a Brahmana dengan hormatnya. 
"Terima kasih Tuan Brahmana karena bersedia rnenerima 
hamba di sini ," jawabnya dengan hormat. 
"Perkenalkan, nama hamba Brahmana Cakcasena, siapa 
nama Tuan?" sambil mengulurkan t.angannya untuk berjabat 
tangan. 
Inu Kertapati menyarnbut uluran tangan itu. Dengan lembut 
digenggamnya tangan Brahmana yang ternyata sangat halus itu. 
"Hamba Inu Kertapati dan ini pengikut hamba yang 
menyertai hamb<l dalam pengembaraan," jawabnya sambi] 
menunjuk pengikutnya. 
"Marilah masuk Tuan Inu Kertapati," sahut Brahmana 
mempersilakan masuk ke dalam pesanggrahan. Batin oerkata 
inilah Inu Kertapati yang telah aku tl.lnggu-tunggu. Semog~ dia 
mau menjadi muridku. 
Setelah beberapa hari Inu Kertapati dan pengikutnya tinggal 
di pesanggrahan. Inu Kertapati tergerak hatinya untuk berguru 
kepada Brahmana Cakcasena. 
"Tuan Brahmana, bolehkah hamba meminta sesuatu," kata 
Inu Kertapati pad a suatu hari. 
"Apa yang Tuan inginkan?" tanya Brahmana dengan rendah 
hati . 
"S1...!dilah Tuan Brahmana menerima hamba menjadi murid." 
"Kalau Tuan mernpercaya i hamba sebagai guru, hamba tidak 
keberatan," jawab Brahmana merendahkan diri. 
"Apapun y?.1g Tllan Guru perintahkan akan hamba turuti," 
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3. INU KJl:R1APATI MENGEMHARA 
Ada sebuah pertapaan yang terletak di Gunung Danuraja. 
Pertapaan itu dihuni oleh seekor kera besar yang bernama 
Bahmana Cakcasena. Konon kabamya dia dulu adalah dewa yang 
terkena kutukan sehingga dia turun ke duma berwujud seekor 
kera. Dia akan pulih kembali menjadi dewa setelah bertemu dan 
menurunkan ilrnunya kepada seseorang yang bernama Inu 
Kertapati. Dia sudah lama bertapa di gunung itu. Dia merasa 
bahwa suatu saat dia akan bertemu dengan orang yang hernama 
Inu Kertapati. 
Tersebutiah Inu Kertapati secara diarn"diam telah 
meninggalkan Kerajaan Kahuripan. Perjalanannya menuju 
Gunung Danuraja ditemani oleh beberapa abdinya. Sesampainya 
di Gunung Danuraja, dia bertemu dengan pertapa yang berwujud 
seekor kera. inu Kertapati terkejut rnelihat pertapa itu . Lebih 
lerkejut lagi setelah pertapa itu menyapanya dengan horrnat. 
"Silakan Tuan mampir ke tempat hamba yang buruk ini," 
sam but pertapa itu. 
"Terima kasih Brahmana," sambut fIlU Kertapati sambi] 
merasa heran. 
"T'uan mall ke rnana dan mengapa tuan sampai ke tempal 
terpenciJ ini')" tanya Brahmana ramah. 
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8. RATU SAKTI KERAJAAN DANURAJA 
Tersebu1. Endang Sangulara dan adiknya, Kuda Nestapa yang 
mengembara. Setiap negeri yang dilaluinya selalu ditatJukkan. 
Pengembaraan Endang Sangulara dengan adiknya sampai di 
perbatasan neg en Gegelang. 
"Adikku, negeri manakah ini?" 
"Ini negeri Gegelang, Kanda." 
"Ya, ya, aku pernah mendengar bahwa Raja Gegelang sangat 
arif dan bijaksana." 
"Bagaimana, pendapat Kanda selanjutnya." 
"Marilah kita mengabdi kepada Raja Gegelang." 
"Kalau begitu, marilah kita menghadap Raja Gegelang, 
Kanda." 
Endang Sangulara dengan Kuda Nestapa masuk ke negeri 
Kerajaan Gegelang. Mereka diiringi pengikutnya. Sesampainya 
di alun-alun, pengikutnya disuruh menunggu. 
Endang Sangulara dan Kuda Nestapa lalu masuk ke istana 
menghadap Raja Gegelang. 
"Sembah hamba ke hadapan Baginda Raja Gegelang." kata 
Endang Sangulara dan Kuda Nestapa sambi! menundu kan 
badannya. 
"Ya, aku lerima sembahrnu," jawab Raja Gegelang sambi! 
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melihat dua orang yang baru saja datang. 
"Siapakah engkau berdua ini ?" 
"Hamba Endang Sangulara dan ini adik hamb}J Kuda 
'N. ,estapa. " 
"Ada pelu apa engkau berdua mengbadap?" 
"Hamba ingin mengabdi di Kerajaan Gegelang, Baginda." 
"Kalau tekadmu seperti itu, ya, aku terima permohonanmu." 
"Terima kasih, Baginda." 
"Engkau berdua ini berasal dan mana?" 
"Hamba berasal dari desa yang jauh dan mengembara 
bersama adik harnba ini, 8aginda." 
"Engkau membawa pengikut juga." 
"Iya, mereka menunggu di alun-alun, Baginda." 
"Kalau begitu, buatlah segera pesanggrahan di tanah lapang 
samping istana." 
Endang Sangulara dan Kuda Nestapa segera mohon did. 
Mereka langsung menuju alun-alun untuk menemui pengikutnya. 
Para pengikutnya diperintahkan untuk membuat pesanggrahan 
di tanah lapang samping istana. Setibanya di tanah lapang, 
Endang Sangulara dan Kuda Nestapa melihat ada empat 
pesanggrahan yang sudah berdiri di sana. 
"Kakanda, Pesanggahan siapakah yang sudah berdiri itu?" 
"Entahlah, aku sendiri belum tahu." 
Keduanya sibuk mengawasi pembangunan pesanggraharL 
Pesanggrahan itu didirikan bersebelahan dengan keempat 
pesanggahan yang sudah ada, Endang Sangulara memerintahkan 
untuk membual dua pesanggrahan. Satu pesanggrahan didirikan 
untuk dirinya dan satu lagi untuk Kuda Nestapa, Pembuatan 
pesanggrahan itu cepat seles ai . Endang Sangulara dan 
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dayang-dayangnya. Dia rnengganti namanya rnenjadi Endang 
Sangulara. 
Kerajaan KahUJipan dan Kerajaan Daha dilanda kesedihan 
yang sangat dalam karena kehilangan putra mahkota masing 
masing. Semua orang diperintahkan untuk mencarinya, tetapi 
mereka tidak ditemukan. 
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'lalu.. bagaimana Kanda? In u Kertapati jeLas akan marah 
dan merribenci Dinda." 
"12Itulah Dinda ka]au tidak menuruti nasihat Kanda. 
Sekarang tenangkanlah hatimu ," 
Di hutan Inu Kertapati tidak menernukan Harimau beranak 
muda. Binatang lain pun tidak dijumnpainya. Hutan itu teras a 
sepi. Suara burung pun tidak ada, lnll Kertapati semabn tidak 
tenang hatinya. Dia merasakan akan te~jadi sesuatu atas istrinya. 
lnu Kertapati segera kembaLi ke istana tanpa membawa hasil. 
Dia lang sung menuju rumahnya dan tidak menemukan istrinya. 
Dia hanya menemukan surat dari istrinya di bawah banta1 temp at 
tidurnya. 
lstrinya menceritakan bahwa dirinya telah dibunuh oleh 
Permaisuri. Setelah membaca surat itu, Inu Kertapati langsung 
pingsan. Para abdinya segera menolong. Tidak lama kemudian 
dia telah sadar kembali. Dia menyesali perbuatan ibundanya yang 
telah tega rnernbunuh menantunya sendiri. Dia tidak befan; 
menyalahkan ibunya karena takut berdosa. Dia segera 
memutuskan untuk pergi meninggalkan Kerajaan Kahuripan 
secara diamo·diarn. Dia pergi dengan ditemani oleh beberapa or· 
ang abdinya. 
Bersamaan dengan perginya lnu Kertapati dari Kerajaan 
Kahuripan , terjadi badai besar di Kerajaan Daha. Semua 
pepohonan tumbang. Banyak Iumah dan bangunan kerajaan yang 
runtuh . Pada waktu terjadi badai itu , datang raksasa penje lmaan 
Batara Kala membawa lari Galuh Candrakirana dan dua dayang­
dayangnya . Mereka dilerbangkan dan dibawa ke suatu tempat 
yang bern ama Gun ung Arga Jam bangan. PulI'i Ga luh 
Candrak irana kemudian bertapa dj gunung itu dilemani kedua 
pengikutnya menempati satu pesanggrahan . Kuda Nestapa 
dengan pengikutnya rnenempati pesanggrahan yang satunya lagi. 
Keesokan harinya Endang Sangulara bersama Kuda Nestapa 
berkunjung ke pesanggrahan di sebelahnya. Dia hemlaksud 
mernperkenalkan diri sebagai orang baru di ternpat itu. 
"Sampurasun!" kata Endang Sangulara mengucapkan salam. 
"Rampes!" jawabnya dari dalam pesanggrahan membalas 
salam yang datang. 
"Silakan masuk," jawab yang empunya pesanggrrahan. 
Pada waktu itu Endang Sangulara dan adiknya berkunjung 
ke pesanggrahan Sira Panji . Di Pesanggrahan itu kebetulan kakak 
dan adik Sira Panji sedang berkumpul. Mereka menyambut tamu 
yang datang itu. 
"Maafkalau kedatanganku ini rnengganggu Saudara-Saudara 
ini. " 
"Oh, tidak apa-apa! Kami hanya sedang rnengobrol," sahut 
Sira Panji menyambut tamunya dan mempersilakan duduk. 
"Saya orang baru yang tinggal di pesanggrahan sebelah ." 
"Ya, saya tahu," jawab Sira Panji ramah. 
"Kedatangan saya ke sini ingm rnemperkenalkan diri," kata 
Endang Sangulara den gao smmmya yang lembut sehingga 
membual terpesona hati yang mendengarnya, "Saya Endang 
Sangulara dan ini adikku Kuda Nestapa." 
Lama Sira Panji tidak menjawab karena terpikat hatinya oleh 
kehalusan tutur kata dan kecantikan Endang Sangulara. Endang 
Sangulara pun berkata dalarrl hatinya, betapa senang hatiku bila 
menjadi istrinya. 
"Ehem, ehem," dehern Mesa Yuda mengingatkan SLr3 Panji 
yang diam terpesona oleh kecantikan Endang Sangulara. 
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Sir-a Panji terkejut dan scgera berkata, "Saya Sira Par~i.); 
Kemudian, dia fPemper ketl <l Ikan ka kako.ya dan kedua 
aa iknya. Mereka be rb incang-bin cang mence ritakan 
penga.lamannya rnasmg-masing selama mengembara . Masing' 
rnasing tetap mempert::Lhankan sarnarannya, 
Hari pun mulai sore. Kernudian, rnereka p Ull bubar dan 
kembali ke tempatnya masing,-masing. 
Semenjak pertemuan pertama itu Sira Panji selalu terkenang 
kepada Endang Sangulara. Hatinya semakin had sernakin tertarik 
kepada Endang Sangulara. Begitu juga sebalik nya, hati Endang 
Sangulara merasakan hal yang sarna. Keduanya sama"'sama 
bertahan dan merahasiakan hatinya masing-rnasing. 
Kuda Nestapajuga merasakan hatinya yang tertarik kepada 
Ken Anglersari, adik Sira Panji. Begitu juga sebaliknya, Ken 
Anglersari tertarik hatinya kepada Kuda Nestapa. Masing,masing 
bertahan untuk tidak mengungkapkan perasaannya. 
Tersebutlah pada suatu hari terjadi huru·hara di bat as negeri 
Gegelang. Raja Gegelang segera rnernanggil para punggawa 
kerajaan dan juga tidak ketinggalan keenam orang pengeiana. 
Menul1lt berita yang membuat hurDe,hara itu adalah Raja Kerajaan 
Socawindu. Raja Socawindu itu bemlaksud rnenyerang dan ingin 
menguasai Kerajaan Gegelang. 
"Saudarac·Saudara yang hadir di Balai Pertemuan ini," Raja 
Gegelang mulai berbicara, "sengaja Saudara Saudara aku 
undang " 
Seroua yang hadir di lempal itu diarn dan menantikan 
kelanjutan bicara Raja Gegelang . 
"Tentunya Saudara-Saudara sudah mendengar hahwa Raja 
Socawindu bermaksud rnenguasai negeri ki La un." 
Inu Kertapati dengan benl1 hati rneninggalkan istrinya pergi 
berburu menuruti permintaan fbunda Permaisuri. Sdelah tiba di 
hutan, Inu Kertapati tidak menjump<li seekor pun bimJlang 
buruan. Hatinya rnerasa aneh dan pl'rasannya tidak tenanp .. Dia 
selalu teringat kepada istrinya, Ken Mmtalangu pun merasa tldak 
tenang hatinya. Dia merasa bahwa ajalnya akan segera tiba. 
Sebagai seorang bidadari, dia sudah merasa bahwa Permaisuri 
berniat akan memhunuhnya. Dia sef.:;era menulis surat untuk 
suaminya. Isinya mengabarkan bahwa sudah waktunya hams 
berpisah. Dirinya akan segera dibunuh oleh rbunda Pennaisuri, 
Itu merupakan suratan takdir yang sudah ditetapkan oleh Dewatao 
Kemudian, Sural itu disimpan di bawah bantal tempat tidumya, 
Setelah Inu Kertapati pergi meninggalkan Istana, Perrnaisuri 
segera menuju tempat Ken Martalangu. Dilihatnya Ken 
Martalangu sedang tidur. Permaisuri segers mencabut kerisnya 
dan menusukkan ke tubuh Ken Martalangu. Ken Martalangu 
terbangun dan merintih kesakitan. Dia sempal melihat Pemmisuri 
masih menggenggam keris yang berlumuran darah. Tidak lama 
kemudian terjadi keajaiban, tubuh Ken Martalangu dan darahnya 
yang berceceran hilang tidak ada bekasnya. Ken Martalangu 
kembali seperti semula, yakni menjadi bidadari dan kembali ke 
Kahyangan. Permaisuri terkejut melihat kejadian itu dan segera 
kembali ke tempat Raja Kahuripan. 
"Hei, Dinda! Mengapa terburu-buru datang," katanya Raja 
Kahuripan terkejut melihat istrinya seperti ketakutan. 
"Oh, Kanda! Adinda takul sekali karen a Dinda telah 
membunuh Ken Martalangu. Tetapi, tubuh dalJ darahnya yang 
berceceran segers hilang tidak ada bekasnya." 
"Oh, Dinda! ftulah kalau orang yang tidak berdosa dihunuh 
Dia akan langsung diambiI oIeh Dewata," 
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.,,... ita blwuh -saja," jawab PennaislIri ra-go ragu 
"Oh, Dindal Sebai knya Jangan diJ. akukan, BBgai mana 
nantinya dengfin anak klta si Inu Kertapati," 
" Dindalah yang akan melakukannya,'; ka l::t Pe rrnaisuri 
meyakinkan diri. 
"Kanda tidak rnenyetujui perbuatan Adinda i ttl, te.tapi kalau 
Dinda tetap melakukan, terserahlab ," kata Raj J Kahuripan 
merasa putus asa karena tidak dapat melarang lsn inya. 
Penuaisuri kemudian berpura-pura sakit. Semua orang di 
istana kebingungan dan merasa bersedih. Permaisun rnenyuruh 
dayangnya memanggillnu Kertapati. lnu Kertapati segera darang. 
"Ibunda, sakit apa?" 
"Entahlah, anakku! lba merasa ingin makan hati harim,Jl1 
beranak muda. Menurut rbu hanya engkaulah yang sanggup 
mencarikan . " 
"Baiklah Ibunda. Ananda mohorl diri akan mencarikan hati 
harimau beranak muda." 
Inu Kertapati segera kembali ke mmahnya menemui istrinya, 
Ken Matalangu. Dia menceritakan permintaan lbunda 
Permaisuri. 
"Kakanda, hatiku merasa tidak enak seperti akan terj adi 
suatu peristiwa buruk menirnpa kita." 
"Hati Kanda juga merasa akan terjadi sesuatu yang menimpa 
kita, tapi bagaimana lagi, bta serahkan saja kepada Dewata." 
"'Yah, Adinda hanya bisa mendoakan agar Kanda selama 
berburu selalu dilindungi oLe.h Dewata." 
"Baik-baiklah Dinda di mmah, Sial' pun tidak mendapatkan 
hati harimau itu, Kanda tetap akan segera pulang:' Hatinya 
merasa tidak tega meninggaJk.an iSHinya. 
"Ya, kami sudah rnenrtengar, Baginda," kara salah seorang 
punggawa kerajaan , "Kami hanya tinggal menunggu keputL!san 
Haginda untuk mernerintahkan karni rnenghadangnya.·' 
"Itu mudah , tapi Raja Socawindu itu sangar. sakti dan se.lama 
ini belum ada yang dapat rnengalahkan." 
Ruang pertemuan itu kernbali sunyi. Raja Gegelang sangat 
sedih karena tidak rnungkin dapat melawan Raja Socawindu dan 
pengikutnya. 
"Sebaiknya, kita rnengalah saja," kata Raja Gegelang putus 
asa, "kita tidak mungkin dapat mengalahkannya." 
Suasana di 11.langan itu sepi kembali. Masing-masing berpikir 
untuk mencari cara pemecahannya. Para punggawa kerajaan 
tidak ada yang berani besuara karena merasa gentar menghadapi 
Raja Socawindu. 
"Yang mulia, Baginda," tiba-tiba terdengar suara dari arah 
deretan paling belakang. 
Semua yang hadir menengok ke arab belakang. Pandangan 
Raja Gegelang langsung tertuju kepada pengelana yang duduk 
di deretan paling belakang. 
"Bagaimana saudaraku yang duduk di belakang," kata Raja 
Gegelang lembut. 
"Hamba mengusulkan, kepada Baginda karena karni para 
pengelana ini telah mengabdikan diri di Kerajaan Gegelang. 
Biarlah kami yang akan maju menghadapi musuh itu , Baginda." 
"Apakah engkau mampu menghadapi mereka, saudaraku." 
"Silakan Baginda menunggu saja di istana. Hamha bersama 
ternan-ternan sekanmg juga berangkat." 
Sira Panji segera mohon diri dan diikutj oleh Mesa Yuda, 
Mesa Wirapati, Kuda Nestapa, Endang Sangulara, dan Ratna 
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Wili ~ . Kecnarn pc n~e lana il l! , egcl'fJ rll ~ l\g l lrnpll lk (l n pengikut 
pengikutnya. M l,; rt>kH la lu merJuju lernp81 mU~ l.l h yaag sedang 
ntengamuk. Raja S(,lc l:Iw i.nd Li ITldLhi:t1 ada sepa:.ukan s~rdadlJ 
dalang dat i Kerajaall Gegelang, I.e!api mcreka tidak mengenakan 
pakaian kebesarf.1Il kerajaan. Serdadu ill! jusl'ru mengenakan 
pakaian cara orang des.... 
. "Siapakah k.alian ini datang berbondong hondong," bentak 
Raja Socawindu dengan kasar 
"Aku penge1ana yang mengabdi di Kl!rajaan Gegelang." 
"Di mana rajamu dan serdadu kerajaan lTli? Apa.kah mereka 
takut?" hina Raja Socawindu sambil tertaw<'1 keras. 
"Janganlah kautanya du1u Raja Gegelang," jawab SiJa Panj! 
sengil, "Setelah engkau dapal mengalahkan kaml, barulah engkau 
dapal hetemu dengan Raja Gegelang." 
Raja Socawindu merasa panas hatinya, lalu meme:rintahkan 
p<:mdangarmya untukmenyerbu pasukan pengelam.l itu. Perlempur­
anpun terjadi sangatdasyat Banyakserdadu Kerajaan Socawindu 
yang terbunuh .Karenamelihat banyakra.kyatnya yang lerbunuh, 
Raja SocClw.indu segera maju dan berternu dengan Sira Panji. 
"Hei, pengeJana, beraninya engkau menghadapiku," seru 
Raja Socawindu geram rnarah. 
"Apa mauma sekarang," jawab Sira Panji menantang, 
"Serdadurnu Lelah banyak yang mati." 
"Pengelana, mana rajamu? Ayo perang melawan aku ," 
"Haclapilah du]u aku! Nanti akan kukirirn kepalamu kepada 
Raja Gegelang." 
Merasa pana'i hali Raja Socawindu kareml disepe lekan oleh 
-:ieorang pengf lana . Dia sege r-a rnenyerang Sir3 Pallj i. Telj <'tdi loh 
perke lahian yang da-: ya l anlara Sira Pauji rn e law an Raji:l 
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[bunda," sernbah Inu Kerlapali haJlipir hl~r~am(tan dengdil kak ak 
dan adiknya . 
"Ayah terima sembah kalian dan bagairnana keadaan ka 1iar 
selama berburu." 
"Ananda dalam keadaan schat walafiat," kata Inn Kertapati , 
hampir bersamaan dengan kakak dan adiknya . 
"Syukurlah kalau begitu. Jtu siapa wanita cantik di samping 
Inu Ketapati." 
"lni istri Ananda, Ken Martalangu," kata lnu Kertapati, "dia 
putri Kepala Desa Pengapiran." 
Raja Kahuripan dan Perrmu suri t.erkejut mendengamya. 
Hatinya waswas, karena teringat kepada Raja Daha yang te1ah 
berj anji akan menikahkan [nu Ke rtapati dengan Ga!uh 
Candrakirana. Bagaimana hams berbicara kepada Raja Daha . 
Hatinya dipenuhi kebimbangan. Dia tidak dapat berbual apa­
apa karena semuanya sudah terj adi. Pertemuan agung tidak 
berlangsung lama . Raja Kahuripo.n bersama Permaisuri masuk 
ke dalam puri. Mereka yang hadir pun kembali ke tempatnya 
. .
maslng-masmg. 
Raja Kahuripan dan Permaisuri di dalam puri merr.ll kirkan 
perbuatan yang dilakukan oleh Inu Kertapati . 
"Kakanda, apa yang akan kita perbuat apabila berternu 
dengan Adinda Raja Daha," ke]uh Permaisuri . 
"Sebaiknya kita bicarakan baik-baik dengan Adinda Raja 
Daha," sahut Raja Kahuripan menenangkan istrinya, "rnungkin 
sudah kehendak Dewata kejadian ini harus terjacli ." 
"Kakanda, Adinda ;mnya I! SUl. Baga irnana ka lau Ken 
Martalangu kita singkirkan," bujuk Permaisuri. 
"Maksud Adinda bagaimanaT 
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"Hamba hanya ik lJ1 ham ba apa kehendak Tuan L 
Kertapati," jawab Ken Martalangu lembut. 
"Nah, begi tulah jawaban anak karni . Selanjutnya terserah 
Tuan kapan akan dilaksanakan pemikahan ." 
"Sebaiknya pemikahan itu cepal saja dilaksanakan di Desa 
Pengapiran iui . Tidak perlu ada keramaian, cukup mengundang 
penduduk di desa ini saja." 
Beberapa han kemudian, pernikahan Inu Kertapati dengan 
Ken Martalangu dilaksanakan secara sederhana di Desa 
Pengapiran. Walaupun sederhana, pesta pemikahan itu dilaksana­
kan selama tujuh hari dan tujuh malam. Kerabat kerajaan tidak 
ada yang diberitahu. Hanya pengikut lnu Kertapati yang 
mengetahuinya. 
Pesta pernikahan di Desa Pengapiran sudah selesai. Orang­
orang desa kembali melakukan pekerjaannya masing-masing. 
Sementara itu, Inu Kertapati dengan Ken Martalangu selalu 
berdua. Mereka seakan-akan tidak dapat dipisahkan lagi. Inu 
Kertapati sudah lupa kepada tunangannya, Galuh Candrakirana 
di Kerajaan Daha. 
Beberapa hari kemudian, Inu Ketapati bersama Ken 
Martalangu kembali ke Kerajaan Kahuripan dengan diiringkan 
pengikutnya. Hasil berburunya diangkut dengan gerobak. Inu 
Kertapati pulang bersama<-sama dengan kakaknya, Braj adenta 
dan adiknya, Carangtinangluh . Tidak lama di perjalanan, rnereka 
sudah sampai di Kerajaan Kahuripan. Inu Kertapati bersama Ken 
Martalangu, Brajadenta , dan Carangtinangluh rnenghadap 
Ayahanda Raja Kaburipan di Balai PerteIlll1an Agung . Pennaisuri. 
duduk di samping Raja Kahuripan . 
"Sembah sungkem Ananda ke badapan Ayahanda dan 
Socawindu. Raja Sotawlndu me rasa he ran bahwa ~eorang 
pengelana berilll1u tinggi dan dapat menandinginya . Selama ini 
belum pernah ada yang menandinginya. Semakin lama Raja 
Socawindu tedesak. Dia kewalahan me1awan seorang pengelana 
yang masih muda. Raja Socawindu tidak dapat bertahan lama 
dan akhirnya dapa! dibunuh oleh Sira Panji . 
Pada waktu terjadi perkelahian antara Si1'a Panji melawan 
Raja Socawindu, Endang Sangulara dengan Kuda Nestapa pergi 
secara diam-diam meninggalkan negeri Gege1ang. Endang 
Sangulara ingin segera mencari tunangannya, Inu Kertapati. 
Tidak diceritakan perjalanannya. Endang Sangulara dan 
adiknya sudah sampai di Gunung Danuraja. Endang Sangulara 
kemudian bertapa dengan ditemani adiknya. Berbulan· bulan 
lamanya bertapa, kemudian mendapatkan kesaktian dari Batara 
Kala. Kemudian dia mengganti namanya menjadi Dewi Kesurna 
Indra. Adiknya mengganti nama menjadi Raden Arya. 
Dewi Kesuma Indra mendirikan kerajaan besar di 
Pegunungan Danuraja. Kerajaan itu sangat subur dan makmur. 
Rakyatnya hidup damai dan sejahtera. Ratu Dewi Kesuma Indra 
tekenal sangat sakti dan juga terkenal cantik. Beberapa raja 
merasa kecewa karena Iamarannya selalu ditolak. Raja~raja yang 
kecewa itu la1u menyerang, tetapi dengan mudah selalu dapat 
dikalahkan. Ratu Kerajaan Danuraja memerintah negerinya 
dengan sangat arif dan bijaksana. 
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Raw Dewi"Kesuma Indra duduk di Singgasana di hadapan 

Raden Arya dan para punggawa kerajaan. 

Ken Martalangu mertyajikan hidangan untuk Inll Kenapati dan 
ayahnya di balai-balai tempat mereka duduk. 
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Tuan scbagai junjungan kami ' 
"[tu lerserah Bibi saj a, tetap.i janl!antah merasa serba sa.lah 
menghadapiku." 
" Oh, iya hampir lupa. Silakan Tuan samap hidangannyao 
Maaf hanya sekadar makanan orang desa." 
Kernudian, lnu Kertapati minum dan makan sajian yan g 
dihidangkan oleh Ken Martalangu. Pikirannya melayang kepad 
Ken Martalangu yang sekarang sedang berada di dalarn mmah. 
"Bapak Kepala Desa dan Bibi, rnaksud kedatanganku kemari 
ingin melamar dan mempersunting Ken Martalangu." 
" Apakah Tuan slldab memikirkannya jauh-jauh. Anak kami 
ini orang des a yang belum tahu pergaulan di dalam kerajaan." 
"ltu bukan merupakan alangan untukku. Yang penting Bapak 
Kepala Desa dan Bibi merestuinya." 
"Kami ikut kehendak Tuan saja. Kami sangat senang dan 
berterima kasih karena Tuan mau memperistri anak kami ." 
"Terima kasih Bapak Kepala Desa." 
"Tetapi semuanya tergantung pada anak kami yang akan 
melaksanakannya, Tuan." 
"Oh, iya, betul! Kita tidak boleh memaksakan seseorang, 
ItIl tergantung pada Ken Martalangu sendiri ." 
Bapak Kepala Desa segera memanggil Ken Martalangu. Ken 
Martalangu duduk di lantai di tepi balai-balai sambil menunduk­
kan kepalanya. 
"Ken Martalangu, anakku satu·-satunya," ujar Bapak Kepala 
Desa membuka pembicaraan, "maksud dan tujuan Tuan Inu 
Kertapati datang ke sini, ingin melamarTTIu untuk dijadikan ism . 
apakah engkau bersedia," 
9. INU KERTAPATl MELAMAH. 
RATU DANURAJA 
Perang yang berlangsung di negeri Gegelang sudah usai. Raja 
Socawindu dikalahkan oIeh Sira Panji. Serdadu Kerajaan 
Socawindu yang masih hidup, semuanya takluk dan bersedia 
mengabdi di Kerajaan Gegelang. Pada waktu Sira Panji dan 
saudaranya berkumpul, mereka tidak melihat Endang Sangulara 
dan Kuda Nestapa. Segera diperintahkan orang-orang untuk 
mencarinya. Sira Panji dan saudaranya khawatir kalau ..kalau 
Endang Sangulara dan Kl1da Nestapa mati terbUIluh dalam 
peperangan. Orang-orang yang ditugasi rnencarinya sudah 
kembali dan melaporkannya kepada Sira Panji. 
"Tuan, kami sudah mencarinya ke mana.,mana, tetapi kami 
tidak menemukan Tuan Endang Sangulara dan Tuan Kuda 
Nestapa." 
"Sudah kalian cari sampai ke sudut negeri?" 
"Sudah! Bahkan, pengikutnya satu pun tidak ada, Tuan." 
Sira Panji merasa khawatir dan heran. Mengapa Endang 
Sangulara dan Kuna Nestapa beserta pengikutnya tidak ada. 
Dalam hatinya berkata, pastilah rnereka melanjutkan pengembara., 
annya. Sira Panji dan saudaranya segera menghadap Raja 
Gegelang untuk melaporkan hasil peperangannya melawan Raja 
Socawindu. 
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" Baginda. hamba dan saudara hamba mengt1adap." 
"Bagalmana hasi 'f peperangan melawan Raja S(lcawindu itu, 
.. ')'''S1ra .PiH1JI . 
"Sudah hamba laksanakan dengan baik. Baginda." 
"Bagaimana dengan Raja Socawindu sendiri." 
"Sudah hamba bunuh, Baginda." 
"Syukurlah, engkau dapal menyelamatkan oegeriku dati 
orang jahaL A.ku sangat berterima kasih." 
"Yah, sudah kewajiban setiap orang untuk saling menolong, 
Baginda." 
"Ke mana Endang Martalangu dan Kuda Nestapa?" kata Raj 
Gegelang melihat ke sekitar ruang pertemuan. 
"Mereka kelihatannya sudah pergi meninggalkan Kerajaan 
Gegelang," jawab Sira Panji. 
"Darl. mana engk..au t ahu, S'Ira PanJ..I . ?" 
"Karena pengikutnya satu pun tidak kami jumpai, Baginda." 
"Ya, sudahlah! Semoga mereka tidakmendapatkan kesulitan 
di perjalanan." 
Pertemuan di Istana Kerajaan Gegelang tidak lama dan 
segera bubar. Semua yang hadir kembali ke tempatnya masing" 
masing. Orang··orang di negeri Gegelang bergembira karf~na 
rnenang perang. Orang--orang mengadakan keramaian. Ada yang 
menanggap wayang , menanggap tari -tarian , mengadakan 
permainan, dan lainnya untuk memeriahkan kemenangan. 
Sementara itu , Sira Panji setiap hari termenung memikirkan 
Endang Sangulara . Hatinya sedih karena terpisah dari wanita 
idaman hatinya, Dia merasa menyesal mengapa tidak. menyatakan 
terus terang bahwa dirinya menyukainya. Dia pun menyesaJ 
mengapa lidak lang sung melamamya dan mengajaknya menikah. 
Pembi caraan terhen1.i ketika Ken Martalangu masuk 
membawa hidangan . Inu Ke tap a ti tid ak hen ti -hentinya 
memandang Ken MartaJangu . Hatinya samakin tertarik dan 
bertekad untuk menikar.linya. Setelah hidangan ditetakkan di 
hadapan Inu Kertapati dan Kepala Desa, Ken Martalangu 
kembali lagi masuk ke dalarn rumah. 
"Tuan kenaI dengan anak hamba yang bumk ini?" 
"Aku berkenalan dengan anak Bapak ketika mengej ar 
binatang buruan di pinggir desa ini." 
"Tuan ini berasal dari mana." 
"Aku berasal dari Istana Kerajaan Kahuripan, Namaku Inu 
Kertapati." 
"Oh, maaf Tuan! Tadi hamba tidak tahu," sembah Kepala 
Desa sambil menundukkan badannya, "Harnba mohon ampun 
yang sebesar-besarnya karena menerima Tuan dengan keadaan 
seperti i ni." 
"Tidak perlu terlalu merendahkan diri di hadapanku, Bapak 
Kepala Desa." 
"Sekali lagi Tuan, hamba tidak tahu sebelumnya," 
"Sudahlah, jangan terlalu dipikirkan. Kita berbicara seperti 
biasa saja, Bapak tidak perlu merasa bersalah." 
"Istri Bapak di mana, karen a dari tadi belurn kelihatan ." 
"Ada di belakang, Tuan." 
Kepala Desa segera memanggil istrinya dan disuruhnya 
menyembah. Istri Kepala Desa segera menyembah dan duduk 
di samping Kepala Desa. 
"Bibi, tidak usah terlalu sungkan kepadaku .. Anggaplah aku 
ini seperti orang kebanyakan saja." 
"Yah, lapi hagaimanapun kami harus tetap menghormati 
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"'Siapakah Adjnda yang c2utikje1itk.l ini?" ~apll lnu Kertapau. 
"dan mengapa gadis secantik Adinda berada dl desa terpene-il 
ini ," 
"Hamba anak Kepala Desa Pengapiran," SaTI!but gadis desa 
itu, "dan nama harnba Ken Martalangu," 
"Bolehkah aku berkenalan dengan orang tuamu, Ken 
Martalangu. " 
"Silakan Tuan, mati hamba antarkan," 
Keduanya berjalan beriringan menuju rumah Kepala Desa 
Pengapiran. lnu Kertapati sangat tertarik kepada Ken Martalangu 
sehingga Iupa pad a tunangannya, 
Konon kabarnya, Ken Martalangu adalah penjelmaan 
bidadari Anggarmayang yang dikutuk dari Kahyangan dan 
diturunkan ke dunia, Dia akan kembali rnenjadi bidadati apabila 
telah dibunuh oleh Perrnaisuri Kerajaan Kahuripan, 
Perjalanan Inu Kertapati dengan Ken Martalangu sudah 
sampai di rumah Kepala Desa Pengapiran, 
"Mati Than silakan masuk ke rurnah hamba yang buruk in!," 
sambut Kepala Desa dengan ramah. 
"Terima kasih Bapak Kepala Desa!' 
Kepala Desa dan lnu Kertapati lalu duduk di balaibalai 
kamar depan, tempat biasanya menerima tamu. Ken M311alangu 
langsung menuju ke belakang akan menyiapkan hidangan. 
Sementara itu, Inu Kertapati melanjutkan pembicaraan dengan 
Kepala Desa, 
"Beginiiah keadaan desa kami yang sangat terpencil," kata 
Kepala Desa membuka pembicaraan, 
"Ya, aku sangat menyenangi l1dara di desa ini . Udaranya 
masi h sangat segar," 
PE RPUS T ~KAAN 
PUS AT PEMBI~AA~ OAN 
PE 'GFMBA~GA' B~Hl~A 
OEP ARTEMEN PENOIOI~AN 
DAN KEB UOAYAAN 
Kakak dan adik-adiknya ridak beralli mengusik. SiraPanJi yang 
sedang murung. Mereka tidak tahu apa yang dimurungkannya. 
Sampai pada suatu bari ke.tika Sira Panji me.ngumpulkan 
saudaranya. 
"Ada apa Kakanda memanggilku," kata Ken Angtersari 
membuka pembicaraan. 
"Aku ingin melanjutkan pengembaraanku. Apakah Kakak 
dan adik-adikku mau ikut." 
"Kakak Sira Panji, kami akan selalu menyertaimu ke mana 
pun Kakak pergi," jawab Mesa Wirapati menyetujui niat 
kakaknya itu. 
"Lalu, mengapa kakak kelihatan selalu murung?" gada Ken 
Anglesari "Pasti merindukan Endang Sangulara," 
"Ah, adikku ini," jawab Sira Panji agak malu karen a isi 
hatinya diketahui adiknya. 
"Lalu, kapan kita akan berangkat," tanya Mesa Yuda 
mengalihkan pembicaraan. 
"Sebaiknya, esok lusa kita berangkat dan kita akan 
berpamitan dahulu dengan Raja Gegelang." 
Keesokan harinya di Istana Kerajaan Gegelang sedang 
diadakan pertemuan. Sira Panji bersama kakak dan adiknya 
menghadap Raja Gegelang, Dalam perlemuan itu semua 
punggawa kerajaan hadir, Masing-masing melaporkan kegiatan 
yang menjadi tugasnya. Para punggawa kerajaan sudah selesai 
melaporkan tugasnya masing-masing, 
"Saya lihat saudaraku, pengelana, juga hadir di sini ." 
"Iya, Baginda! Karni mohon maaf sebelurnnya karena hadir 
tanpa diundang," 
"Qh, itu tidak jadi masalah, Kahan mau hadir kapan pun 
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aku rnerasa senang." 
"'T'erima kasib. Baginda." 
"ya .. . , ya, Apa ada yang penti ng akan d isam paikan 
kepadaku. ,. 
"Tidak terlalu penting, Baginda: ' 
"Lall1, apa gerangan?" 
"Hamba sudah terlalu lama tinggal di negeri ini dan apa yang 
hamba cita ·citakan belum tercapai." 
"Lalu, apa yang engkau inginkan," tanya Raja Ge,gelang 
sambi] merenung menantikan keterangan selanjutny ..... 
"Harnba berempat ini ing in melanjutkan pengembaraan 
sampai keinginan kami dapat tercapai." 
"Oh, begitu! Kalau memang lekadmu sudah bulat, aku tidak 
dapat melarangmu." 
''Terima kasih atas izin Baginda." 
"Kapan kalian akan berangkatT' 
"Besok pagi·-pagi kami akan berangkat." 
"Kalau begitu, bawalab bekal secukupnya dari sini untuk di 
perjalanan." 
"Terima kasih atas kemurahan hati Baginda." 
"Ah, itu belum seberapa apabila dibandingkan de ngan 
jasarnu yang telah menye lamatkan negeri ini dari serangan Raja 
Socawindu ," 
Se te lah selesai menghadap dan rninta iz,in unluk 
mengernbara, Sira Panji dan saudaranya mohon diri dari Balai 
Pertemuan Agung . Persipan unmk mengembara segera di lakuk an 
oleh pengikut-pengikul Sird Panji dan saudaranya Semllf.l 
perbekalan rli perjalanan telah disediakan oleh Raj <_\ G(,~ ?-e lant- . 
Keesokan harinya, pagi..pagi sekaJi Sira Panji dan saudaranya 
"Pada bulan-bulan begini , hili i:llang bl1man hany.ak yang 
pindah ke sebelah baral," jawab salah seorang ·abdi , '~ karena 
banyak makanan untuk binatang di hutan itu ." 
"Kalau begitu, sebaiknya kim tang sung menuju hu lan ~ebelah 
baral saja, Kakanda," kata Carangtinangluh. 
Rombongan Putra Mahkota Kerajaan Kahuripan segera 
menuju hutan yang berada di sebelah barat. Tidak lama setelab 
mereka sudah sampai di tepi hutan, Lalu mereka mempersiapkan 
peralatan untuk berburu. Setelah semua persiapan berburu 
dilakukan, mereka segera masuk ke dalam hutan. 
"Kakanda Brajadenta dan Adinda Carangtinangluh." ka1.a 
Inu Kertapati, "sebaiknya kila berpisah dalam berburu ini dan 
bertemu lagi setelah selesai beburu di tepi hutan tadi ." 
"Itu lebih baik dan kita akan banyak mendapatkan hasil 
buruan," kata Brajadenda, "karena kita tidak akan berebu tan 
untuk memburu seekor binatang buman." 
"Ya, aku pun setuju dengan cam seperli itu," sambung 
Carangtinangluh. 
Mereka berpencar. Para abdi rnengikuti tuannya masing­
masing. Beberapa binatang buruan telah mereka peroleh dan 
dipikul oIeh para abdinya. 
Inu Kertapati banyak memperoleh binatang buruan . Ketika 
beristiahat , dia melihat seekor kijang yang melintas. Dia segera 
memburunya . Kijang itu mclarikan diri. Lalu dia mengejarnya 
dan sampai pada sebuah desa di tengah hutan. Desa itu bernama 
Pengapiran . Sesampainya di desa Pengapiran tidak dilthatnya 
lagi kijang yang lari itu. Dia herl ernu dengan seorang gadis desa 
yang sangat cantik. Halinya te- rpikal kepada gadi s d CS8 itu 
sehingga melupakan perbufuan nya. 
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2. BENCANA MENIMPA KERAJAAN KAHURIPAN 
DAN KERAJAAN DAHA 
Pagi itu udara cerah di Negeri Kerajaan Kahuripan. Cahaya 
matahari besinar terang di balik buki t. Dedaunan terlihat 
menghijau di lereng bukit itu . Hutan lebat mengelilingi 
perbukitan di sekitar Negeri Kahuripan. Suara bunmg bersahut-· 
sahutan menyambut datangnya pagi yang cerah. Orang telah 
banyak terlihat hilir mudik untuk bekerja mencari nafkah. Di 
antara kerumunan orang-orang yang pergi bekeja itu , terlihat 
satu rombongan kecil keluar dari istana Kerajaall Kahuripan 
menuju hutan. Mereka adalah Raden Brajadenta, Raden Inu 
Kertapati, dan Raden Carangtinangluh. Ketiganya telah tumbuh 
menjadi pemuda yang tampan, gagah, dan perkasa. Mereka akan 
berburu ke hutan yang diinngi oleh beberapa abdi daJl punggawa 
kerajaan. 
"Paman, sekar'ang kita akan berburu ke hutan sebelah mana?" 
tanya Inu Kertapati kepada abdinya. 
"Menurut perkiraan hamba, sebaiknya kita berburu di hutan 
sebelah barat saja Raden," kata salah seorang abdinya, "dan 
keputusannya terserah Raden saja, hamba mengikut saja ." 
"Kenapa harus ke hutan sebelah barat, Paman?" tanya 
Brajadenta 
berangkat meuingg.a1karl Kerajaan Gegelang Peogikutnya 
mengiringkan keberangkatan itu. Pagi itu Raja Gegelang dan 
Permaisuri serta kerabat kerajaan mengantarkannya sampai ke 
pintu gerbang Kerajaan Gegelang. Suasana haru menyertai 
keberangkatan para pengelana itu . 
Peljalanan para pengelana itu telahjauh meninggalkan negen 
Gegelang. Pejalanannya masuk hutan keluar hutan, masuk desa 
keluar desa. Sira Panji sambil mencari berita tentang Endang 
Sangulara. Ada Berita besBI yang menyebar ke selumh pelosok 
negeri. Berita itu tentang negeri barn yang didirikan oleh seorang 
raja wanita yang sangat sakti. Selain sakti, raja wanita itu pun 
sangat cantik sehingga tidak ada yang menandinginya di seluruh 
pelosok negeri. Raja wanita itu bernama Ratu Dewi Kesuma 
Indra. Dia berkuasa di Kerajaan Danuraja. Dia belum bersuami. 
Dia didampingi oleh adiknya, Raden Arya. Raden Arya juga 
seorang yang sangat sakti dan rnemiliki wajah yang tarnpan. 
Setiap wanita yang melihatnya pasti akan tergoda hatinya, 
Berita kemasyhuran Ratu Danuraja itu sarnpai kepada Sira 
Panji dan saudaranya. Mereka bersepakat pergi ke negeri itu. 
Sebelum sampai ke negeri Danuraja, Sira Panji dengan 
saudaranya singgah dulu di sebuah pertapaan. Di pertapaan itu 
tinggal seorang pertapa bernama Bagawan Candrama Sakti. Sira 
Panji ingin menanyakan kepada sang Begawan tentang 
hubungannya dengan Endang Sangulara. 
"Mari cucuku masuk ke pesanggrahanku," ajak Bagawan 
menyambul kedatangan Sira Panji dan saudar·anya. 
"Terima kasih, Eyang." 
"Eyang sudah tahu tujuanm'u datang ke sini," 
Karena kesaktiannya, bagawan langsung mengelahui apa 
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tujuan kedalangan Sira Par~j dan saudaranya. Dia juga sudah 
mengetahui bahwa keempat tarmtnya itu adalah putra rnahkola 
Kerajaan Kahuripan yang sedang mengembara. 
"Yah, begitulah maksud kedatangan kami ke sin! , Eyang." 
"Engkau akan dapat bertemu dengan runanganmu si Galuh 
Candrakirana yang menyamar sebagai Endang Sangulara." 
"Di mana akan hamba temukan, Eyang," tanya Sira Panji 
langsung karena tidal< sabar menanti. 
"Sabarlah! Eyang belum selesai berkata," jawab sambil 
tersenyum. 
Senyuman itu membuat Sira Panji malu. Eyang Bagawan 
Can drama Sakti tahu bahwa Sira Panji ingin segera bettemu 
dengan kekasihnya. 
"Cucuku Sira Panji, engkau dapat berternu dengan 
tunanganmu itu setelah melamar Ratu Danuraja." 
"Maksud Eyang, hamba harus menikahi Ratu Kerajaan 
Danuraja?" 
"Ya, benar! Apa pun rnaskawin yang dimintanya sanggupi 
1ah." 
"Sanggupkah hamba memenuhi maskawin itu, Eyang?" 
"Engkau pasti sanggup kat'ena engkau disayang oleh dewata 
penguasa 1angit dan bumi," 
"Terima kasih atas semua petunjuk Eyang ," 
"Ya, sekarang segeralah berangkat ke negeri Danuraja," 
Sira Panji dan saudaranya segera mohon din kepada Eyang 
Bagawan Candrama Sakti . Mereka melanjutkan pf-rjalanan 
menuj u negeri Danl!I'Jja. Negeri i tu terl etak di daerah 
pegunungan, 
Raja Kahuripan didampingi PermaiSLlri ketika keempat putra-pwrinya 

menghadap di Balai Pertemuan Agung, Di tempat itu 

juga hadir para pembesar kerajaan. 
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"Kami rnempelajari dnw siasal penmg dan ilmu untu~~ 
pegRngan orang hidup bcrm asyarakal," jawab {nu Kertapetli. 
"Selain itu, karni juga mempelajari ilmu pemerintahan," sambung 
Carangtinangluh. 
"Synkurlah kalian telah rajin rnenuntut ilrnu," kata Raja 
Kahuripan rnerasa senang. 
"Paduka Ayahanda, kalau boleh Ananda tahu," sela Inu 
Kertapati , "bagaimana hasil kunjungan Ayahanda ke Kerajaan 
Daha?" 
"Pamamnu Raja Daha sehat walafiat. Begitu juga keadaan 
adik.rnu si Galuh Candrakirana dan si Perbatasari." 
Ketika lnu Kertapati mendengar na_na Galuh Candrakirana 
disebut-sebut, wajahnya ditundukkan karen a malu . Raja 
Kahuripan melihat tingkah anaknya itu lalu tersenyum. Raja tahu 
kalau anaknya yang kedua memendam perasaan terhadap 
Candrakirana. 
"Ayabanda pun telah melamarkan Galuh Candrakirana untuk 
anakku Inu Kertapati ," kata Raja Kahuripan, "Engkall telah 
kutunangkan dengan si Candrak.irana. Setelah engkau dewasa , 
barulah Ayah akan menikahkanm u." 
Tidak lama setelah itu pertemuan di Istana Kerajaan 
Kahuripan pun selesai. Raja dan Permaisuri masuk ke pmi istana 
untuk beristirahat. Keempat putra mahkota juga kembali ke 
ter:::po.tnya masingc·masing. Seluruh yang hadir dalam pertemuan 
itu pun buhar dan kembali ke tempatnya masing-masing. 
Malam pun tiha. Bulan bercahaya menerangi seluruh negeri 
~~erajaan Kahuripan. Binatang ma.lam nyaring berbunyi, menam" 
:,ah indahnya suasana rna lam han. Angin sepoi-sepoi berl1ernbus, 
l:1e:lVejukkan, dan melelapkan rnereka yang sedang tidur. 
Sira Pan}; dan keligu saudaranya duduk menghadap Eyang 
Bagawall Candrama Sakti di pertapaal1. 
6'/ 6 
Sira Panjj dan Saudaranya sudah sampai di perbatasan negen 
Kerajaan Danuraja. Para pengikutnya dis1JJ'uh mendiIikan kemah . 
Tidak lama kemah pun slldah siap dlgunakan , S ira Panji 
merencanakan besok pagi akan masuk ke negeri Danuraja. 
Malam itl] udara terasa sejuk. lstana Danuraja terlihat daI.! 
temp at Sua Panji mendirikan kemah, Bangunan istana t.elihat 
besar dan megah. Wilayah Kerajaan Danuraja sangat luas, yang 
meliputi seluruh Pegunungan Danuraja. 
Malam itu Sira Panji tidak dapat tidur. Dia bediri di depan 
kemahnya sambil memandang lstana Danuraja. Pikirannya 
teringat kepada Endang Sangulara. Hatinya selalu bertanya~tanya 
semenjak Eyang Bagawan Cand.rarna Sakti memberikan petunjuk 
tentang Endang Sangulara. Mengapa hams menikahi Raw 
Danuraja kalau mau bertemu dengan Endang Sangulara. 
Sira Panji juga teringat ketika dahulu berguru kepada 
Bagawan Cakcasena di Gunung Danuraja. Gunung itu temyata 
sekarang telah berubah menjadi sebuah negeri yang sangat luas. 
Hari sudah menjelang pagi. Ayam hutan terdengar 
mengepakkan sayapnya. Sinar mentarimulai tampak di langit 
sebelah timur. Sira Panji bersama saudaranya rnasuk ke negeri 
Danuraja. Pengikutnya diperintahkan tetap di perkemahan. Sira 
Panji dan saudaranya menghadap Ratu Danuraja. Sirs Panji 
tertarik melihat kecantikan Ratu Danuraja. Ratu Danuraja pun 
hatinya terkejut melihat Sira Panji itu dan merasa tertarik 
kepadanya , Sira Panji tidak mengenal sediki t pun siapa 
sebenarnya Ratu Danuraja yang berada di depannya itu. Begitu 
juga sebaliknya Ratu Danuraja. 
"Siapakab saudara berempat ini dan mempunyai keperluan 
apa datang ke negeriku ," sapanya halus. 
Kahuripan. 
"Adinda Patih, bagaimana keadaan pemerintahan sdama 
kutinggalkan ke Daha." 
"Sudah hamba Iaksanakan dengan baik sesuai dengan 
perintah paduka Raja .''' 
"Syukurlah telah karnu laksanakan dengan baik, aku sangat 
·berterima kasih." 
"Anandaku berempat, bagaimana keadaanrnu selama 
Ayahanda tinggalkan ke Daha?" 
"Kami dalarn keadaan sehat walafiat, Ayahanda," sahu! Inu 
Kertapati mewakili kakak dan adiknya, )'Kami selahl belajar dan 
bermain bersama·-sama." 
"Baguslah anak-anakku, Ayahanda bangga kalian dapat 
hidup rukun." 
"Begitulah, berkat bimbingan Ayahanda dan Ibunda," jelas 
Inu Kertapati mewakili saudaranya. 
"Walaupun rnasih kecil, kalian telah dapat Ayahanda percaya. 
Bagaimana pelajaran yang diperoleh dari Guru Begawan?" 
"Kami melaksanakan ajaran guru dengan baik," kata 
Brajadenta ikut rnenyela, "Kami patuh pada perintah guru," 
lanjut Carangtinangluh dengan hormatnya. 
"Ayahanda merasa bangga mernpunyai anak yang berbakti 
kepada orang tua dan mau belajar dengan tekun." 
"Ibunda juga merasa bangga telah melahirkan kalian," 
sambung, Ibunda Pemaisuri ." Kahan rnenjadi anak yang patuh 
pada nasihat orang tua. Teruskanlah belajar untuk bekal hidupmu 
nanti." 
"Apa saja yang telah kalian pelajari dari Guru Bagawan," 
tanya Raja Kahuripan kepada putra-putrinya. 
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herada di Dab Cl dan Kakancb benT\ak~ud akan kembali k 
Kahuripan." 
"Rasa rindu Adinda belumlah hanis. lapi Adinda pun tidak 
berani rnenghalang-halangi ." 
"Kakanda pun sebenamya masih Lngin berlama-lama di Dah<t 
ini . Akan tetapi, sebagai seorang raja, lentulah banyak yang 
harus dikerjakan." 
"Yah, Adinda pun mernaklumi semua itu ," suaranya 
., . 
merendah, "Adinda mohon maaf apabila penyambutan Adinda 
di Daha ini kurang berkenan." 
"Kakanda pun mohon maaf apabila kehadiran Kakanda 
kurang berkenan di hati Adinda." 
Raja Kahuripan bersama permaisuri diiringkan para kerabat 
I I' 
k;erajaan dan para punggawa Kahuripan untuk kembali ke 
(: 1 ' .. 
Kerajaan KahuriparL Raja Daha bersama permaisuri dan kerabat 
kerajaan mengantarkan tamunya itu sampai ke batas Kerajaan 
Daha. Sepanjang pel-:jalanan, rakyat Daha mengelu·dukan tamu 
negeri itu dengan meriah. 
Raja Kahuripan bersama permaisuri dan rombongannya 
sudah sampai di Kerajaan Kahuripan . Kehadiran rajanya itu 
disambut dengan rneriah oleh seluruh kerabat kerajaan dan rakyat 
Kahuripan. Raja Kahuripan langsung menuju Balai Pertemuan 
Agung dan diiringkan oleh Permaisuri serta kerabat kerajaan, 
Raja Kahuripan langsung duduk di Singgasana dan didam.. 
pingi perrnaisuri. Oi Balai Perternuan Agung i tu hadir semua 
pernuka kerajaan dan tidak ketinggalan hadir keempat putra·putri 
mahkota Kerajaan Kahuripan . Raja Kahuripan mernbu ka 
perternuan ltu . Beliau langsung rnenaHynkan keadaan peme~ 
rintahan sel ama diti ngga l ke Kerajaan Daha kepada Pa'fih 
"Harnba, Sira Panji dan ini kakak hamba. Mesa Yuda, sertr. 
ini kedua adik hamba, Mesa Wirapati dan K eD Anglersarl ." 
Tatapan Ken Angiersari tiba-tiba berternu dengan Raden 
Arya yang duduk di samping Ratu Danuraja. Hati keduan 
a li ng tertarik, tetapi keduanya sarna - sarna diam d an 
menundukkan kepala. 
"Ya, perkenalkan aku Ratu Danuraja dan ini adikku Raden 
Arya." 
"Kedatangan hamba ke sini ini bemaksud melarnar Padhlka 
Ratu Danuraja." 
"Ya, aku tidak akan memandang siapa orangnya yang datang 
melamarku asalkan dia mampu rnemenuhi maskawin yang aku 
minta." 
"Sebutkanlah maskawinnya, Paduka Ratu." 
"Aku menginginkan Balai Tenjo dengan ketujuh bidadarinya. 
Balai itu diangkut oieh sepasang gajah yang diikat dengan rantai 
emas." 
"Baiklah akan hamba usahakan untuk mendapatkarmya." 
Orang-orang yang hadir di dalam perternuan itu merasa 
terkejut mendengar kesanggupan Sira Panji mencarikan 
maskawin yang diminta oleh Ratu Danuraja. Selama ini raja­
raja yang hadir untuk me lamar tidak sanggup rnemenuhi 
maskawin itu . Barang itu milik para dewa di kahyangan dan 
manusia tidak mungkin dapat mengambilnya atau meminjarnnya. 
Sira Panji dan saudaranya segera mohon diri dari hadapan 
Ratu Danuraja. Mereka kernbali ke perkemahan yang berada di 
perbatasan negeri Danuraja. Sira Panji menyiapkan tempat untuk 
bersemedi. Dia mencari tempat di bawah pobon yang sangat 
rindang. Saudara-saudaranya diminta untuk menemaninya dalam 
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bersemedl. Se telah tiba waktutlY(j pad(, tengah malam , Sira Panj i 

mdakukan sernedi dan dilernarli ketiga saudaranya. 

Malam itu suasana terasa sept. Para pengjkul Sira Panji dan 

pengikut saudaranya lertidur pulas dj kem(ijl rnasing-masirH!. 

masuk ke balai perlemuan untuk diser(Jllkan kepada Raja Daha. 
Raja Daha ke mudi an menerimanya dengan honnat dan 
langsung memerinlahkan para punggawanya untuk membawa 
masuk barang-·barang pemberian Raja Kahuripan itu. 
"Kakanda Raja Kahuripan, kami mengucapkan terima kasih 
banyak. atas pemberian harta benda yang banyak ini sebagai 
ikatan tali pertunangan anak kita ," 
"Ah, Adinda! Janganlah terlalu merendah," suaranya lembut, 
" Harta benda itu belum seberapa apabila dibandingkan dengan 
penerimaan Adinda atas Kakanda sebagai besan." 
"Adinda Raja Daha, sebaiknya anak··anak kita ini kita 
nikahkan apabila mereka telah dewasa," 
"Adinda hanya rnengikul saja apa yang baik menurut 
Kakanda", suaranya halus , "dan sudilah kiranya Kakanda 
menginap di kerajaan barang seminggu atau dua minggu." 
"Ada hal pentingkah yang Adinda perlukan." 
"Tidak t.erlalu penting, kami hanya sekadar ingin berkaul 
atas pertunangan anak-anak kita ini, Kanda." 
Raja Kahuripan dengan pemlaisuri dan seluruh kerabat 
kerajaan akhimya menginap di Kerajaan Daha. Pesta pertunangan 
itu dirayakan dengan meriah. Semua pertunjukan, permainan, 
dan orang-orang berjualan ada semua di alun<- alun. Pesta 
pertunangan itu diadakan selama tujuh hari dan tujuh malam. 
Suasana pesta itu sang at meriah. 
Pesta pemikahan itu sudah berlangsung selama tujuh han 
dan tujuh malam. Raja Kahuripan mohon diri kepada Adinda 
Raja Daha unl uk kembali karen a sud ah te rlalu lama 
meninggalkan kera jaannya. 
"Adinda Raj a Daha, sepertinya sudah terla lu lama Kakanda 
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Pacta sua tu hari Raja Kahuripan dalang ke K~rajaan Oah 
dan disambut dengan meriah. Kedatangannya itu bennaksud akall 
me lamar Galuh Candrakirarw tmtuk..pulra kedua[Jy~ yaiLu lnu 
Kertapati . 
" Adinda Raja Daha, ktdatanganku kemari ini bermaksud 
bersilaturahmi karena sudah lama tidal< berternu ." 
"Kakanda Raja Kahuripan, kami sekeluarga merasa bahagia 
Kakanda datang ke kerajaan kami." 
"Bagaimana keadaan Dinda sekeluarga ." 
"Berkat doa Kakanda, kami sekeluarga sehat walafiat," 
jawab penuh horrnat, "dan sebaliknya, bagaimana keadaan 
Kakanda sekeluarga?" 
"Kami sekeluarga pun dalarn keadaan sehat walafiat, Dinda:' 
"Apakah kehendak Kakanda jauh··jauh datang ke negeri 
Daha ini." 
"Kami rnendapat wangsit dad Dewata bahwajodoh anakku 
si Inu Kertapati adalah putri dari Kerajaan Daha, yaitu Galuh 
Candrakirana putri Andinda." 
"Kami juga rnendapatkan wangsit yang sarna dari Dewata." 
"Kalau begitu Andinda rnenyetujui apabila anakku Inu 
Kertapati ditunangkan dengan Galuh Candrakirana, putri 
Adinda." 
"Adinda hanya mengikut saja apa kehendak Kakanda Raja 
Kahuripan." 
"Kalau begitu, terimalah maskawin dari karni sebagai tanda 
ikatan pertunangan anak kita, Dinda." 
Raja Kahuripan segera memerintahkan rnenterinya untuk 
membawa masuk beberapa peti ernasberlian, beberapa gerobak 
pakaian, dan beberapa gerobak rnakanan. Semua itu dibawa 
10. PERNJKAHAN AGUNG 

Tersebutlah Sira Panji bersemedi rnemohon kepada Dewata . 
Dia rnemohon bantuan untuk dapat bertemu dengan penguasa 
kahyangan. Semedinya ditemani oleh ketiga saudaranya. Tidak 
lama turun Batara Guru ke ternpat Sira Panji bersemedi . 
"Cucuku, sudahilah sernedimu! Aku sudah datang." 
"Sembah bakti harnba ke hadapan Eyang Batara Gum," kata 
Sira Panji hampir bersamaan dengan ketiga saudaranya. 
"Ada perlu apa cucuku rnemanggilku." 
"Harnba sebelumnya mohon ampun. Mungkin pennintaan 
hamba akan rnengejutkan dan membuat marah Eyang Batara 
Guru." 
"Tidak perlu takut! Eyang sudah tahu bahwa cucuku, Sira 
Panji , akan mernenuhi rnaskawin yang diminta cucuku Ratu 
Danuraja." 
"Benar, Eyang Batara Guru." 
"Balai Tenjo dan ketujuh bidadarinya yang diangkut. 
sepasang gajah putih yang diikat dengan rantai emas sudah Eyang 
siapkan." 
"Terima kasih, Eyang Batara Guru." 
"Sekarang utu s lah adikmu , Me s a Wirap ati untuk 
mengarnbilnya di kahyangan." 
Mesa Wirapati segera diutus oleh Sira Panji untuk mengambiJ 
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88.lai Tenjo itu. Mesa WirapaLi ikllt dengan Ba\ara Guru k 
Kahyangan. Tidak lama, setelah itll Me~a Wlrapati sudah sampai 
eli kahyangall bersama Satam Guru. Di kahyangan Mesa Wirapati 
t.idak lama. Dia segera turun ke bumi [tJembawa [jalai Tenjo 
lengkap dengan tujuh bidadari serta sepasang gajab putih yan 
diikat dengan rantai emas . Mesa Wirapati ditemaIli oleh Batara 
Durga dan Batara Gotama. Perjalanan rnereka sudah sampai 
kembali ke perkemahan. Sira Panji menyambut kedatangan Batara 
Durga dan Satara Gotama yang menganlarkan Mesa Wirapati. 
Sira Panji terkagum-kagum rnelihat keindahan Balai Tenjo dan 
ketujuh bidadarinya serta sepasang gajah putih. Setelah sem uanya 
selesai, Batara Durgadan Batara Gotarna kembali ke kahyangan. 
Sira Panji dengan dilemani saudaranya rnernbawa rnaskawin 
yang diangkat oleh sepasang gajah putih ke lstana Dcl11uraja, 
Maskawin itu segera dipersembahkannya kepada R 3.lU Danuraja, 
Dewi Kesuma Indra, Ratu Danuraja kagum rnelihat keindahan 
Balai Tenjo itu. Balai Tenjo itu sangat besar sehinggfl harus 
dhernpatkan di alun-alnn. 
"Sudab hamba serahkan kepada Paduka Ratu maskawin yang 
dirninta sebagai syarat larnaran." 
"Ya, aku terima dengan senang hati, ;) kata Ratu Danuraja 
dalam hatinya dan betul-betul setia calon suamiku ini . 
"Selanjutnya, bagairnana Paduka Ratu ?" 
"Sebaiknya, engkau ajak kemari orang tuamu supaya bertemu 
dengan orang tuaku." 
"Baik, segera hamba laksanakan ." 
Sira Panji muhotl diri dari hadapan Ratu Danuraj a. Di8 seger 
mernerintahkan kakaknya. Mesa Yuda. supaya menjernpui 
Avahanda dan Ibullda Pennaisuri Kahuripon. Semen lara i1U, Ra11J 
1. PERTUNANGAN INU KKRTAPATI DENGAN 
GALUH CANDRAKIRANA 
Dahulu kala di Pulau Jawa ada empat kerajaan besar, yaitu 
Kahuripan, Daha, Gegelang, dan Singasari. Oi antara keempat 
kerajaan itu yang terkenaI adaJah Kahuripan dan Daha. Kedua 
kerajaan itu terkenal karen a ada dua orang tokoh muda--mudi 
yang dikenal sebagai pasangan abadi. 
Keraj aan Kahuripan dipimpin oleh seorang raja yang 
bijaksana. Dia mempunyai empat orang putra rnahkota. Yang 
:;;,,;I;";;Jg bemama i'{'ilden Brajadenta; yang kedua bernama Raden 
lnu Kertapati; yang ketiga bernama Raden Carangtinangluh: yang 
bungsu perempuan bemama Ratna WiJis . Keempat anak Raja 
Kahuripan itu hidup rukUIl , Mereka selalu berrnainbersama. Di 
antara keempat putra Raja Kahuripan itu yang memiliki banyak 
kelebihan adalah Raden Inu Kertapati . 
Kerajaan Daha dipimpin oleh seorang raja yang bijaksana, 
Dia mempunyai dua orang putra rnahkota. Yang SUlung seorang 
perempuan be.rnama Galuh Candraklrana dan yang muda seorang 
laki-laki hernama Raden Perbatasari. 
Raja Kahurip.an dengan Raja Daha masih mempunyai ikatan 
persaudaraan . Raja Kahuripan lermasuk yang ditllakafl Raja 
Daha termasuk yang muda. Selanjutnya, Raja Gegelang dan yang 
paling muda Raja Singasari . 
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Oanuraja memerintahkan adikrl j ii, Raden AJya untuk rnenJrmput 
Ayahanda dan Ibunda Permaisuri Daha. 
Mesa Yuda sudah sampai d i Kerajaan K ahuripan . Dia 
langsung menghadap Ayahanda dan Ib onda Permaisuri. Raja 
Kahuripan merasa gernbira me liba t anak sUlungnya sudah 
kembali. 
"Hai, anak kita sudah kernbali , Dinda Permaisuri," kata Raja 
Kahuripan memberi tahu istrinya. 
"Sembah bakti Ananda ke hadapan Ayahanda dan Ibunda," 
kata Mesa Yuda sambil menundukkan badannya. 
"Bagaimana kabarmu dan di mana adik-adikmu, Brajadenta." 
"Hamba sudah bertemu dengan Dinda Inu Kertapati , 
Carangtinangluh, dan Ratna Wilis." 
"Lalu, di mana mereka? Aku sudah sangat merindukannya," 
serta Permaisuri. 
"Mereka sekarang berada di Kerajaan Danuraja." 
"Mengapa mereka eli sana?" tanya Raj a Kahuripan tidak 
sabar. 
"]ustru kedatangan harnba ini diutus oleh Dinda Inu Kertapati 
untuk menjemput Ayahanda dan Bunda." 
" Ada apa gerangan, anakku?" 
"Oinda Inu Kertapati akan menikah dengan Ratu Danuraja." 
"Kalau begitu ayolah kita segera herangkat. Aku sudah 
merindukan anak-anakku," kata Pemaisuri merasa tidak sabaI'. 
Persipan di Kahuripan segera dilakukan. Sernua keref.:l 
kencana, kuda , dan gajah sudah dihias . Bawa-bawaan untuk 
pernikahan sudah diar,gkm dalam pedati yang jumlahny a tidak 
terbilang. Rombongan dari KerajaaIl KatlUripan seger a berarlgkat 
menuju Kerajaan Danuraja. Raja Kahurtpan dan Perrnalsuri 
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duduk di k.~r\;"la k c; rl ('aml Jl ir1 !lE!kan oleh Me'i ii Yudu ;'. tau 
Brajadcn ta yang (Tl.engendanl i kuda Ui belakangnyi1 iring-iJingan 
para pungga wa kerajaaIl lengkap dt:"ngan pakaian k~b~saran 
M~rek.J n~ik kuda dan gaJab sambil membawa Llmbul -umbul 
kerajaan . 
Tersebutlah Raden Arya ~udah sampai di negeri Dali<L Dia 
langsung rnenghadap Ayahanda dan Ibunda Permai!;uri Daha. 
Raden Arya yang tidak lain adalah Perbatasari. langsung 
rnengemukakan bahwa dirinya djutus oleh Kakanda Galuh 
Candrakirana untuk menjemput Ayahanda dan !bund a 
Permaisuri . Maksud dan tujuannya pun sudah dijelaskan oleh 
Raden Perbatasari . Raja Daha segera memerintahkan menterin 
untuk rnenyiapkan semua keperluan yang hams di bawa. Da1am 
waktu yang tidak lama, semua KeperJuan sudah selesa i 
diJaksanakan , Rombongan Kerajaan Daha segera berangka 
menuju Kerajaan Danuraja. 
Di perjalanan rornbongan Kerajaan Kahuripan bertemu 
dengan Rombongan dari Kerajaan Dalla. Kedua rombongan 1a1u 
berhenti. Raja Kahuripan turon dari keretanya. Raja Dahajuga 
turun dari keretanya. 
"Hei, Dinda Raj a Daha! Hendak ke manakah ini?" sapanva 
ramah. 
"Oh, Kawia Raja Kahuripan II\.. ku hendak ke neger ' 
."OanuraJa. 
"Kalau begitu sarna. Aku pun akan ke neger! !Januraja." 
"lya, Kanda ! Aku .akan rnellghadiri pernikahan analk u :;i 
Galuh Candrakirana, dengan s('( lrang penge1ano bernama Si; ~l 
Panji." 
"Yah, rnungkin dewata rnenelilLlkao Jain. Anakku pun . si Ifill 
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Kertapati, akan menikah dcngan Ratu Danuraja." 
"Jadi, putra Ka.kanda, si fnu Ken apati . akan menikah dengan 
Ratu Danuraja ," tany a Ralu Daha ag.ak t eIkeJLlI~ letap i 
bergembira. 
"Ada apa sebenarnya, Dinda?" 
"]adi, Kanda beJum tahu rupanya bahwa Ratu Danuraja ito 
adalah anakku si Galuh Candrakirana." 
"Kalau begitu, syukurlah! Akhirnya anak kita yang sudah 
kita pertunangkan akan rnenikah," jawab Raja Kahuripan dan 
Permaisuri merasa gembira. 
"1ya, Kanda! Akhirnya, pesaudaraan kita semakin dekat. " 
"Marilah kita berangkat bersama"sama, Dinda." 
Rombongan Kerajaan Kahuripan dan Kerajaan Daha 
berangkat sarna-sarna menuju negeri Danuraja. Kereta kencana 
Raja Kahuripan beriringan dengan kereta kencana Raj a Daha. 
Brajadenta berdampingan dengan Perbatasari yang semuJa 
menyamar sebagai Raden Arya . Keduanya naik kuda, Di 
belakangnya berbari s para punggawa dari Kerajaan Kahufipan 
dan Kerajaan Daha. Beberapa hari di perjalanan, Raja Kahuripan 
dan Raja Daha sudah sampai di Kerajaan Danuraja. Mereka masuk 
dengan disambut oleh Ratu Danuraja dan Sira Panji. Mereka 
saling berpelukan karena rindu. Raja Daha memeluk Ratu Daha 
dan Raja Kahuripan memeluk Sira Panji dan kedua adi.knya. 
Pada waktu itulah terbuka semua penyarnaran orang-orang 
yang berada di Kerajaan Danuraja. Sira Panji baru rnengetahLli 
bahwa Ralu Danuraja ilL! ternyata Galuh Candrakirana. Galuh 
Candrakirana pun baru mengetahui bahwa Sira Panji adajah lnu 
Kertapati, tunangannya. Begilu juga <ltngan Carangrinangiuh 
JaIl Ratna Wilis . Mereka sama-sama baru saling rnenge1ahui. 
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Pernikahan Inu Kertapati dengan GaLuh Candrakirana. Mereka duduk 
di singgasana del1gan didampingi aLeh Raja Kahuripan bersama Permaisuri 
dan Raja Daha bersama Permaisuri 
KATA PENGANTAR 
Upaya pelestarian sastra daerah perlu dilakukan karena di 
dalam sastra daerah terkandung warisan budaya nenek 
moyang bangsa Indonesia yang sangat tinggi nilainya. Upaya 
tersebut bukan hanya akan memperluas wawasan kita terhadap 
sastra dan budaya masyarakat daerah yang bersangkutan, 
melainkan juga akan memperkaya khasanah sastra dan budaya 
Indonesia. Dengan demikian, upaya yang dilakukan itu dapat 
dipandang sebagai dialog antarbudaya dan antardaerah yang 
memungkinkan sastra daerah berfungsi sebagai salah satu alat 
bantu dalam usaha mewujudkan manusia yang berwawasan 
keindonesiaan. 
Sehubungan dengan itu, sangat tepat kiranya Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan, melalui Bagian Proyek 
Pembinaan Buku Sastra Indonesia dan Daerah-Jakarta, 
menerbitkan buku sastra anak·anak yang bersumber pada 
sast:ra daerah, Cerita yang dapat mernbangkitkan .kreativitas 
atau yang mengandung nilai-nilai luhur ten tang semangat 
1ll 
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Pernikahan Inu Kertapati dengan Galuh Candrakirana segera 
dilaksanakan . Pada upacara pernikahan itu dilahanakan juga 
pernikahan saudara -saudara lnu Kerlapati dan saudar3 
Candrakirana. Pesta pernikaban itu dilaksanakan sangal meriah. 
Setelah selesai pernikahan, putra-putra rnabkor.a itu diangkat 
menjadi raja untuk menggantikan orang tuany ... . 
Tersebutlah Balai Tenjo dan tujuh bidadari serla sepasang 
gajah putih yang mengangkatnya dikembalikan lagi ke 
kahyangan dibawa oleh Batara Durga dan Batara Gotama. Oi 
Balai Tenjo itu, ikut serta R~ja Kahuripan dan Raja Daha bersama 
permaisuri masing-masing. Mereka bermaksud meninggalkan 
keduniawiannya dan menanti hari tuanya di kahyangan. 
Demikianlah perj alanan hidup Inu Kertapati dan Galuh 
Candrakirana. Inu Kertapati diangkat rnenjadi raja di Kerajaan 
Kahuripan menggantikan ora:ng tuanya. Dia memerintah 
negerinya sangat arif dan bijaksana. Galuh Candrakirana sangat 
setia mendampingi suaminya dalam suka dan duka di kerajaan 
Kahuripan. 
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